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ABSTRAK

Asiyah, Siti Nur. 2021. Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII pada Pemecahan Soal
Luas Bangun Datar Menurut Teori Polya Melalui Tugas Open-ended.
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing: Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd

Berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir yang memunculkan
penemuan baru. Penemuan ini dapat berupa penyelesaian masalah atau produk
kreatif yang bermacam-macam atau bervariasi. Pemecahan masalah adalah
berproses dalam mencari suatu tindakan yang tepat untuk mencapai suatu tujuan
yang jelas. Polya menyusun empat langkah untuk memecahkan suatu masalah
matematika, yaitu pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan
rencana, dan peninjauan kembali. Berpikir kreatif sangat berkaitan erat dengan
pemecahan masalah matematika sehingga perlu dieksplorasi sebagai dasar untuk
mengembangkan kedua kemampuan ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berpikir kreatif siswa laki-
laki dan perempuan kelas VII berkemampuan matematika tinggi dalam
memecahkan soal luas bangun datar pada setiap tahapan pemecahan masalah
Polya. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah dua siswa laki-laki dan dua
siswa perempuan kelas VII MTsN 1 Kota Malang.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data tes tulis berupa tugas open-ended, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi
waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pemahaman masalah,
berpikir kreatif subjek laki-laki hampir sama dengan subjek perempuan.
Sedangkan pada tahap perencanaan penyelesaian, pelaksanaan, dan peninjauan
kembali subjek perempuan berpikir cenderung lebih kreatif dibanding subjek laki-
laki.

Kata kunci: Berpikir Kreatif, Teori Pemecahan Masalah Polya.
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ABSTRACT

Asiyah, Siti Nur. 2021. Students’ Creative Thinking at VIl Grade in Solving 2D
Geometry Questions Based on the Polya Theory through Open-Ended
Task. Thesis, Department of Mathematic Education, Faculty of Tarbiya
and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang, Advisor: Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd

Creative thinking is the ability to think which comes up with new
discoveries in term of creative itself. These discoveries are provided into direct
acting such as problem solving or another creativity product. Problem solving is
the process to find out an appropriate action that intended to achieve the goal.
Polya has been developed 4 steps to solve a mathematical problem. Those are
following: understand the problem, plan a solution, carry out the plan, and look
back (check and interpret). Creative thinking is also being the part to solve a
problem in the mathematic. Thus, these competences are necessary to be explored
as a foundation in the mathematic classroom.

This research is intended to find out the ability of students at VII grade
through using creative thinking for solving the problem and answering the
question about 2D geometric shapes based on the polya’s theory. The subjects
selected in this study were two male students and two female students in grade
VII MTsN 1 Kota Malang.

The approach of this research used descriptive qualitative methodology.
The data was collected from several techniques which are consisted of open-ended
test, interview and documentation. The technique that used in this research are
divided into three stages; data reduction, data display and conclusion. The
validation test used triangulation time.

The results of this research showed that at the stage of problem
understanding, the creative thinking of male subjects was almost the same as
female subjects. Meanwhile, at the devising a plan, carrying out the plan, and
looking back, female subjects tend to think more creatively than male subjects.

Key terms: Creative thinking, Polya theory of problem solving.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Proses berpikir kreatif adalah tahapan berpikir tingkat tinggi yang
diperlukan pada kehidupan masyarakat. Manusia selalu dihadapkan
dengan permasalahan oleh karena itu proses berpikir kreatif diperlukan
untuk memecahkan masalah tersebut (Uloli dkk, 2016). Seseorang yang
berpikir kreatif akan melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang,
menemukan lebih banyak alternatif cara untuk menyelesaikan masalah,
dan menghasilkan sesuatu yang baru pada konsep, pengertian, penemuan,
karya seni. Rakhmat (dalam Dennis, 2009) menyatakan bahwa untuk
mampu berpikir kreatif, si pemikir sebaiknya berpikir dengan
menganalogikan sesuatu menggunakan hal lain yang telah dipahami. Oleh
karena itu, penting bagi siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif agar
dapat menemukan berbagai macam solusi ketika dihadapkan dengan suatu
masalah di sekolah maupun kehidupan sehari-harinya.

Munandar (dalam Harisuddin, 2019) mendefinisikan berpikir
kreatif ~sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan penyelesaian dari suatu masalah. Munandar (dalam Sari dkk,
2013) juga menyebutkan bahwa proses berpikir divergen merupakan
proses berpikir yang menghasilkan banyak alternatif penyelesaian ke

berbagai arah.



Hasil penelitian Noer (2011) menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional lebih
rendah daripada siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah
open-ended. Oleh karena itu salah satu upaya guru untuk meningkatkan
proses berpikir kreatif siswa adalah dengan sering memberikan siswa
tugas open-ended. Tugas open-ended merupakan tugas yang memiliki
lebih dari satu selesaian. Sejalan dengan hal tersebut, Pehkonen (1997)
menjelaskan bahwa masalah open-ended memiliki hubungan yang sangat
erat dengan kreativitas karena dalam memecahkan masalah open-ended
diperlukan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah.

Di samping itu, pemecahan masalah berperan penting pada
kurikulum sekolah, yaitu sebagai tujuan utama dalam pembelajaran
matematika serta sebagai sarana atau alat mendasar untuk mempelajari
matematika. Pemecahan masalah dalam matematika dapat dilatih dan
dikembangkan pada siswa sehingga diharapkan ketika siswa mampu
memecahkan masalah matematika dengan baik maka akan mampu
menyelesaikan masalah nyata setelah mengenyam pendidikan di sekolah
(Amam, 2017). Siswa dapat belajar menyusun strategi yang sesuai untuk
menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi dengan pemecahan
masalah (Utami & Wutsga, 2017). Polya (dalam Susanto, 2015)
menyatakan bahwa memecahkan masalah berarti mencari tindakan. Ketika
seseorang memiliki masalah ia akan mencari tindakan yang tepat untuk

mencapai suatu tujuan yang jelas. Namun, harus ada proses untuk



mencapai tindakan tersebut. Ada beberapa teori yang mencoba untuk
menjelaskan metode atau langkah-langkah pemecahan masalah
matematika, salah satunya adalah teori yang ditemukan oleh Polya. Polya
(1973) menyusun empat langkah untuk memecahkan suatu masalah
matematika, yaitu pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian,
pelaksanaan rencana, dan peninjauan kembali.

Pada konferensi nasional matematika (KNM) XIV disampaikan
bahwa berpikir kreatif sangat berkaitan erat dengan pemecahan masalah
matematika. Kemampuan berpikir kreatif dapat mengacu seseorang untuk
mendapatkan banyak alternatif cara atau solusi dari permasalahan yang
diberikan.  Kemampuan pemecahan masalah  dapat memicu
berkembangnya potensi kreatif siswa dengan menyediakan situasi
problematik (Mahmudi, 2008). Jensen (dalam Yuan & Sriraman, 2011)
menjelaskan bahwa kreativitas matematika siswa dapat diukur dengan
melihat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan berbagai
cara agar siswa tersebut menjadi kreatif dalam matematika. Silver (dalam
Yuan & Sriraman, 2011) mengungkapkan bahwa guru dapat
meningkatkan kreativitas siswa yang meliputi kelancaran, keluwesan, dan
orisinalitas melalui metode inkuiri dalam matematika yang meliputi
pemecahan masalah dan pengajuan masalah dalam sebuah tugas. Oleh
karena itu, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi akan

lebih mudah dalam memecahkan suatu masalah matematika karena dengan



berpikir kreatif akan memungkinkan siswa mendapatkan lebih dari satu
penyelesaian.

Keterkaitan antara berpikir kreatif dengan pemecahan masalah
perlu dieksplorasi sebagai dasar untuk mengembangkan kedua
kemampuan tersebut (Mahmudi, 2008). Uloli dkk (2016) mengungkapkan
bahwa hubungan proses berpikir kreatif dan pemecahan masalah penting
untuk dikaji. Kemudian, hasil penelitian yang dilakukan Hwang (dalam
Aziz dkk, 2014) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif penting
pada setiap aktivitas pemecahan masalah. oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengetahui serta mendeskripsikan berpikir kreatif siswa laki-laki
dan perempuan kelas VII berkemampuan matematika tinggi dalam
memecahkan soal luas bangun datar pada setiap tahapan pemecahan
masalah model Polya.

Dipilihnya siswa laki-laki dan perempuan sebagai subjek penelitian
karena berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan berbeda. Irfan
(dalam Sholikhah & Masriyah, 2019) menyatakan siswa laki-laki lebih
baik dalam bidang matematika karena daya abstraksi laki-laki lebih baik
daripada siswa perempuan. Krutetskii (1976) juga menjelaskan bahwa
perempuan lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan dan
keseksamaan, sedangkan laki-laki lebih unggul dalam penalaran.
Pertimbangan memilih siswa SMP kelas VII sebagai subjek penelitian
adalah pada saat penelitian dilaksanakan, siswa sudah menerima materi

luas bangun datar di sekolah. Kemudian dipilihnya siswa berkemampuan



matematika tinggi pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran tentang berpikir kreatif pada setiap tahapan pemecahan masalah

Polya karena siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi

cenderung memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi. Siswa yang

memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi akan lebih mudah dalam
memecahkan suatu masalah matematika. Berdasarkan latar belakang

tersebut, penelitian ini berjudul “Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII

Berkemampuan Matematika Tinggi pada Pemecahan Masalah Luas

Bangun Datar Menurut Teori Polya Melalui Tugas Open-ended

Berdasarkan Jenis Kelamin”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan kelas VII
berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan soal luas
bangun datar pada tahap pemahaman masalah?

2. Bagaimana berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan kelas VII
berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan soal luas
bangun datar pada tahap perencanaan penyelesaian?

3. Bagaimana berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan kelas VII
berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan soal luas
bangun datar pada tahap pelaksanaan?

4. Bagaimana berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan kelas VII
berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan soal luas

bangun datar pada tahap peninjauan kembali?



C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan kelas
VIl berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan soal luas
bangun datar pada tahap pemahaman masalah

Mendeskripsikan berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan kelas
VIl berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan soal luas
bangun datar pada tahap perencanaan penyelesaian?

Mendeskripsikan berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan kelas
VIl berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan soal luas
bangun datar pada tahap pelaksanaan?

Mendeskripsikan berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan kelas
VIl berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan soal luas

bangun datar pada tahap peninjauan kembali?

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis

dan praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan khazanah ilmu pada bidang pendidikan khususnya
tentang berpikir kreatif siswa dalam memecahkan soal luas bangun

datar berdasarkan teori Polya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, dapat memberikan gambaran tentang berpikir kreatif
siswa dengan kemampuan matematika tinggi. Sehingga dapat
dijadikan model bagi guru untuk merencanakan dan memberikan
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam memecahkan soal matematika khususnya
materi luas bangun datar
b. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
masukan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah
c. Bagi lembaga, dapat dijadikan tambahan bahan pustaka dalam
penalaran
d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan untuk penelitian
berikutnya
E. Orisinalitas Penelitian
Untuk menghindari adanya pengulangan kajian yang sama, pada
sub-bab ini disajikan persamaan dan perbedaan bidang kajian yang diteliti
oleh peneliti-peneliti sebelumnya dengan penelitian ini sehingga dapat
diketahui perbedaan dan persamaan antara penelitian-penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini. Peneliti menyajikannya dalam bentuk
tabel agar lebih mudah dipahami dibandingkan dengan menyajikan dalam

bentuk uraian seperti di bawah ini:



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,
Bentuk
No | (skripsi/tesis/jurnal/dll), Persamaan Perbedaan Originalitas
Penerbit, dan Tahun
Penelitian

1. Agus Purnama Sari, Menggunakan Penelitian Penelitian berdasar
M.lkhsan, dan Saminan, objek penelitian berdasarkan pada pada aspek
Proses Berpikir Kreatif yang sama yaitu, aspek berpikir kreatif | berpikir kreatif dan
Siswa Dalam proses berpikir dan model Wallas. teori polya.
Memecahkan Masalah kreatif siswa dalam
Matematika Berdasarkan | memecahkan
Model Wallas, artikel, masalah
Beta, 2017 matematika

2. Muhammad Arfan, Rippi | Menggunakan Penelitian hanya Penelitian
Maya, Wahyu Hidayat, objek penelitian berdasarkan pada berdasarkan aspek-
Analisis Kemampuan yang sama yaitu, aspek-aspek berpikir | aspek berpikir
Berpikir Kreatif proses berpikir kreatif kreatif dan teori
Matematis Siswa SMP kreatif siswa dalam polya.
Pada Materi Bangun memecahkan
Ruang, artikel, JPMI, masalah
2018. matematika

3. Januar Rahmasari Saputri, | Penelitian Penelitian tidak Penelitian
Helti Lygia Mampouw, berdasarkan menggunakan open- menggunakan
Kemampuan Pemecahan tahapan teori Polya | ended problem untuk | open-ended
Masalah Dalam melihat metode problem untuk
Menyelesaikan Soal berpikir kreatif siswa | melihat metode
Materi Pecahan Oleh berpikir kreatif
Siswa SMP Ditinjau Dari siswa
Tahapan Polya, artikel,
Math Didactic, 2018.

F. Definisi Istilah

1. Berpikir Kreatif

Berpikir

kreatif

adalah

kemampuan

berpikir

yang

memunculkan penemuan baru berupa penyelesaian masalah atau
produk kreatif yang bermacam-macam atau bervariasi (Sari dkk,

2013; Siswono, 2016). Namun, penemuan tersebut tidak boleh




didapatkan dengan ketidaksengajaan karena sebuah penemuan yang
kreatif harus memiliki nilai. Sehingga harus ada proses sebelum
menemukan suatu penemuan kreatif (Kaufman & Baer, 2006).
2. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah suatu proses dalam menemukan
tindakan atau solusi yang diinginkan guna menyelesaikan masalah
yang dihadapi (Susanto, 2015).
3. Teori Pemecahan Masalah Model Polya
Teori Pemecahan Masalah Model Polya merupakan suatu
metode pemecahan masalah matematika yang memiliki empat tahap,
yaitu pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan
rencana, dan peninjauan kembali (Polya, 1973).
4. Open-ended Problem
Masalah open-ended adalah masalah yang memiliki banyak
(lebih dari satu) jawaban dan cara menyelesaikan yang benar (Koriyah
& Harta, 2015).
G. Sistematika Penulisan
1. BAB | = Pada bab ini disajikan latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan/manfaat penelitian,

definisi operasional, serta sistematika pembahasan.



. BAB Il = Pada bab ini disajikan uraian tiga kajian teori diantaranya
teori berpikir kreatif, teori pemecahan masalah Polya, dan
permasalahan open-ended. Selain itu juga akan menyajikan kajian
hasil-hasil penelitian yang relevan dan kerangka kerja konseptual.

. BAB Ill = Pada bab ini disajikan lokasi dan waktu penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur
penelitian, dan teknik keabsahan data.

. BAB IV = Pada bab ini disajikan pemilihan subjek, pengkodean hasil
wawancara, paparan data, validasi, analisis dan display data yang
diperoleh.

. BAB V = Pada bab ini disajikan pembahasan yang merupakan
penjelasan peneliti mengenai hasil penelitian yang diperoleh dalam
penelitian untuk menjawab fokus penelitian.

. BAB VI = Pada bab ini disajikan kesimpulan dan saran penelitian.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teori
1. Berpikir Kreatif
a. Definisi berpikir kreatif

Menurut Maulana (2017), berpikir kritis dan kreatif
merupakan dua aspek utama dalam berpikir. Seseorang akan
selalu menghadapi setiap permasalahannya secara kritis,
kemudian mencoba menemukan jawabannya secara kreatif untuk
memperoleh suatu hal baru yang lebih baik dan lebih bermanfaat
bagi kehidupannya jika ia memiliki kemampuan berpikir Kritis
dan kreatif.

Menurut Adair (2007), berpikir kreatif merupakan
kemampuan berpikir yang memungkinkan seseorang untuk
memunculkan sesuatu yang memiliki kegunaan, tatanan,
keindahan, atau arti penting dari sesuatu yang kelihatannya tidak
ada. Sejalan dengan hal tersebut, Weisberg (dalam Siswono,
2016) mengungkapkan bahwa proses yang memunculkan produk
kreatif yang baru (inovatif) dan diperoleh dari suatu
aktivitas/kegiatan yang terarah sesuai tujuan dapat disebut dengan
berpikir kreatif. Selanjutnya Munandar (dalam Harisuddin, 2019)

mengungkapkan bahwa, kemampuan untuk melihat bermacam-
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macam kemungkinan penyelesaian dari suatu masalah disebut
dengan berpikir kreatif. Sejalan dengan hal tersebut, Munandar
(dalam Sari dkk, 2013) menyebutkan bahwa proses berpikir
divergen merupakan proses berpikir yang menghasilkan banyak
alternatif penyelesaian ke berbagai arah. Kemudian Kaufman &
Baer (2006) mengatakan bahwa seseorang tidak dapat menjadi
kreatif —apabila produk vyang dihasilkan muncul dari
ketidaksengajaan karena produk yang dihasilkan harus memiliki
nilai untuk menjadi produk kreatif.

Jadi, berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir yang
memunculkan penemuan baru atau kreatif berupa penyelesaian
masalah atau produk kreatif yang bermacam-macam atau
bervariasi. Namun, penemuan tersebut tidak boleh didapatkan
dengan ketidaksengajaan karena sebuah penemuan yang kreatif
harus memiliki nilai. Sehingga harus ada proses sebelum
menemukan suatu penemuan kreatif.

. Ciri berpikir kreatif

Pada artikel yang berjudul Recognizing Mathematical
Creativity in School Children yang ditulis Haylock, Torrance
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat diukur
dengan tiga aspek, yaitu fluency, flexibility, dan originality.
Fluency atau kelancaran mengacu pada banyaknya respon yang

dapat diterima. Flexibility atau keluwesan mengacu pada
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banyaknya respon yang berbeda tipe. Originality atau keaslian
mengacu pada seberapa sering respon dihasilkan dalam suatu
kelompok (Mardhiyana & Sejati, 2018). Guilford (dalam Yuan &
Sriraman, 2011) juga menyatakan kelancaran, keluwesan, dan
orisinalitas adalah tiga aspek penting dalam Kkreativitas.
Sedangkan Kaufman dkk (dalam Mardhiyana & Sejati, 2018)
mengungkapkan ada empat aspek pada berpikir divergen atau
kreatif, vyaitu fluency (kelancaran), originality (keaslian),
flexibility (fleksibilitas), dan elaboration (elaborasi). Selanjutnya
Yuan & Sriraman (2011) menjelaskan bahwa kelancaran pada
berpikir kreatif mengacu pada kuantitas hasil. Fleksibilitas pada
berpikir kreatif mengacu pada perubahan makna, interpretasi, atau
penggunaan sesuatu, perubahan dalam memahami tugas,
perubahan rencana langkah penyelesaian untuk menyelesaikan
tugas. Orisinalitas pada berpikir kreatif berarti kreasi yang tidak
biasa serta reaksi atau tanggapan yang mengada-ada, jauh, dan
cerdas. Selain itu, ide harus bermanfaat secara sosial. Elaborasi
pada berpikir kreatif berarti kemampuan seseorang untuk
membentuk rencana langkah-langkah kerja yang rinci. Woolfolk
(dalam Mardhiyana & Sejati, 2018) juga menjelaskan bahwa
fluency (kelancaran) adalah jumlah respons yang berbeda,
flexibility (fleksibilitas) secara umum diukur oleh jumlah kategori

respon yang berbeda, sedangkan originality (orisinalitas) biasanya
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ditentukan secara statistik. Gorman (dalam Mardhiyana & Sejati,
2018) menjelaskan bahwa kelancaran muncul dengan banyaknya
gagasan, kata-kata, dan cara dalam mengekspresikan sesuatu.
Keluwesan ialah memikirkan macam-macam ide dan cara-cara
baru untuk mengatasi situasi. Orisinalitas ialah berpikir biasa,
pintar, ide-ide dan gambaran-gambaran baru. Elaborasi ialah
memperkaya pengalaman melalui rincian.

Menurut Filsaime (dalam Nurlela & Ismayanti, 2015), ciri-
ciri berpikir kreatif terdiri dari kelancaran, keluwesan, keaslian
atau orisinalitas, dan merinci atau elaborasi. Kelancaran ialah
kemampuan untuk mengungkapkan ide atau gagasan yang benar
sebanyak mungkin secara jelas. Keluwesan ialah kemampuan
melihat dari sudut pandang yang berbeda-beda untuk
menghasilkan banyak ide atau gagasan yang bervariasi (tidak
monoton). Orisinalitas ialah kemampuan untuk menghasilkan ide
atau gagasan yang baru dan tidak biasa. Misalnya yang berbeda
dari yang ada di buku atau berbeda dari ide atau gagasan orang
lain. Elaborasi ialah kemampuan untuk menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau
gagasannya sehingga lebih bernilai.

Munandar (dalam Mardhiyana & Sejati, 2018)
merumuskan ciri-ciri berpikir kreatif, yaitu fluency (kelancaran),

flexibility  (fleksibilitas), originality  (orisinalitas), serta
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elaboration (merinci) suatu gagasan. Fluency ialah (a)
mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian
masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; (b) memberikan
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; serta (c)
selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Flexibility ialah (a)
membuat gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi,
mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang; (b)
mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda; serta (c)
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
Originality ialah (a) mampu membuat ungkapan yang baru dan
unik; (b) memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri; serta (¢) mampu menghasilkan kombinasi-
kombinasi yang tak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.
Sedangkan elaboration ialah (a) mampu memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk; dan (b) menambah
atau memerinci detil-detil atau menguraikan secara runtut dari
suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih
menarik. Munandar (dalam Harisuddin, 2019) menguraikan

indikator berpikir kreatif sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kreatif Menurut Munandar

No Asp_ek yang Indikator
Diukur
1 Kelancaran a. Kemampuan mengajukan banyak pertanyaan, jika

diberikan suatu situasi masalah
b. Kemampuan menjawab dengan sejumlah jawaban
jika diajukan sebuah pertanyaan
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Kemampuan mempunyai banyak gagasan
mengenai cara menyelesaikan suatu masalah
Kemampuan mengungkapkan gagasan-gagasan
dengan lancar

Kemampuan bekerja dengan cepat dan melakukan
lebih banyak dari siswa lain, dapat dengan cepat
melihat kesalahan atau kekurangan pada suatu
objek atau situasi

Keluwesan

Kemampuan memberikan aneka ragam
penggunaan yang tidak lazim terhadap suatu
objek

Kemampuan memberikan macam-macam
penafsiran (interpretasi) terhadap suatu gambar,
cerita atau masalah

Kemampuan menerapkan suatu konsep atau asas
dengan cara yang berbeda-beda

Kemampuan memberi pertimbangan terhadap
situasi yang berbeda dari yang diberikan orang
lain

Dalam membahas atau mendiskusikan suatu
situasi selalu mempunyai posisi yang berbeda
atau bertentangan dari mayoritas kelompok
Kemampuan memikirkan macam-macam cara
berbeda-beda untuk menyelesaikan suatu masalah
Kemampuan menggolongkan hal-hal menurut
pembagian (kategori) yang berbeda-beda
Kemampuan mengubah arah berpikir secara
spontan

Kebaruan atau
keaslian

Kemampuan memikirkan masalah atau hal-hal
yang tidak pernah terpikirkan oleh orang lain
Kemampuan mempertanyakan cara-cara yang
lama dan berusaha memikirkan cara-cara yang
baru

Kemampuan memiliki cara berpikir yang lain
dari yang lain

Kemampuan mencari pendekatan baru
Kemampuan untuk menemukan penyelesaian
baru, setelah membaca atau mendengar gagasan-
gagasan

Lebih senang mensintesis daripada menganalisis
situasi

Elaborasi

Kemampuan melakukan langkah-langkah
terperinci untuk mencari arti yang lebih
mendalam terhadap jawaban atau pemecahan
masalah

Kemampuan mengembangkan atau memperkaya
gagasan orang lain

Kemampuan mencoba atau menguji secara detail
untuk melihat arah yang akan ditempuh
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d. Mempunyai rasa keindahan yang kuat sehingga
tidak puas dengan penampilan yang kosong atau
sederhana

e. Kemampuan menambah garis-garis, warna-
warna dan detail-detail (bagian-bagian) terhadap
gambarnya sendiri atau gambar orang lain

Sumber: Harisuddin, (2019)

Penelitian ini menggunakan indikator-indikator dari setiap

aspek berpikir kreatif milik Munandar. Peneliti memilih beberapa

indikator dari setiap aspek berpikir kreatif yang dapat disesuaikan

dengan setiap tahapan pemecahan masalah Polya. Berikut indikator

untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang

digunakan pada penelitian ini.

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kreatif yang Digunakan Dalam Penelitian

Aspek Penelitian

Indikator

Kelancaran

1.Kemampuan menjawab dengan sejumlah jawaban jika
diajukan sebuah pertanyaan

2. Kemampuan mengungkapkan gagasan-gagasan dengan
lancer

Keluwesan

1.Kemampuan memberikan macam-macam penafsiran
(interpretasi) terhadap suatu gambar, cerita, atau masalah.

2.Kemampuan memikirkan macam-macam cara berbeda-
beda untuk menyelesaikan suatu masalah.

Orisinalitas

Kemampuan memiliki cara berpikir yang lain dari yang
lain

Elaborasi

Kemampuan melakukan langkah-langkah terperinci untuk
mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau
pemecahan masalah
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2. Pemecahan Masalah

NCTM (dalam Amam, 2017) menyatakan bahwa pemecahan
masalah memerankan dua peran pada kurikulum sekolah, yaitu
sebagai tujuan utama dalam pembelajaran matematika serta sebagai
sarana atau alat mendasar untuk mempelajari matematika. Pemecahan
masalah dalam matematika dapat dilatih dan dikembangkan pada
siswa sehingga diharapkan ketika siswa mampu memecahkan masalah
matematika dengan baik maka akan mampu menyelesaikan masalah
nyata setelah mengenyam pendidikan di sekolah. Menurut Utami &
Wutsga (2017), siswa dapat belajar menyusun strategi yang sesuai
untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi dengan
pemecahan masalah.

Polya (dalam Susanto, 2015) menyatakan bahwa memecahkan
masalah berarti mencari tindakan. Ketika seseorang memiliki masalah
ia akan mencari tindakan yang tepat untuk mencapai suatu tujuan yang
jelas. Namun, harus ada proses untuk mencapai tindakan tersebut.
Sejalan dengan hal tersebut, Sumarmo (dalam Sumartini, 2016) juga
mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu proses untuk
mengatasi kesulitan yang dihadapi agar mencapai suatu tujuan yang
diinginkan. Nitko (dalam Utami & Wautsga, 2017) menjelaskan bahwa
pemecahan masalah sebagai suatu usaha yang tidak langsung
diketahui cara yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Polya (dalam Holyoak & Morrison, 2005) memperluas prinsip-prinsip
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persepsi ke ranah pemecahan masalahnya, para psikolog Gestalt
menekankan pentingnya representasi masalah yaitu bagaimana orang
melihat, menafsirkan, atau mengatur informasi yang diberikan.

Jadi, pemecahan masalah adalah suatu proses dalam
menemukan tindakan atau solusi yang diinginkan guna menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Pemecahan masalah perlu dilatih kepada
siswa agar siswa terbiasa memecahkan masalah dikemudian hari.

Dalam Al-Qur’an juga telah menjelaskan tentang pemecahan

masalah dalam Surah Al-Insyirah ayat 5-8 yang berbunyi :
(V) il 555 36 (1) s 2l ga 8y (o) pad 2l as B6
(A) &858 &g s

Artinya:“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.

Hubungan antara ayat ini dengan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika menurut Nu’man (dalam Fitri dkk, 2020)
adalah apabila ingin mendapatkan hasil yang baik (kenikmatan), siswa
harus diberikan suatu masalah untuk diselesaikan. Masalah disini
bukan dibuat untuk menyengsarakan siswa tetapi melatih siswa agar
berhasil dalam belajar. Karena begitu pentingnya pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika, maka kegiatan memecahkan

masalah merupakan kegiatan yang harus ada dalam setiap kegiatan

pembelajaran matematika.
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a. Teori Polya

Ada beberapa teori yang membahas mengenai metode atau
langkah-langkah ~ dalam  menyelesaikan  suatu  masalah
matematika, salah satunya adalah Teori yang ditemukan oleh
Polya. Pada teori Polya terdapat empat langkah dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika, yaitu: pemahaman
masalah, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan rencana, dan
peninjauan kembali.

Menurut Polya (1973), siswa yang dapat mengungkapkan
kembali masalah serta dapat menunjukkan informasi bagian yang
diketahui dan tidak diketahui yang diperoleh dari masalah yang
diberikan dengan lancar disebut siswa yang memahami masalah.

Selanjutnya, siswa yang tahu apa yang harus dilakukan
untuk mendapatkan apa yang tidak diketahui atau mencapai
suatu tujuan adalah siswa yang dapat menyusun rencana. Untuk
menyusun suatu rencana, siswa harus menemukan hubungan
antara informasi yang diketahui dengan informasi yang tidak
diketahui dari suatu masalah. Jika siswa tidak segera
mendapatkan rencana penyelesaian, maka siswa dapat
menggunakan masalah tambahan yang mendukung untuk

menemukan rencana penyelesaian.
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Kemudian untuk melaksanakan rencana tersebut, siswa
tidak boleh lupa dengan rencana yang telah disusun, siswa akan
mudah melupakan rencananya apabila rencana tersebut bukan
datang dari dirinya. Namun, jika siswa memikirkan rencananya
sendiri, siswa tidak akan mudah melupakan rencananya. Siswa
juga harus yakin bahwa langkah-langkah yang dilakukan sudah
sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Pada tahap terakhir, siswa harus memeriksa kembali
solusi yang telah diperoleh. Siswa yang telah memeriksa
kembali jawabannya dapat mengungkapkan alasan untuk
percaya atau yakin bahwa jawabannya benar.

Menurut Saputri & Mampouw (2018), pada tahap
pemahaman masalah, siswa harus mampu memahami masalah
apa yang ada pada soal tersebut. Pada tahap perencanaan
penyelesaian, siswa harus mampu memikirkan langkah-langkah
apa yang penting dan saling menunjang untuk dapat
memecahkan suatu masalah. Pada tahap pelaksanaan rencana,
siswa harus dapat menentukan rumus-rumus Yyang akan
digunakan sesuai dengan yang dibutuhkan pada soal.
Selanjutnya siswa mulai memasukkan informasi dari soal yang
mengarah ke rencana penyelesaian dan melaksanakan langkah-
langkah rencana sehingga soal dapat diselesaikan. Pada tahap

peninjauan kembali, siswa harus memeriksa kembali langkah-
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langkah pemecahan masalah yang telah dilakukan dan

kebenaran dari jawaban yang telah dikerjakan. Berikut ini

indikator-indikator pemecahan masalah yang akan digunakan

pada penelitian beserta keterangannya.

Tabel 2.3 Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya

Penyelesaian

Indikator Keterangan
Pemahaman | sybjek mampu memahami apa yang diketahui dan ditanyakan
Masalah pada soal yang diberikan
Perencanaan

Subjek mampu menentukan rumus/ cara/ metode yang bisa
digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

Pelaksanaan

Subjek mampu menggunakan cara/ rumus/ metode yang telah

Perencanaan | direncanakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan
Peninjgulan Subjek mengoreksi kembali jawaban yang telah diberikan dalam
Kembali

menyelesaikan soal untuk memastikan jawaban.

Sumber :Argarini, (2018)

3. Open-ended Problem

Menurut Becker dan Shimada (dalam Koriyah & Harta, 2015),

pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran yang

menyajikan masalah-masalah terbuka dengan penyelesaian atau

jawaban benar lebih dari satu. Pelfrey (dalam Koriyah & Harta, 2015)

mengungkapkan bahwa soal open-ended merupakan pertanyaan atau

masalah yang memiliki lebih dari satu jawaban benar. Untuk

menemukan jawaban, strategi yang digunakan juga lebih dari satu.

Cooney (dalam Fardah, 2012) menyusun karakteristik dari pertanyaan

open-ended, yaitu harus ada informasi matematis yang penting dalam
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soal, menimbulkan tanggapan yang bermacam-macam, menggunakan
rubrik penskoran, dinyatakan dengan jelas, dan membutuhkan
komunikasi.

Menurut Kurniawati dkk (2016), guru perlu merancang proses
belajar mengajar mata pelajaran matematika yang dapat meningkatkan
berpikir kreatif siswa, yaitu melatih siswa dengan memberikan soal
ataupun permasalahan terbuka (open-ended) dalam pembelajaran
matematika. Menurut Wijaya (dalam Setianingsih & Purwoko, 2019)
siswa memiliki kesempatan untuk melakukan eksplorasi kemungkinan
solusi dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan
matematika yang mereka miliki ketika suatu soal diberikan dalam
bentuk open-ended.

Menurut Kang Sup (dalam Setianingsih & Purwoko, 2019), tes
matematika berdasarkan masalah open-ended dapat merangsang
kreativitas matematika siswa dan pemikiran yang berbeda. Oleh
karena itu, pemberian tes matematika berdasarkan masalah open-
ended harus diperkenalkan di sekolah. Sejalan dengan hal tersebut,
Nohda (dalam Firdaus dkk, 2016) menyebutkan bahwa, tujuan
pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended, yaitu untuk
membantu mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir
matematis siswa dalam memecahkan masalah. Dalam penyelesaian
masalah open-ended dapat mendorong siswa untuk membuat masalah

baru serta mengembangkan pemikiran yang fleksibel. Pehkonen
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(1997) menjelaskan bahwa dalam memecahkan masalah open-ended
diperlukan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah.
Karena masalah open-ended memiliki hubungan yang sangat erat
dengan kreativitas.

Menurut Strong (dalam Koriyah & Harta, 2015), salah satu
cara untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dalam matematika adalah dengan menerapkan pendekatan open-ended
pada siswa. Menurut Sawada (dalam Koriyah & Harta, 2015), siswa
dapat lebih aktif dalam mengungkapkan ide-ide mereka ketika guru
menggunakan pendekatan open-ended.

Jadi, permasalahan open-ended adalah suatu permasalahan
yang memiliki banyak (lebih dari satu) jawaban benar yang bervariasi.
Respon siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan open-ended
tergantung pada kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki. Semakin
tinggi kemampuan berpikir kreatifnya, maka akan semakin banyak ide
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan open-ended begitupun
sebaliknya.

Berpikir Kreatif dalam Teori Pemecahan Masalah Model Polya

Berdasarkan tahapan Polya dalam memecahkan masalah
matematika, pengertian, aspek-aspek, dan indikator berpikir kreatif,
peneliti menyusun aktivitas berpikir kreatif siswa dalam pemecahan

soal sebagai indikator yang digunakan pada penelitian sebagai berikut:
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Tabel 2.4 Indikator Berpikir Kreatif pada Tahapan-tahapan Pemecahan

Masalah Polya

Pemahaman Perencanaan Pelaksanaan Peninjauan
Masalah Penyelesaian Rencana Kembali
1) ) ®) 4)
Kelancaran | Mampu Mampu - Mampu Mampu
mengungkapkan | mengungkapkan | menjelaskan mengungkapkan
informasi yang | langkah- hasil kesimpulan dari
diketahui dan langkah pengerjaan hasil pengerjaan
ditanyakan / penyelesaian dengan tepat dengan lancar
diminta dari yang akan dan lancar
soal yang digunakan (A3a)
diberikan untuk
dengan lancar menyelesaikan
soal dengan
lancar
- Mampu
menuliskan
lebih dari 1
jawaban untuk
menyelesaikan
soal yang
diberikan
dengan tepat
(A) (A1) (A2) (A3b) (A4)
Keluwesan | Mampu Mampu Mampu Memeriksa
memberikan memikirkan menggunakan | kembali rumus-
macam-macam | lebih dari 1 cara | lebih dari 1 rumus dan cara-
penafsiran untuk cara yang cara yang
(interpretasi) menyelesaikan | telah digunakan
dari soal yang soal yang direncanakan untuk
diberikan diberikan untuk menyelesaikan
menyelesaikan | soal
soal yang
diberikan
(B) (B1) (B2) (B3) (B4)
Orisinalitas | Mampu Mampu Mampu Memeriksa
menggunakan memikirkan menggunakan | kembali
ilmu langkah langkah langkah
pengetahuan penyelesaian penyelesaian penyelesaian
yang telah berbeda dari berbeda dari berbeda dari
dipelajari untuk | yang lain yang yang lain yang | yang lain yang
mencari akan digunakan | telah digunakan
informasi yang | untuk direncanakan untuk
diketahui dari menyelesaikan | untuk menyelesaikan
soal soal menyelesaikan | soal
soal
©) (C1) (C2) (C3) (C4)
Elaborasi | Mampu merinci | Mampu Mampu Memeriksa
informasi yang | memikirkan menggunakan | kembali
diketahui dari langkah- langkah- langkah-
soal untuk langkah langkah langkah
menemukan arti | terperinci untuk | terperinci terperinci yang
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(D)

yang lebih
mendalam

(B

menyelesaikan
soal yang
diberikan

(B2)

yang telah
direncanakan
untuk
menyelesaikan
soal yang
diberikan

(D3)

telah dilakukan
pada hasil
pengerjaan

(D4)
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B. Kerangka Kerja Konseptual

TEORI PEMECAHAN
MASALAH POLYA

Terdapat 4 langkah :

BERPIKIR KREATIF

Terdapat 4 ciri seseorang
dikatakan berpikir kreatif :

1. pemahaman masalah 1. Lancar

2. perencanaan penyelesaian 2. Keluwesan

3. pelaksanaan rencana dan 3. Orisinalitas

4. peninjauan kembali. 4. Elaborasi
l-______I"__J___I __J___I'___I___I
| Berpikir kreatif | Berpikir kreatif | Berpikir kreatif Berpikir kreatif

pada pemahaman pada perencanaan pada pelaksanaan I pada peninjauan I

masalah | penyelesaian | rencana | kembali |
- Mampu - Mampu - Mampu - Mampu
mengungkapkan mengungkapkan menjelaskan hasil mengungkapkan

langkah-langkah
penyelesaian yang
akan digunakan
untuk
menyelesaikan soal
dengan lancar

informasi yang
diketahui dan
ditanyakan /
diminta dari soal
yang diberikan
dengan lancar

-Mampu - Mampu
memberikan memikirkan lebih
macam-macam dari 1 cara untuk
penafsiran menyelesaikan soal
(interpretasi) dari yang diberikan
soal yang - Mampu

diberikan memikirkan

- Mampu langkah
menggunakan penyelesaian

ilmu pengetahuan berbeda dari yang
yang telah lain yang akan
dipelajari untuk digunakan untuk
mencari menyelesaikan soal
informasi yang - Mampu

diketahui dari memikirkan

langkah-langkah
terperinci untuk
menyelesaikan soal
yang diberikan

soal

- Mampu merinci
informasi yang
diketahui dari
soal untuk
menemukan arti
yang lebih
mendalam

pengerjaan dengan
tepat dan lancar

- Mampu
menuliskan lebih
dari 1 jawaban
untuk
menyelesaikan soal
yang diberikan
dengan tepat

- Mampu
menggunakan cara
yang telah
direncanakan untuk
menyelesaikan soal
- Mampu
menggunakan cara
berbeda dari yang
lain yang telah
direncanakan untuk
menyelesaikan soal
- Mampu
menggunakan
langkah-langkah
terperinci yang
telah direncanakan
untuk
menyelesaikan soal

kesimpulan dari
hasil pengerjaan
dengan lancar

- Memeriksa
kembali rumus-
rumus dan cara-cara
yang digunakan
untuk
menyelesaikan soal
- Memeriksa
kembali langkah
penyelesaian
berbeda dari yang
lain yang digunakan
untuk
menyelesaikan soal
- Memeriksa
kembali langkah-
langkah terperinci
yang telah
dilakukan pada hasil
pengerjaan

BERPIKIR KREATIF SISWA PADA PEMECAHAN SOAL LUAS BANGUN DATAR
MENURUT TEORI PEMECAHAN MASALAH POLYA

Gambar 2.1 Kerangka Kerja Konseptual
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif karena penelitian ini mengungkapkan berpikir kreatif siswa kelas
VIl pada pemecahan soal luas bangun datar menurut teori Polya melalui
tugas open-ended. Peneliti akan memusatkan perhatian pada pendapat-
pendapat yang akan disampaikan siswa dalam wawancara untuk mencari
informasi. Dalam  penelitian ini  hanya dimaksudkan untuk
menggambarkan apa adanya suatu keadaan. Bukan untuk membuktikan
suatu hipotesis.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian deskriptif karena tujuan peneliti adalah mendeskripsikan atau
menggambarkan keadaan suatu fenomena berpikir kreatif siswa kelas VII
pada pemecahan soal luas bangun datar menurut teori polya melalui tugas
open-ended.

B. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif sehingga
kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen utama.
Peneliti menjadi instrumen kunci dalam perencanaan, pengumpulan data,
pengolahan data, dan penyajian data hasil penelitian. Instrumen selain

peneliti berfungsi sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen
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utama. Subjek mengetahui bahwa kehadiran peneliti statusnya adalah
sebagai peneliti.
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Kota Malang yang terletak di
JI. Bandung No.7, Penanggungan, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur.
Lokasi ini dipilih karena memiliki banyak prestasi terutama pada bidang
matematika diantaranya meraih 1 bronze mendal, 1 honourable mention,
dan 2 silver mendal dalam International Kangaroo Mathematics Contest
2020, meraih 2 bronze mendal dan 1 honourable mention dalam
Olimpiade Matematika International Eduversal Mathematics Competition
(I-MEC) 2020. Meraih juara 2 dan harapan 1 olimpiade matematika dalam
ajang Motion (Smanti Olympiad Competition) 2021, juara 3 olimpiade
matematika dalam seleksi pembinaan KSN 2021 dan masih banyak lagi.
Sehingga diharapkan peneliti dapat menemukan subjek yang dibutuhkan
dalam penelitian, yaitu siswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi.

Peneliti juga sudah beradaptasi di lingkungan MTsN 1 Kota
Malang dengan berkunjung pada tanggal 15, 20, dan 25 Maret 2021.
Terdapat program yang membantu dan mendukung berjalannya penelitian,
yaitu MTsN 1 Kota Malang memiliki 3 kelas unggulan di antaranya 7M
sebagai kelas olimpiade, 7K sebagai kelas tahfidz, serta 7L sebagai kelas
bilingual. Selanjutnya, penelitian mengenai berpikir kreatif siswa kelas V1|

pada pemecahan soal luas bangun datar menurut teori Polya melalui tugas
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open-ended belum pernah dilakukan sebelumnya di MTsN 1 Kota Malang.
Penelitian akan dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2020/2021.
. Subjek Penelitian

Teknik pemilihan subjek yang digunakan peneliti adalah teknik
purposive sampling. Peneliti berdiskusi dengan guru matematika yang
mengajar dengan melihat nilai hasil PAS semester 1 kelas VIIM MTsN 1
Kota Malang sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan siswa
berkemampuan matematika tinggi. Berdasarkan data nilai siswa dan
rekomendasi dari guru matematika yang mengajar di kelas, didapatkan
empat siswa yang terdiri dari dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan
kelas VIIM MTsN 1 Kota Malang berkemampuan matematika tinggi
sebagai subjek penelitian. Peneliti berdiskusi dengan guru matematika
yang mengajar dengan melihat nilai hasil PAS semester 1 kelas VIIM
MTsN 1 Kota Malang sebagai bahan pertimbangan. Subjek penelitian

disajikan pada Tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

No (:\rl]?srir:;) gg@' Jenis Kelamin Kode Waktu Penelitian

1 JV 99 Laki-laki SL1 29 Mei 2021 dan 11 Juni 2021
2 SGA 99 Laki-laki SL2 29 Mei 2021 dan 30 Mei 2021
3 HY 100 Perempuan SP1 29 Mei 2021 dan 30 Mei 2021
4 NH 99 Perempuan SP2 29 Mei 2021 dan 30 Mei 2021
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Setelah mendapatkan subjek penelitian, peneliti memberikan soal
open-ended dan dua lembar jawaban kepada empat siswa tersebut serta
diminta menyelesaikan tugasnya dalam waktu satu jam. Pelaksanaan
pemberian soal open-ended dilakukan secara online melalui grup
whatsApp. Siswa menyelesaikan tugas di kediaman masing-masing.
Kegiatan wawancara dengan siswa dilakukan online melalui google meet
satu per satu dan direkam dengan alat perekam. Seluruh kegiatan telah
mendapat izin dari pihak sekolah, guru, dan orang tua subjek.

Dipilihnya siswa laki-laki dan perempuan sebagai subjek penelitian
karena berpikir kreatif siswa laki-laki dan perempuan berbeda. Irfan
(dalam Sholikhah & Masriyah, 2019) menyatakan siswa laki-laki lebih
baik dalam bidang matematika karena daya abstraksi laki-laki lebih baik
daripada siswa perempuan. Krutetskii (1976) juga menjelaskan bahwa
perempuan lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan dan
keseksamaan, sedangkan laki-laki lebih unggul dalam penalaran. Sehingga
diharapkan peneliti mendapatkan data yang konsisten. Pertimbangan
memilih siswa SMP kelas VIl sebagai subjek penelitian adalah pada saat
penelitian dilaksanakan, siswa sudah menerima materi luas bangun datar
di sekolah. Kemudian dipilihnya siswa berkemampuan matematika tinggi
pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
berpikir kreatif pada setiap tahapan polya karena siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi cenderung memiliki kemampuan berpikir

kreatif tinggi. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi
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akan lebih mudah dalam memecahkan suatu masalah matematika. Berikut

ini diagram alir pemilihan subjek:

Meminta hasil nilai PAS
semester 1 kepada guru - - =- == -

Nilai PAS
matematika > 80

Keterangan:

<> = Pilihan

|| =Kegiatan
Siswa dengan kemampuan
O = Hasil matematika tingqi

D = Input/Output ,

Ada

——> = Urutan Meminta rekomendasi siswa laki-laki dan
perempuan berkemampuan matematika
- —=> =Siklus tinggi kepada guru

Siswa perempuan
berkemampuan
matematika tinggi

Siswa laki-laki
berkemampuan
matematika tinggi

\ 2
/ Subjek Penelitian ke-i, 1 <i<2 /

Gambar 3.1 Diagram Alir Pemilihan Subjek

32



E. Data dan Sumber Data
1. Data
Data penelitian berupa hasil tes tertulis dan hasil wawancara.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah dua siswa laki-laki dan dua
siswa perempuan kelas VIIM MTsN 1 Kota Malang berkemampuan
matematika tinggi.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis dan dilanjutkan
wawancara secara individual untuk memperoleh data yang valid.
1. Tes
Sebelum memulai penelitian, peneliti akan mempersiapkan
soal matematika open-ended materi luas bangun datar. Soal tersebut
diadaptasi dari soal pilihan berdasarkan tujuan dan Kriteria penelitian.
Soal yang dipilih adalah soal-soal standar. Kemudian soal yang telah
diadaptasi akan disimpan sementara menjadi draf. Soal tersebut
divalidasi oleh dua validator (expert judgement). Jika soal belum
valid, maka soal tersebut akan direvisi. Sebaliknya, Jika soal yang
divalidasi sudah valid, maka soal tersebut akan digunakan pada
penelitian.
Tes akan dilakukan minimal dua kali dengan soal yang sama di
waktu yang berbeda pada semester 2 tahun ajaran 2020/2021. Soal

akan diberikan berupa uraian berjumlah satu soal. Teknik tes dalam
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penelitian ini  bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam
menganalisis tahapan-tahapan yang dilakukan subjek untuk
memecahkan soal yang diberikan. Materi soal yang akan dikerjakan

subjek adalah luas bangun datar. Berikut ini diagram alir penyusunan

soal tes tertulis:

Mulai

Mengadaptasi soal standar berdasarkan
tujuan dan kriteria penelitian

Soal tes open-
ended yang
direvisi

Draf ke-1 soal

Memvalidasi soal
tes open-ended

Revisi soal

Soal tes open-ended valid
Keterangan:

()  =Mulai/Selesai <> = Pilihan

[ ] =Kegiatan -->  =Siklus
D =Hasil —>  =Urutan

Gambar 3.2 Diagram Alir Penyusunan Soal

2. Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur (Semi Structure Interview). Tujuan wawancara ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana

narasumber diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
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wawancara, peneliti akan mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dinyatakan oleh narasumber. Wawancara ini akan
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data yang lebih
mendalam dan tepat (Sugiyono, 2013). Wawancara akan dilakukan
dengan dua subjek penelitian secara individual pada semester 2 tahun
ajaran 2020/2021 sebanyak minimal 2 kali setelah tes tertulis.
Instrumen pada wawancara ini adalah kisi-kisi wawancara, pedoman
wawancara, serta handphone untuk merekam audio. Berikut ini

diagram alir penyusunan pedoman wawancara:

Mulai

Menyusun pedoman wawancara

Pedoman
wawancara
yang sudah

Pedoman
wawancara

Memvalidasi pedoman

Revisi
pedoman

Pedoman wawancara valid Selesai

Keterangan:
() =Mulai/Selesai <> = Pilihan
[ 1 =Kegiatan -->  =Siklus
(D =Hasil —>  =Urutan

Gambar 3.3 Diagram Alir Penyusunan Pedoman Wawancara
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a) Pengkodean Hasil Wawancara
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan pengkodean

terhadap hasil wawancara yang telah dilakukan kepada subjek
penelitian. Pada saat wawancara, peneliti memberikan beberapa
pertanyaan dan subjek memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti. Karakter pertama merupakan kode sumber
data, yaitu P untuk pertanyaan peneliti, dan S untuk jawaban
subjek. Karakter kedua merupakan kode urutan wawancara, yaitu
1 untuk wawancara pertama, dan 2 untuk wawancara kedua.
Karakter ketiga merupakan kode jenis kelamin subjek penelitian,
yaitu L untuk laki-laki dan P untuk perempuan. Karakter keempat
merupakan kode urutan subjek, yaitu 1 untuk urutan pertama dan
2 untuk urutan kedua. Karakter kelima dan keenam berupa
penomoran atas urutan pertanyaan dan jawaban wawancara.
Pengkodean tulisan subjek pada jawaban soal tes open-ended
yang mendukung jawaban wawancara akan mengikuti
pengkodean hasil wawancara, namun ditambahkan T di depan
karakter pertama yang artinya tulisan. Untuk lebih jelasnya,
penulis memberikan contoh sebagai berikut:
1. S1L101 diartikan sebagai jawaban subjek pada wawancara
pertama terhadap subjek laki-laki pertama, yaitu jawaban pada

pertanyaan 1.
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2. TS1L201 diartikan sebagai tulisan pendukung jawaban subjek
pada wawancara pertama terhadap subjek laki-laki kedua, yaitu

jawaban pada pertanyaan 1.

G. Analisis Data

Analisis data adalah metode dalam memproses data menjadi
informasi. Saat melakukan suatu penelitian, kita perlu menganalisis data
agar data tersebut mudah dipahami. Analisis data juga diperlukan agar
mendapatkan solusi atas permasalahan penelitian yang tengah dikerjakan
(Salim & Haidir, 2019). Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2013), aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data penelitian ini, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan.
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Pada proses reduksi data, peneliti akan memilah data dan
memfokuskan terhadap hal-hal yang diperlukan dalam penelitian
sehingga menghasilkan catatan-catatan inti yang diperoleh saat
pengumpulan data. Hasil pengumpulan data yang dilakukan peneliti
berupa tes tertulis dan hasil wawancara, kemudian akan disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti. Data yang tidak sesuai tidak akan

dimasukkan ke dalam data penelitian.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, peneliti akan mendeskripsikan data atau

informasi yang diperoleh dalam bentuk uraian dan bagan. Peneliti

mendeskripsikan berpikir kreatif siswa kelas VII dalam memecahkan

soal luas bangun datar berdasarkan tahapan-tahapan polya melalui

tugas open-ended.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing)

Penarikan kesimpulan akan didasarkan pada temuan yang

diperoleh di lapangan. Peneliti akan membahas data mengenai

berpikir kreatif siswa kelas VIl dalam memecahkan soal luas bangun

datar berdasarkan tahapan-tahapan polya melalui tugas open-ended.

Kemudian peneliti akan menyimpulkan data sesuai dengan fokus dan

tujuan penelitian. Berikut ini diagram alir analisis penelitian :

Data valid

i

J-

Reduksi data

@am sudah terr@

Display data

Selesai

Penarikan Data yang
kesimpulan sudah terdisplay
Penulisan Laporan
Laporan penelitian

Keterangan:

() =Mulai/Selesai || = Data-data

L = Kegiatan —> = Urutan

(D  =Hasil

Gambar 3.4 Diagram Alir Analisis Data

38



H. Pengujian Keabsahan Data

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif ini akan dilakukan dengan triangulasi waktu. Triangulasi waktu
merupakan teknik pengecekan data yang dipengaruhi oleh waktu. Waktu
sering mempengaruhi kredibilitas data (Sugiyono, 2013). Peneliti akan
melaksanakan tes dan wawancara minimal dua kali pada waktu yang
berbeda. Triangulasi akan dilakukan berdasarkan hasil wawancara. Jika
hasil wawancara 1 dan 2 menghasilkan data yang tidak konsisten, maka
peneliti akan melakukan tes dan wawancara lagi sampai menemukan data
yang konsisten, untuk menjadi data yang valid. Berikut ini diagram alir

triangulasi data penelitian:
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/ Subjek ke-i, 1 <i<2 /

v

Pemberian ke-1 soal
open-ended dan
wawancara ke-1

Pekerjaan soal
open-ended dan
hasil wawancara 1

Pemberian ke-2 soal
open-ended dan
wawancara ke-2

Pekerjaan soal
open-ended dan
hasil wawancara 2

i

Pemberian ke-i soal
open-ended dan
wawancara ke i (1> 3)

Pekerjaan soal open-
ended dan hasil
wawancara ke-i

v

Triangulasi

Data valid

(=)
—

Keterangan:

C) = Mulai/Selesai [ ] = Input/Output
[ 1  =Kegiatan -=>  =Siklus
D  =Hasil I =Data-data
- = Urutan <> = Pilihan

Gambar 3.5 Diagram alir pengujian keabsahan data
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Prosedur Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti akan mempersiapkan
beberapa hal yang diperlukan untuk penelitian seperti menyusun desain
penelitian, mengurus perizinan untuk melakukan penelitian di MTsN 1
Kota Malang, menyusun instrumen penelitian (Kisi-kisi soal tes, soal tes,
alternatif penyelesaian, pedoman penilaian, Kisi-kisi wawancara, dan
pedoman wawancara), melakukan uji validitas instrumen penelitian, serta
melakukan diskusi dengan guru matematika MTsN 1 Kota Malang
mengenai penelitian yang akan dilakukan. Kemudian penelitian baru akan
dilaksanakan.

Selanjutnya, peneliti akan memilih subjek penelitian. Subjek
penelitian ini adalah siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas VII MTsN
1 Kota Malang yang memiliki kemampuan matematika tinggi. Kemudian,
peneliti akan memberikan soal uraian tes berpikir kreatif materi luas
bangun datar berupa soal open-ended pada subjek penelitian. Selanjutnya
akan dilakukan wawancara kepada subjek penelitian. Sehari setelah
pengumpulan data pertama, subjek penelitian akan diberi soal tes yang
sama seperti sebelumnya. kemudian, peneliti akan melakukan wawancara
ke 2 kepada subjek penelitian. Kemudian peneliti akan menguji keabsahan
data dengan triangulasi waktu berdasarkan hasil wawancara 1 dan 2.
Apabila data yang didapatkan tidak konsisten, maka akan dilakukan
pemberian soal dan wawancara lagi sampai data yang didapatkan

konsisten agar mendapatkan data yang valid. Setelah mendapatkan data
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yang valid peneliti akan menganalisis data dengan mereduksi, mendisplay,
dan menarik kesimpulan hasil analisis data yang telah dikumpulkan. Pada

tahap akhir peneliti akan menyusun laporan hasil penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data, Validasi, dan Analisis Data Subjek Laki-laki Pertama
Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah SL1. Data yang
dianalisis adalah berpikir kreatif siswa pada pemecahan soal luas bangun
datar berdasarkan tahapan-tahapan polya, yaitu pemahaman masalah,
perencanaan penyelesaian, pelaksanaan, dan peninjauan kembali.
Wawancara pertama terhadap SL1 dilakukan pada hari Sabtu, 29 Mei
2021. Wawancara kedua dilakukan pada hari Jum’at, 11 Juni 2021.
Wawancara dilakukan secara online melalui google meet dan pada saat
wawancara berlangsung dilakukan perekaman melalui audio dan visual.
Berikut ini paparan data, validasi, dan analisis data SL1.
1. Pemahaman Masalah
a. Paparan data siswa laki-laki pertama dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SL1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap pemahaman masalah.

Tabel 4.1 Hasil Wawancara Pertama SL1 pada Tahap Pemahaman

Masalah
Kode Deskripsi Wawancara
P1L101 = Coba ceritakan kembali soal yang tadi
S1L101 = Saya awalnya agak bingung cuma setelah saya baca lagi. Itu

disuruh membuat bangun datar dengan luas yang sama.
Disitu gambarnya ada titik-titik, persegi panjangnya itu lebarnya
3 dengan panjang 9 luasnya adalah 27. Kemudian disuruh
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menulis yang diketahui dan penyelesaian jawabannya

P1L102 = Berarti yang diketahui apa saja?

S1L102 = Lebarnya 3 panjangnya 9 luasnya 27
Tulisan subjek:

Qkdahi Jot, pecseqs ponjang Jersebat adalah
Ui penjeng g, [ebar 3 Joas 27, kelin9 14 diegenal |
o » e ;
TS1L102

P1L103 = Lebarnya dapat 3 dari mana?

S1L103 = Dari titik-titiknya kan ada 4 titik jadi, kalau disambungkan setiap
2 titik terdapat 1 unit. Jadi 3.

P1L104 = Apakah ada informasi lainnya?

S1L104 = Ada kak. Disitu panjang diagonalnya 310 , kelilingnya 24 lalu
total sudutnya 360 derajat. Sudutnya tidak saya tulis karena
semua persegi panjang sama

P1L126 = Coba sekarang saudara lihat soalnya lagi. Disoalnya itu, lebarnya
ada berapa titik?

(Subjek melihat kembali soal)

S1L126 = Lebarnya ada tiga titik (subjek menyadari kesalahan)

P1L127 = Tigatitik, berarti berapa panjang lebarnya?

S1L127 = Lebarnya 2 kak

P1L128 = Kemudian untuk panjangnya?

S1L128 = Panjangnya 9 titik berarti panjangnya 8 kak

P1L129 = lyabenar. Mau diperbaiki? Kalau diperbaiki bagaimana jadinya?

S1L129 = lya, boleh kak. Saya perbaiki. Berarti persegi panjangnya dengan

luas 2 kali 8, 16.

Paparan data siswa laki-laki pertama dari wawancara kedua

Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SL1

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap pemahaman masalah.

Tabel 4.2 Hasil Wawancara Kedua SL1 pada Tahap Pemahaman Masalah

Kode Deskripsi Wawancara

P2L101 = Coba ceritakan kembali soal yang tadi.

S2L101 = Soal yang tadi ada 2 lembar jawaban. Lembar jawaban 1
buatlah sebanyak-banyaknya bangun datar yang memiliki
luas yang sama seperti gambar di soal. Gambar itu adalah
persegi panjang dengan lebar 2 dan panjang 8. Jadi, luasnya 16.

P2L102 = Kemudian pada lembar jawaban ke 2?

S2L102 = Pada lembar jawaban ke 2 itu disuruh untuk menuliskan apa

saja yang diketahui dari persegi panjang tersebut dan
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penjelasan dari jawaban-jawaban yang ada di lembar
jawaban 1.

P2L103 = Jadi apa saja yang dapat diketahui dari soal tadi?

S2L103 = Yang diketahui adalah panjang dari persegi panjang tersebut
adalah 8, lebarnya 2, diagonalnya adalah 2v/17, kelilingnya 20,
dan luasnya 16.

Tulisan subjek:
e
o Beree g odalah  memilke
Yonj & | .-i \s,b(;r' ’LJ, l"‘P;HD ,}29 JLU‘& o ¢ C\‘UUMI AT
panyuny [ SRR AL < s
: — g V] 1 L o
TS2L103

P2L104 = Tahu lebarnya 2 dari mana?

S2L104 = Karena ada 3 titik. Kalau digabungkan jadi 2.

P2L105 = Kemudian panjangnya 8 dari mana?

S2L105 = Karena ada 9 titik, ketika dihubungkan jadi 8.

P2L106 = Kemudian tahu kelilingnya ada 20 dari mana?

S2L.106 = Keliling 20 dari rumusnya. 2 dikali panjang ditambah lebar.
Panjang ditambah lebar sama dengan 8 ditambah 2 sama dengan
10. 2 dikali 10, 20.

P2L107 = Kemudian tahu diagonalnya 2v/17 dari mana?

S2L107 = Dari pythagoras. Ada 2 dan ada 8. 8 kuadrat sama dengan 64. 2
kuadrat sama dengan 4. 64 ditambah 4 sama dengan 68. 68 sama
dengan 4 kali 17. Jadinya, 2+/17.

P2L108 = Tahu luasnya 16 dari mana?

S2L.108 = Karena rumus luas persegi panjang adalah panjang kali
lebar. 8 dikali 2, 16.

P2L109 = Apakah ada informasi lainnya?

S2L109 = Informasi lainnya ada, persegi panjang tersebut setiap sudutnya

siku-siku di setiap sisinya. Lalu total sudut-sudutnya 360 derajat,
terdapat 2 pasang sisi yang sejajar, terdapat 2 pasang sisi yang
sama panjang.

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang pemahaman masalah. Untuk memudahkan validasi data

hasil wawancara, maka data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.3 Validasi Hasil Wawancara SL1 pada Tahap Pemahaman Masalah

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menyebutkan yang diketahui
dari soal

Subjek menyebutkan yang diketahui
dari soal

Lebarnya 2 kak
S1L127

...berarti panjangnya 8 kak
S1L128

...Berarti persegi panjangnya dengan
luas 2 kali 8, 16.
S1L129

Yang diketahui adalah panjang dari
persegi panjang tersebut adalah 8,
lebarnya 2,... dan luasnya 16

S2L.103
Tulisan subjek:

Fersebt odaluh memilk

2
lebor_ 2, ihiny 20, Jums g diegerel 2T,

Yos doti peuseqi “,M)“'.j
= f )

Subjek menyebutkan informasi lebih
mendalam dari yang diketahui

Subjek menyebutkan informasi lebih
mendalam dari yang diketahui

(1) Lebarnya ada tiga titik (subjek | (1) Karena ada 3 titik. Kalau
menyadari kesalahan) digabungkan jadi 2
S1L126 S2L104
Lebarnya 2 kak
S1L127
(2) Panjangnya 9 titik berarti | (2) Karena ada 9 titik, Kketika
panjangnya 8 kak dihubungkan jadi 8
S1L128 S2L.105
(3) lya, boleh kak. Saya perbaiki. | (3) Karena rumus luas persegi

Berarti persegi panjangya dengan
luas 2 kali 8, 16
S1L.129

panjang adalah panjang kali lebar. 8
dikali 2, 16
S2L.108

Subjek menyebutkan yang
ditanyakan/diminta dari soal

Subjek menyebutkan yang
ditanyakan/diminta dari soal

..Itu disuruh  membuat bangun
datar dengan luas yang sama. ...
Kemudian disuruh menulis yang
diketahui dan penyelesaian
jawabannya

SiL101

..Lembar jawaban 1 buatlah
sebanyak- banyaknya bangun datar
yang memiliki luas yang sama seperti
gambar di soal.

S2L.101
Pada lembar jawaban ke 2 itu disuruh
untuk menuliskan apa saja yang
diketahui dari persegi panjang
tersebut  dan penjelasan  dari
jawaban-jawaban yang ada di lembar
jawaban 1

S21.102
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SL1 menyebutkan informasi yang diketahui dan diminta
dari soal dengan tepat dan lancar. Informasi bagian diketahui
dari soal yang disebutkan SL1 adalah panjang dari persegi
panjang 8, lebarnya 2, dan luasnya 16 (lihat S1L127, S1L.128,
S1L129, dan S2L103). Informasi bagian diminta dari soal yang
disebutkan SL1 adalah membuat bangun datar yang luasnya sama
seperti gambar pada soal, kemudian menuliskan bagian diketahui
dan penyelesaian dari jawaban-jawabannya (lihat S1L101,
S2L.101, dan S2L102).

SL1 memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi)
dari gambar pada soal yang diberikan. Hal ini ditunjukkan
dengan SL1 memunculkan informasi-informasi yang tidak
dituliskan dengan jelas oleh soal, yaitu besar panjang, lebar, dan
luas pada soal (lihat S1L127, S1L.128, S1L.129, dan S2L.103).

SL1 menggunakan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari
untuk mencari informasi yang diketahui dari soal yang diberikan.
Hal ini ditunjukkan saat SL1 menghitung luas persegi panjang
pada soal dengan mencari panjang dan lebarnya dahulu,
kemudian menggunakan rumus luas persegi panjang untuk
menghitung luas bangun datar tersebut, yaitu panjang kali lebar

(lihat S1L129 dan S2L.108).
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SL1 merinci informasi yang diketahui dari soal untuk
menemukan arti yang lebih mendalam. SL1 menyebutkan panjang
dari persegi panjang pada soal adalah 8 karena titik-titik pada sisi
panjang sebanyak 9 sehingga ketika dihubungkan dari titik satu
ke titik lainnya panjang dari persegi panjang tersebut adalah 8
(lihat S1L128 dan S2L105). panjang lebarnya adalah 2 karena
titik-titik pada sisi panjang sebanyak 3 sehingga ketika
dihubungkan dari titik satu ke titik lainnya panjang lebarnya
adalah 2 (lihat S1L126, S1L127, dan S2L104). Luas persegi
panjang pada soal adalah 16 karena rumus luas persegi panjang
adalah panjang dikali lebar, 8 dikali 2 sama dengan 16 (lihat

S1L129 dan S2L.108).

. Analisis data

Pada bagian ini hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam pemahaman masalah.
Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

Untuk memahami masalah atau soal yang diberikan,
kegiatan yang dilakukan SL1 adalah membaca dan mencermati
soal. SL1 dapat menyebutkan informasi bagian yang diminta dari
soal, yaitu membuat bangun datar yang luasnya sama seperti
gambar pada soal serta menuliskan bagian diketahui dan
penyelesaian dari jawaban-jawabannya. Gambar pada soal tidak

memunculkan informasi-informasi bagian diketahui dengan jelas,
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sehingga SL1 mencari informasi-informasi yang dapat digunakan
untuk memecahkan soal, yaitu panjang, lebar, serta luas persegi
panjang pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa SL1 memenuhi
indikator keluwesan pada tahap pemahaman masalah, yaitu
mampu memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi)
dari soal yang diberikan (lihat indikator B1 pada bab Il halaman
25).

Untuk menentukan berapa panjang dan lebar dari bangun
datar pada soal, SL1 menghitung titik-titik pada sisi panjang dan
lebar. SL1 menyebutkan terdapat 9 titik pada sisi panjang
sehingga ketika dihubungkan dari titik satu ke titik lainnya
panjang dari persegi panjang tersebut adalah 8. Selanjutnya,
terdapat 3 titik pada sisi lebar sehingga ketika dihubungkan dari
titik satu ke titik lainnya panjang lebarnya adalah 2. Hal ini
menunjukkan bahwa SL1 memenuhi indikator elaborasi pada
tahap pemahaman masalah, yaitu mampu merinci informasi
yang diketahui dari soal untuk menemukan arti yang lebih
mendalam (lihat indikator D1 pada bab Il halaman 25). Untuk
mengetahui luas persegi panjang, SL1 menghitung dengan rumus
luas persegi panjang, yaitu mengalikan panjang dan lebar yang
telah diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa SL1 memenubhi
indikator orisinalitas pada tahap pemahaman masalah, yaitu

mampu menggunakan ilmu pengetahuan yang telah
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dipelajari untuk mencari informasi yang diketahui dari soal
(lihat indikator C1 pada bab Il halaman 25).

Uraian diatas menunjukkan bahwa SL1 dapat

menyebutkan informasi yang diketahui dan diminta dari soal
dengan tepat dan lancar. Sehingga dapat disimpulkan SL1
memenuhi indikator kelancaran pada tahap pemahaman, yaitu
informasi dan

mampu mengungkapkan yang diketahui

ditanyakan dari soal yang diberikan dengan lancar (lihat

indikator A1 pada bab Il halaman 25).

Menyebutkan I Panjang dari : Merinci I Panjangnya 8 karena :
informasi yang —>!' persegi panjang > informasiyang > titik pada sisi I
diketahui : pada soal | diketahui :_panjang sebanyak 9 |
________ P —— o ———
I Lebar dari : Merinci I Lebarnya 2 karena :
9: persegi panjang —>{ informasi yang |—>! titik pada sisi lebar |
; Padasoal | diketahui :_sebanyak 3 |
[ 1 - TT T == o
| 1 Menggunakan ; Luasnya 16 karena |
I 1 ilmu | rumus luas persegi !
1 Luas dari ! pengetahuan | Ppanjang adalah '
—1 persegi panjang e yang dipelajari > panjang kali lebar :
I pada soal : untuk merinci I sama dengan 8 I
! I informasi yang I dikali 2 sama |
! I diketahui I dengan 16 |
L - s
[T T EEEEmm——— -
Menyebutkan I Membuat bangun datar lain yang luasnya sama seperti |
informasi yang ——>1 gambar pada soal, kemudian menuliskan bagian !
diminta I diketahui dan langkah-langkah penyelesaiannya. :
e o o o o o o o e e e e e e e e e e o o

Gambar 4.1 Display Berpikir Kreatif SL1 Pada Tahap Pemahaman
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2. Perencanaan Penyelesaian
a. Paparan data siswa laki-laki pertama dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SL1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap perencanaan.

Tabel 4.4 Hasil Wawancara Pertama SL1 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Kode Deskripsi Wawancara

P1L016 Selanjutnya rencana awal mengerjakannya seperti apa?

S1L106 Pertama itu tentukan luasnya. Saya tentukan. Saya cari lebar dan
panjang dari persegi panjang itu lalu saya tentukan luasnya.
Luasnya 27. Jadi saya membuat bangun datar dengan luas
yang sama di lembar jawaban 1

P1L107 = Bagaimana cara saudara membuat bangun datar yang luasnya
sama seperti digambar?

S1L107 = Menggunakan rumus bangun datarnya jadi, disesuaikan
luasnya dulu harus 27, baru digambar

P1L108 = Mengapa saudara merencanakan seperti ini?

S1L108 = Karena sebelumnya saya banyak salahnya, jadinya saya hitung-
hitung dulu agar lebih tepat

P1L109 = Apa ada informasi dari soal yang mempengaruhi rencana yang
saudara buat?

S1L109 = Tidak ada kak

P1L134 = Tadi saudara merencanakan mencari luas pada gambar, lalu

menentukan panjang dari komponen-komponen yang ada pada
rumus luas bangun datar yang mau dibuat, baru digambar ya.
Selain rencana itu, Apakah masih ada rencana lain?

S1L134 = Tidak ada

b. Paparan data siswa laki-laki pertama dari wawancara kedua
Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SL1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap perencanaan.
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Tabel 4.5 Hasil Wawancara Kedua SL1 pada Tahap Perencanaan

Penyelesaian

Kode Deskripsi Wawancara

P2L111 = Kemudian dari informasi-informasi yg sudah saudara ketahui,
sebelum mengerjakan apa yang saudara rencanakan untuk
menyelesaikan soalnya?

S2L111 = Rencana saya membuat bangun datar yang sama-sama 16.

P2L112 = Bagaimana cara saudara mendapatkan bangun datar yang
luasnya 16?

S2L112 = Memakai rumus, jadi misalkan segitiga alas kali tinggi bagi 2
sama dengan 16. Jadi, alas kali tinggi harus sama dengan 32.
Lalu ditentukan alas dan tingginya. Jika mau gabungan dari
bangun datar lain, ditentukan dulu mau berapa luas-luas tiap
bangun datarnya. Ketika dijumlahkan harus 16. Lalu digambar.

P2L113 = Berarti menyesuaikan panjang komponen-komponen pada rumus
luas bangun datar dengan luasnya itu tadi ya?

S2L113 = lyakak

P2L114 = Mengapa saudara merencanakan itu?

S2L114 = Sebenarnya awalnya itu belum direncanakan jadinya banyak
yang salah, itu dihapus jadi, saya membuatnya dikertas kosong
dulu agar tidak salah.

P2L115 = Apakah ada informasi dari soal yang mempengaruhi rencana
tersebut?

S2L115 = Tidak ada kak, cuma yang gambar kelima itu yang ‘“boleh
bangun datar yang merupakan gabungan lebih dari 1 bangun
datar”

P2L.142 = Apakah masih ada rencana lainnya?

S2L.142 = Sebelumnya saya langsung menulis cuma kayanya gagal karena
banyak yang salah. Tidak sesuai dengan perkiraan jadi, saya
memakai cara itu.

P2L.143 = Berarti apakah sudah tidak ada cara yang lain?

S2L143 = Tidak ada kak

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang perencanaan pelaksanaan. Untuk memudahkan validasi

data hasil wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Validasi Hasil Wawancara SL1 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menyebutkan rencana untuk
menyelesaikan soal

Subjek menyebutkan rencana untuk
menyelesaikan soal

...Jadi saya membuat bangun datar
dengan luas yang sama di lembar
jawaban 1

S1L106

Rencana saya membuat bangun datar
yang sama-sama 16

S2L111

Menggunakan  rumus  bangun
datarnya jadi, disesuaikan luasnya
dulu ... baru digambar

S1L107

Memakai rumus, jadi misalkan
segitiga alas kali tinggi bagi 2 sama
dengan 16. Jadi, alas kali tinggi harus
sama dengan 32. Lalu ditentukan
alas dan tingginya. Jika mau
gabungan dari bangun datar lain,
ditentukan dulu mau berapa luas-luas

tiap bangun datarnya. Ketika
dijumlahkan harus 16. Lalu digambar
S2L.112

Subjek mengajukan alasan dari
perencanaan yang disebutkan

Subjek mengajukan alasan dari
perencanaan yang disebutkan

Karena sebelumnya saya banyak
salahnya, jadinya saya hitung-hitung
dulu agar lebih tepat

S1L108

Sebenarnya awalnya itu  belum
direncanakan jadinya banyak yang
salah, itu dihapus jadi, saya
membuatnya dikertas kosong dulu
agar tidak salah

S21.114

Subjek menyebutkan tidak ada
informasi dari soal yang
mempengaruhi rencana yang dibuat

Subjek menyebutkan tidak ada
informasi dari soal yang
mempengaruhi rencana yang dibuat

Tidak ada kak
S1L109

Tidak ada kak ...
S2L115

Subjek menyebutkan tidak ada cara
lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal

Subjek menyebutkan tidak ada cara
lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal

Tidak ada
S1L134

Tidak ada kak
S21.143
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SL1 menyebutkan langkah-langkah penyelesaian yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan lancar. SL1
menyebutkan akan membuat bangun datar lain yang luasnya sama
dengan gambar soal dengan menyesuaikan panjang dari setiap
komponen pada rumus luas bangun datar yang akan digambar,
langkah selanjutnya adalah menggambar bangun datar tersebut
(lihat S1L106, S1L107, S2L111, dan S2L112). Penyebab SL1
membuat perencanaan seperti yang disebutkan adalah agar
jawabannya lebih tepat (lihat S1L108 dan S2L.114).

SL1 hanya memikirkan satu cara yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Langkah penyelesaian yang
direncanakan yang disebutkan SL1 adalah membuat bangun datar
lain yang luasnya sama seperti luas gambar pada soal dengan
menyesuaikan panjang komponen-komponen pada rumus bangun
datar yang akan digambar. Selanjutnya, SL1 akan menggambar
bangun datar tersebut (lihat S1L106, S1L107, S2L111, dan
S2L112).

SL1 tidak memikirkan langkah-langkah penyelesaian yang
berbeda dari yang lain. SL1 memikirkan langkah-langkah
penyelesaian yang biasa dipikirkan oleh anak-anak seusianya dan
langkah-langkah penyelesaian yang biasa diajarkan oleh guru

(lihat S1L106, S1L107, S2L.111, dan S2L112).
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SL1 memikirkan langkah-langkah terperinci untuk
menyelesaikan soal yang diberikan. Langkah-langkah terperinci
yang disebutkan SL1 adalah menyesuaikan panjang dari setiap
komponen pada rumus bangun datar yang akan digambar untuk
membuat bangun datar yang luasnya sama seperti persegi panjang

pada soal (lihat S1L107 dan S2L112).

. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam perencanaan
penyelesaian. Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

SL1 menyebutkan akan membuat bangun datar lain yang
luasnya sama dengan gambar soal dengan menyesuaikan panjang
dari setiap komponen pada rumus luas bangun datar yang akan
digambar, langkah selanjutnya adalah menggambar bangun datar
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa SL1 memenuhi indikator
kelancaran pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu
mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal dengan lancar (lihat
indikator A2 pada bab Il halaman 25). Serta indikator elaborasi
pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu memikirkan
langkah-langkah terperinci untuk menyelesaikan soal yang

diberikan (lihat indikator D2 pada bab Il halaman 25).
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Langkah penyelesaian yang dipikirkan SL1 adalah langkah
penyelesaian yang biasa dipikirkan oleh anak-anak seusianya dan
biasa diajarkan oleh guru sehingga dapat disimpulkan SL1 tidak
memenuhi indikator orisinalitas pada tahap perencanaan
penyelesaian, yaitu mampu memikirkan langkah penyelesaian
berbeda dari yang lain yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal (lihat indikator C2 pada bab Il halaman 25).

SL1 hanya mampu memikirkan satu langkah penyelesaian
untuk memecah soal. Hal ini menunjukkan bahwa SL1 tidak
memenuhi indikator keluwesan pada tahap perencanaan
penyelesaian, yaitu mampu memikirkan lebih dari satu cara

untuk menyelesaikan soal yang diberikan (lihat indikator B2 pada

bab Il halaman 25).

Tidak Tidak
Memikirkan langkah-langkah yang Menyebutkan menyebutkan menyebutkan
digunakan untuk menyelesaikan soal penyebab informasi dari alternatif
membuat soal yang langkah
perencanaan mempengaruh penyelesaian
\L seperti yang i rencana untuk
————— ol | disebutkan yang telah menyelesaikan
Menghitung dan menyesuaikan dibuat soal
panjang komponen-komponen pada

rumus luas bangun datar yang akan
digambar agar luasnya sama dengan
gambar pada soal

________________ J

Gambar 4.2 Display Berpikir Kreatif SL1 Pada Tahap
Perencanaan Penyelesaian
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3. Pelaksanaan

a. Paparan data siswa laki-laki pertama dari wawancara kesatu

Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SL1

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap pelaksanaan.

Tabel 4.7 Hasil Wawancara Pertama SL1 pada Tahap Pelaksanaan

Kode Deskripsi Wawancara

P1L110 = Untuk gambar pertama yang segitiga ya?

S1L110 = lyakak

P1L111 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S1L111 = Saya tentukan dulu alas dan tingginya agar luasnya jadi 27.
Kemudian digambar

P1L112 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1L112 = Agar lebih tepat gambarnya

P1L113 = Berapa panjang alasnya?

S1L113 = Ada 7 titik jadinya 6

P1L114 = Selanjutnya?

S1L114 = Tingginya ada 10 titik kalau dihubungkan 9

P1L115 = Jadi kalau ada 10 titik, tingginya?

S1L115 = 9unit

P1L116 = Mengapa segitiga ini menjawab soal?

S1L116 = Karena rumus luas segitiga adalah alas dikali tinggi per 2, jadi
alasnyaa 6, dikali tinggi 9, 54. Dibagi 2, hasilnya 27, sama
seperti luas gambar pada soal.

P1L117 = kemudian untuk yang gambar kedua, Bagaimana langkah
pertama penyelesaiannya?

S1L117 = Gambar kedua itu, saya membuat jajargenjang rumusnya alas
kali tinggi jadi saya tentukan dulu alasnya 9, 10 titik
dihubungkan jadi 9 unit dan tingginya 3, 4 titik dihubungkan
menjadi 3 unit. Kemudian saya gambar.

P1L118 = Jadi dapat berapa luasnya?

S1L118 = Alaskali tinggi, 9 kali 3, 27 kak.

P1L119 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1L119 = Agar tepat gambarnya kak

P1L120 = Selanjutnya gambar yang ketiga. Bangun datar apa?

S1L120 = Layang-layang kak

P1L121 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S1L121 = Menentukan panjang diagonal 1 dan diagonal 2 nya dulu,
kemudian digambar

P1L122 = Mengapa langkah-langkahnya seperti itu?

S1L122 = Agar lebih tepat

P1L123 = Berapa panjang diagonal 1 nya?

S1L123 = Diagonal 1 nya 7 titik dihubungkan jadi 6 unit. Diagonal 2 nya
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10 titik dihubungkan jadi 9 unit

P1L124 = Mengapa layang-layang ini menjawab soal?

S1L124 = Karena untuk mencari luas layang-layang, diagonal 1 dikali
diagonal 2 per dua. Jadi diagonal 1, 6, dikali diagonal 2, 9. 54
dibagi 2, 27 kak

P1L125 = Oke, dapatnya 27. Apakah saat saudara selesai mengerjakan
sudah dicek lagi jawabannya?

S1L125 = Sudah kak

P1L130 = Bagaimana selanjutnya?

S1L130 = Berarti saya membuat ulang segitiga dengan alas 4 dan tinggi 8
Tulisan subjek:

/.
\
i\
=
TS1L130
P1L131 = Boleh, jadi bagaimana penyelesaiannya?
S1L131 = Alaskalitinggi dibagi 2. 4 kali 8, 32, dibagi 2, 16.
'I;ul_isan subjek:
il s St ezt prjes Josdh ol 16, e
buat Seyhy denyan oles 4 ewn P03y
' 9 ;(,é) :
TS1L131

P1L132 = Yabenar. Bagaimana untuk gambar yang kedua?

S1L132 = Gambar kedua jajargenjang. Pertamanya saya membuat dengan
alas 9 dan tinggi 3 berarti, saya harus memperbaiki dengan alas 8
dan tinggi 2.

Tulisan subjek:
, e L i 2
.i?_ H 5o l‘.'cvﬂi ny‘rﬁmu_’j d@d‘ Js-l\p!ﬁg&‘!" KUV |
TS1L132

P1L133 = Boleh. Kemudian untuk gambar ketiga?

S1L133 = Layang-layang. Awalnya saya membuat dengan diagonal
panjangnya 9 dan diagonal pendek 6. Saya harus perbaiki dengan
diagonal panjangnya itu adalah 8 dan diagonal pendeknya adalah
4,

Tulisan subjek:
6 et lapey-lapny_depyen 1 84
TS1L133

P1L135 = Apakah ada jawaban selain yang sudah saudara tuliskan?

S1L135 = Jawaban lain ada kak. Banyak.

P1L136 = Coba berikan jawaban lain.

= (Subjek menuliskan alternatif jawaban)

S1L136 = Sudah kak

P1L137 = Bangun datar apa ini?

S1L137 = Trapesium kak
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P1L138 = Coba jelaskan
S1L138 = Itu ada trapesium dengan sisi atasnya 3, 4 titik dan sisi bawahnya
5, 6 titik dengan tinggi 4, 5 titik
Tulisan subjek:
TS1L138
P1L139 = Bagaimana penyelesaiannya?
S1L139 = Lalu rumus untuk mengetahui luas trapesium adalah jumlah sisi

sejajar dikali tinggi per 2 jadinya, jumlah sisi sejajar adalah 3
ditambah 5, 8. dikali tinggi 4, 32. Dibagi 2, hasilnya 16.
Tulisan subjek:

TS1L139

Paparan data siswa laki-laki pertama dari wawancara kedua
Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SL1

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap pelaksanaan.

Tabel 4.8 Hasil Wawancara Kedua SL1 pada Tahap Pelaksanaan

Kode Deskripsi Wawancara
P2L116 = Sekarang kita lihat gambar 1 yang segitiga ya?
S2L116 = lyakak
P2L117 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S2L117 Langkah pertama saya mencoba dulu dikertas kosong. Saya
mencari alas dan tingginya agar luasnya jadi 16. Langkah
kedua saya membuat titik-titiknya. Jadi, saya membuat titik-
titik di bawah itu panjangnya saya buat 5 titik, panjang 4. Lalu
saya membuat 9 titik kalau disambungkan menjadi 8. Lalu titik
paling atas saya gabungkan dengan titik paling Kkiri, saya
gabungkan lagi dengan titik paling kanan, lalu saya teruskan lagi
untuk membentuk segitiga.
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Tulisan subjek:

\

o

TS2L.117

P2L118 = Kenapa langkah-langkahnya harus seperti itu?

S2L.118 = Karena agar lebih jelas. Kalau misalkan dibentuk terlebih dahulu
takutnya titik-titiknya tidak sesuai. Jadi saya membuat titik-
titiknya terlebih dahulu agar sesuai dengan soal.

P2L119 = Coba jelaskan mengapa segitiga ini menjawab soal?

S2L119 = Karena luasnya 16 kak. Rumus segitiga adalah alas dikali tinggi
dibagi 2 dan disitu saya memilih alasnya 4, tingginya 8. Jadi, 4
dikali 8 sama dengan 32. 32 dibagi 2 sama dengan 16.

Tulisan subjek:
' s duri parsey pojerg fesehsd '”\"u:» 16, e
o ‘,,nt.iu;‘{)un"w'v
,),:j'} o
TS2L.119

P2L120 = Selanjutnya gambar 2 ini bangun datar apa?

S2L120 = Jajargenjang

P2L121 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya ?

S2L121 = Langkah pertamanya saya membuat di kertas kosong dulu. saya
coba-coba mencari alas dan tingginya, lalu saya membuat titik-
titik alasnya dan saya membuat alas titik-titiknya di bawah
dan di atasnya. Sisi bawah dan sisi atas lalu saya buat titik-
titik tinggi dan baru garis miringnya itu.

Tulisan subjek:
.jz
— - |
&
TS2L.121

P2L122 = Mengapa langkah-langkahnya seperti itu?

S2L122 = Agar lebih jelas kak

P2L123 = Coba jelaskan Mengapa jajargenjang ini luasnya 16?

S2L123 = Karena rumus dari jajargenjang adalah alas dikali tinggi. Disitu
saya memilih alas 8 dan tinggi 2 jadi, 8 dikali 2 sama dengan 16.
Tulisan subjek:

1 inyy’ 2
J—ﬂ"fﬁ‘“j°3 Gepgen ghssen ohs 3 &+ 4('1:4 |
TS2L.123

P2L124 = Selanjutnya gambar ke 3 ini bangun datar apa?

S2L.124 = Layang-layang kak

P2L125 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S2L125 = Membuat di kertas kosong dulu, percobaan diagonal 1 dan

diagonal 2 nya. Lalu saya membuat diagonal 1 nya dulu. 8.
Saya membuat 9 titik menyamping. Diagonal 1 lalu saya
membuat 5 titik lurus ke bawah, kemudian saya satukan
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menjadi 4. Lalu saya hubungkan.
Tulisan subjek:

=

TS2L125

P2L126 = Kenapa langkahnya seperti itu?

S2L126 = Agar lebih jelas

P2L127 = Mengapa layang-layang ini menjawab soal?

S2L127 = Karena rumus dari layang-layang adalah diagonal satu dikali
diagonal dua dan dibagi 2 dan disitu diagonal satunya 8 diagonal
duanya adalah 4 kalu dikali menjadi 32. 32 dibagi 2 sama dengan
16.

Tulisan subjek:
it Tona- lagny_dengan O1 84
e .
TS2L.127

P2L128 = Selanjutnya gambar 4 ini bangun datar apa?

S2L.128 = Persegi kak

P2L129 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S2L129 = Langkah pertamanya saya percobaan dulu, lalu sadar kalau 16
itu kuadrat sempurna jadinya saya membuat persegi dengan
sisi 4, 5 titik.

Tulisan subjek:
i [Soge et Rgy dugen 5514
T oy B
i o
TS2L129

P2L130 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S2L.130 = Agar lebih jelas. Mengikuti yang langkah-langkah sebelumnya.

P2L131 = Selanjutnya gambar ke 5 ini bangun datar apa?

S2L.131 = Gabungan dari luas persegi panjang dan luas segitiga.

Tulisan subjek:
w)
‘R
b
TS2L.131

P2L132 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S2L132 = Langkah pertamanya saya membuat percobaan dulu. lalu saya
menentukan mau berapa luas-luas persegi panjang dan luas
segitiganya. Akhirnya saya coba luas persegi panjangnya 8 dan
luas segitiganya 8 juga.

P2L133 = Selanjutnya?

S2L133 = Membuat persegi panjangnya dulu dengan panjang 4, 5 titik dan
lebarnya 2, 3 titik. Setelah saya satukan titik-titiknya saya
membuat segitiga diatasnya dengan alas 4 mengikuti panjang
dari panjang. Dan tinggi 4.

P2L134 = Mengapa bangun datar ini luasnya 16?

S2L134 = Karena luas dari persegi panjang dibawahnya itu panjangnya 4

dan lebarnya 2. Rumusnya adalah panjang kali lebar, maka 4
dikali 2 sama dengan 8. Lalu untuk segitiganya itu yang di atas
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alas kali tinggi dibagi 2. 4 kali 4 dibagi 2 sama dengan 8. Maka,
luas segitiga ditambah luas persegi panjang 8 ditambah 8 sama
dengan 16.

Tulisan subjek:

TS2L.134
P2L144 = Apakah masih ada jawaban yang lain?
S2L.144 = Adakak
P2L145 = Ada berapa?
S2L145 = Banyak kak
P2L146 = Coba berikan jawaban lainnya
S2L146 = Sudah kak
P2L147 = Ini gambar apa?
S2L147 = Itu saya membuat gabungan persegi dan bangun datar segitiga.
Tulisan subjek:
Y
TS2L147
P2L148 = Boleh, bagaimana coba jelaskan
S2L.148 = Itu adalah gambar persegi dengan panjang sisi 2, 3 titik. Rumus

persegi adalah sisi kuadrat sama dengan 2 kuadrat sama dengan
4. Maka, 4. Lalu saya membuat segitiga dengan alas 4 dan tinggi
6 sehingga alas kali tinggi dibagi 2, 4 dikali 6 dibagi 2 sama
dengan 24 dibagi 2 sama dengan 12. Berarti 12 ditambah luas

persegi yaitu 4 sama dengan 16.

Tulisan subjek:
TS2L.148

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara
dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua
tentang pelaksanaan rencana. Untuk memudahkan validasi data
hasil wawancara, maka data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.9 Validasi Hasil Wawancara SL1 pada Tahap Pelaksanaan

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menggunakan langkah-langkah

pemecahan soal yang telah
direncanakan

Subjek menggunakan langkah-
langkah pemecahan soal yang telah
direncanakan

€]

Saya tentukan dulu alas dan
tingginya ... Kemudian digambar.

S1L111
Tulisan subjek:

o

TS2L130

(1) ..Saya mencari alas dan
tingginya agar luasnya jadi 16.
Langkah kedua saya membuat
titik-titiknya. ... Lalu titik paling
atas saya gabungkan dengan
titik paling kiri, saya gabungkan
lagi dengan titik paling kanan,
lalu saya teruskan lagi untuk
membentuk segitiga.

)

Gambar kedua itu, saya membuat
jajargenjang rumusnya alas kali
tinggi jadi saya tentukan dulu
alasnya 9, 10 titik dihubungkan jadi
9 unit dan tingginya 3, 4 titik

S21.117
Tulisan subjek:
L ,\
| TS2L117
(2) ...saya coba-coba mencari alas
dan tingginya, lalu saya

membuat titik-titik alasnya dan
saya membuat alas titik-titiknya
di bawah dan di atasnya. Sisi
bawah dan sisi atas lalu saya
buat titik-titik tinggi dan baru
garis miringnya itu.

©)

dihubungkan menjadi 3 unit.
Kemudian saya gambar.
S1L117
Tulisan subjek:
}h ]
Jh -
—_——R -
&
TS2L132
Menentukan panjang diagonal 1
dan diagonal 2 nya dulu,
kemudian digambar.
S1L21
Tulisan subjek:
TS2L133

S21.121
Tulisan subjek:
/32 7
\_{b -
&

TS2L121
(3) Membuat di kertas kosong dulu,
percobaan diagonal 1 dan
diagonal 2 nya. Lalu saya

membuat diagonal 1 nya dulu. 8.
Saya  membuat 9  titik
menyamping. Diagonal 1 lalu
saya membuat 5 titik lurus ke
bawah, kemudian saya satukan
menjadi 4. Lalu saya
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hubungkan.
S2L125

Tulisan subjek:

~

TS2L125

(4)

Langkah  pertamanya  saya
percobaan dulu, lalu sadar
kalau 16 itu kuadrat sempurna
jadinya saya membuat persegi
dengan sisi 4, 5 titik.

S2L.129
Tulisan subjek:

T

TS2L129

®)

Langkah  pertamanya  saya
membuat percobaan dulu. lalu
saya menentukan mau berapa
luas-luas persegi panjang dan
luas segitiganya. Akhirnya saya
coba luas persegi panjangnya 8
dan luas segitiganya 8 juga.
S2L.132

Membuat persegi panjangnya
dulu dengan panjang 4, 5 titik
dan lebarnya 2, 3 titik. Setelah
saya satukan titik-titiknya saya
membuat  segitiga diatasnya
dengan alas 4 mengikuti panjang
dari panjang. Dan tinggi 4.
(lanjutan poin 5)

S2L.133
Tulisan subjek:

un)

3

2t

TS2L131

64




Subjek menyebutkan alasan dari
langkah-langkah yang dilakukan

Subjek menyebutkan alasan dari
langkah-langkah yang dilakukan

(1) Adgar lebih tepat gambarnya
S1L112

(1) Karena agar lebih jelas. Kalau
misalkan  dibentuk terlebih
dahulu takutnya titik-titiknya
tidak sesuai. Jadi saya membuat
titik-titiknya  terlebih  dahulu
agar sesuai dengan soal

S2L.118

(2) Agar tepat gambarnya kak
S1L119

(2) Agar lebih jelas kak
S2L.122

(3) Agar lebih tepat
S11.122

(3) Agar lebih jelas
S21.126

(4) Agar lebih jelas. Mengikuti yang
langkah-langkah sebelumnya.
S2L.130

Subjek dapat menjelaskan
penyelesaian dari jawabannya

Subjek dapat menjelaskan
penyelesaian dari jawabannya

(1) Berarti saya membuat ulang
segitiga dengan alas 4 dan tinggi 8
S1L.130

Alas kali tinggi dibagi 2. 4 kali 8,
32, dibagi 2, 16
S1L131
Tulisan subjek:
. T sy s o ol 1w

ot Seyhing dongn oo 4 ki fagy 8
/ lu//) '

TS2L131

(1) Karena luasnya 16 kak. Rumus
segitiga adalah alas dikali tinggi
dibagi 2 dan disitu saya memilih
alasnya 4, tingginya 8. Jadi, 4
dikali 8 sama dengan 32. 32
dibagi 2 sama dengan 16.

S2L.119
~ Tulisan subjek:
»-‘ 4‘ y R Jesebit adaleh 16, Wk

Tn 13 Y den foyy g
boat ;rJ\JA denyn o
ne 1) 5

TS2L119

(2) ..saya harus memperbaiki dengan
alas 8 dan tinggi 2. 8 dikali 2, 16

S1L132
Tulisan subjek:
bwl Jogr Genyet d‘f)‘n M a!».t ;'AV‘ 4‘(’17’7‘
z .Jy,(;)jjj i
TS2L132

(2) Karena rumus dari jajargenjang
adalah alas dikali tinggi. Disitu
saya memilih alas 8 dan tinggi 2
jadi, 8 dikali 2 sama dengan 16.

S2L.123
Tulisan subjek:
_Jw,‘fj(n 1“3 d‘f)‘" M ol 3 42 "w”.
b - ﬂ;) J .
TS2L123
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(3) ...Saya harus perbaiki dengan
diagonal panjangnya itu adalah 8
dan diagonal pendeknya adalah 4.

8 dikali 4 dibagi 2, 16

S1L133
Tulisan subjek:
op b W gy—l‘ dc_gﬂndlﬁ
\ LJ !/T' 8{731 rz) .
TS2L133

©)

Karena rumus dari layang-
layang adalah diagonal satu
dikali diagonal dua dan dibagi 2
dan disitu diagonal satunya 8
diagonal duanya adalah 4 kalu
dikali menjadi 32. 32 dibagi 2
sama dengan 16.

S2L.127
Tulisan subjek:

,w erboat 'J".’

ape depyen &1 B
\ L 23 8y /2 r"?)

TS2L127

(4)

lalu sadar kalau 16 itu kuadrat
sempurna jadinya saya membuat
persegi dengan sisi 4, 5 titik.

S2L.129
TuIisan subjek:

\Sg\]u nr\u'\blt'l’ R ;r C\d‘ﬂd" Sist_ Y
( L 16

- TS2L129
(5) Karena luas dari persegi
panjang dibawahnya itu

panjangnya 4 dan lebarnya 2.
Rumusnya adalah panjang kali
lebar, maka 4 dikali 2 sama
dengan 8. Lalu untuk
segitiganya itu yang di atas alas
kali tinggi dibagi 2. 4 kali 4
dibagi 2 sama dengan 8. Maka,
luas segitiga ditambah luas
persegi panjang 8 ditambah 8
sama dengan 16.

S2L134

Tulisan subjek:

Sege w*-":;éﬂ"‘
ngn Jebor_7_degen_ple.
[H“,,,,quqm

’?‘?ﬂ’i%:

8 [/

TS2L.134
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SL1 menjelaskan langkah penyelesaian dari 5 jawaban
hasil pengerjaannya dengan tepat dan lancar. Langkah
penyelesaian yang digunakan dan disebutkan SL1 adalah
membuat bangun datar lain yang luasnya sama seperti luas
gambar pada soal dengan menyesuaikan panjang komponen-
komponen pada rumus bangun datar yang akan digambar.
Kemudian, menggambar bangun datar tersebut (lihat S1L111,
S21L117, S1L117, S2L121, S1L121, S2L.125, S2L.129, S21.132,
dan S2L133). Pada pemberian soal pertama, SL1 menjawab
soal dengan 3 bangun datar berbeda, yaitu segitiga dengan
panjang alas 4 dan tinggi 8. Langkah penyelesaian untuk bangun
datar segitiga, SL1 menentukan panjang alas dan tinggi segitiga
agar luasnya 16, lalu menggambar segitiga tersebut (lihat S1L111,
S2L117, S2L119, S1L130, TS1L130, S1L131, dan TS1L131).
Jajargenjang dengan panjang alas 8 dan tinggi 2. Langkah
penyelesaian untuk bangun datar jajargenjang, SL1 menentukan
panjang alas dan tinggi, lalu menggambar jajargenjang tersebut
(lihat S1L117, S2L.121, S21.123, S1L.132 dan TS1L132). Layang-
layang dengan diagonal satu 8 dan diagonal dua 4. Langkah
penyelesaian untuk bangun datar layang-layang, SL1 menentukan
panjang diagonal 1 dan diagonal 2, lalu menggambar layang-
layang tersebut (lihat S1L121, S2L125, S2L.127, S1L133 dan

TS1L133).
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Pada pemberian soal kedua, SL1 menjawab 3 bangun
datar sama seperti jawaban di pemberian soal pertama dan
menambahkan 2 bangun datar berbeda, yaitu persegi dengan
panjang sisi 4. Langkah penyelesaian untuk bangun datar persegi,
SL1 menentukan panjang sisinya, lalu menggambar persegi
tersebut (lihat S2L129 dan TS2L129). Bangun datar terakhir
adalah gabungan dari persegi panjang dan segitiga. Langkah
penyelesaian untuk bangun datar ini, SL1 menentukan luas
persegi panjang dan segitiga yang akan digambar, yaitu masing-
masing 8. Selanjutnya, SL1 menentukan panjang dan lebar dari
persegi panjangnya agar luasnya 8, yaitu panjang 4 dan lebarnya
2. Kemudian SL1 menentukan panjang alas 4 dan panjang tinggi
4 agar luas segitiganya menjadi 8. Langkah berikutnya, SL1
menggambar gabungan dua bangun datar tersebut menjadi suatu
bangun datar baru (lihat TS2L131, S2L.134, dan TS2L134).

SL1 dapat memberikan alternatif jawaban lain pada
pemberian soal pertama. SL1 menggambar trapesium dengan
panjang sisi atasnya 3, sisi bawahnya 5, dan tingginya 4 (lihat
S1L138, TS1L138, S1L139, dan TS1L139). SL1 juga dapat
memberikan alternatif jawaban lain pada pemberian soal kedua.
SL1 menggambar bangun datar gabungan dari persegi dan

segitiga dengan luas persegi 4 dan luas segitiga 12. Panjang sisi
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dari persegi adalah 2, panjang alas dari segitiga adalah 4 dan
tingginya 6 (lihat S2L.147, TS2L.147, S2L.148, dan TS2L.148).

Pada tahap perencanaan penyelesaian SL1 tidak dapat
memikirkan alternatif langkah penyelesaian, sehingga pada tahap
pelaksanaan rencana SL1 tidak menggunakan alternatif langkah
penyelesaian untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

Pada tahap perencanaan penyelesaian SL1 tidak mampu
memikirkan langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari
yang lain, sehingga pada tahap pelaksanaan rencana SL1 tidak
menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari
yang lain untuk menyelesaikan soal.

SL1 menggunakan langkah-langkah terperinci yang telah
direncanakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
Langkah-langkah terperinci yang digunakan SL1 pada bangun
datar segitiga adalah menentukan panjang alas dan tinggi segitiga
agar luasnya 16, yaitu panjang alas 4 dan tinggi 8 (lihat S1L111
dan S1L130). Pada bangun datar jajargenjang, SL1 menentukan
panjang alas dan tinggi agar luasnya 16, yaitu panjang alas 8 dan
tinggi 2 (lihat S1L117 dan S1L132). Pada bangun datar layang-
layang, SL1 menentukan diagonal 1 dan diagonal 2 agar luasnya
16. Diagonal 1, yaitu 8 dan diagonal 2 nya 4 (lihat S1L121 dan
S1L133). Pada bangun datar persegi, SL1 menentukan panjang

sisinya agar luasnya 16, yaitu 4 (lihat S2L.129). Pada bangun datar
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gabungan dari persegi panjang dan segitiga, SL1 menentukan luas
persegi panjang dan segitiga yang akan digambar, yaitu masing-
masing 8. Selanjutnya, menentukan panjang dan lebar dari persegi
panjangnya agar luasnya 8, yaitu panjang 4 dan lebarnya 2.
Kemudian menentukan panjang alas 4 dan panjang tinggi 4 agar

luas segitiganya menjadi 8 (lihat S2L.132, S2L.133, dan S2L.134).

. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam pelaksanaan. Berikut
ini adalah analisis hasil data wawancara:

Pada tahap pelaksanaan, SL1 dapat menggambarkan lima
bangun datar berbeda untuk menjawab soal dengan benar, yaitu
segitiga, jajargenjang, layang-layang, persegi serta bangun datar
gabungan dari persegi panjang dan segitiga. SL1 juga dapat
memberikan dua bangun datar lagi sebagai alternatif jawaban
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa SL1 memenuhi
indikator kelancaran pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu
menuliskan lebih dari satu jawaban untuk menyelesaikan soal
yang diberikan dengan tepat (lihat indikator A3b pada bab Il
halaman 25).

Untuk menggambar segitiga, langkah penyelesaian yang
digunakan S1 adalah menentukan panjang alas dan tinggi segitiga

agar luasnya 16, yaitu 4 dan 8. Kemudian menggambar segitiga
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tersebut. Pada bangun datar jajargenjang, SL1 menentukan
panjang alas dan tinggi jajargenjang agar luasnya 16, yaitu 8 dan
2. Kemudian menggambar jajargenjang tersebut. Pada bangun
datar layang-layang, SL1 menentukan panjang diagonal 1 dan 2,
yaitu 8 dan 4. Kemudian menggambar layang-layang tersebut.
Pada bangun datar persegi, SL1 menentukan panjang sisi agar
luasnya 16, yaitu 4. Kemudian menggambar persegi tersebut.
Pada bangun datar gabungan dari persegi panjang dan segitiga,
SL1 menentukan luas persegi panjang dan segitiga agar luasnya
16, yaitu masing-masing 8. Selanjutnya SL1 menentukan panjang
dan lebar persegi panjang agar luasnya 8, yaitu 4 dan 2.
Kemudian SL1 menentukan alas dan tinggi segitiga agar luasnya
8, vyaitu alasnya 4 dan tingginya juga 4. Setelah itu, SL1
menggambar bangun datar gabungan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa SL1 memenuhi indikator kelancaran pada
tahap pelaksanaaan yang lain, yaitu mampu menjelaskan hasil
pengerjaan dengan tepat dan lancar (lihat indikator A3a pada
bab Il halaman 25). Hal tersebut juga menunjukkan bahwa SL1
memenuhi indikator elaborasi pada tahap pelaksanaan, yaitu
mampu menggunakan langkah-langkah terperinci yang telah
direncanakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan (lihat

indikator D3 pada bab Il halaman 25).
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Namun, SL1 tidak menggunakan alternatif langkah
penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan SL1 tidak memenuhi
indikator keluwesan pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu
menggunakan lebih dari satu cara yang telah direncanakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan (lihat indikator B3 pada bab II
halaman 25).

Langkah penyelesaian yang digunakan SL1 untuk
memecahkan soal adalah langkah penyelesaian yang biasa
digunakan dan pada umumnya diajarkan oleh guru di sekolah.
Sehingga dapat disimpulkan SL1 tidak memenuhi indikator
orisinalitas pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu
menggunakan langkah penyelesaian berbeda dari yang lain yang
telah direncanakan untuk menyelesaikan soal (lihat C3 pada bab

I halaman 25).
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Langkah-langkah 1
yang dilakukan J Bangun datar
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Gambar 4.3 Display Berpikir Kreatif SL1 Pada Tahap Pelaksanaan
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4. Peninjauan Kembali
a. Paparan data siswa laki-laki pertama dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SL1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap peninjauan kembali.

Tabel 4.10 Hasil Wawancara Pertama SL1 pada Tahap Peninjauan

Kembali
Kode Deskripsi Wawancara
P1L140 = Apakah sudah dicek rumus-rumus yang digunakan?
S1L140 = Sudah
P1L141 = Apakah sudah dicek langkah-langkah yang digunakan?
S1L141 = Sudah
P1L142 = Apakah sudah hitung ulang jawaban-jawabannya?
S1L142 = Sudah kak
P1L143 = Apakah saudara sudah yakin dengan jawaban ini?
S1L143 = lya kak, sebelumnya saya tidak teliti
P1L144 = Mengapa sudah yakin dengan jawaban yang ini?
S1L144 = Karena sudah saya hitung lagi kak. Sudah saya perbaiki.
P1L145 = Apa kesimpulan untuk jawaban ini?
S1L145 = Kesimpulan untuk jawaban ini adalah luasnya 16. Sama dengan
dicontoh pada persegi panjang dengan lebar 2 dan panjang 8

b. Paparan data siswa laki-laki pertama dari wawancara kedua
Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SL1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap peninjauan kembali.

Tabel 4.11 Hasil Wawancara Kedua SL1 pada Tahap Peninjauan Kembali

Kode Deskripsi Wawancara
P1L135 = Apakah sudah dicek rumus-rumus yang digunakan?
S1L135 = Sudah
P1L136 = Apakah sudah dicek langkah-langkah yang digunakan?
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S1L136 = Sudah

P2L137 = Apakah tadi sudah hitung kembali jawabannya?

S2L137 = Sudah

P2L.138 = Sudah yakin dengan jawabannya?

S2L.138 = Sudah

P2L139 = Mengapa bisa yakin dengan jawabannya?

S2L139 = Karena sudah saya cek kak

P2L140 = Apa kesimpulan dari jawaban-jawaban yang sudah saudara
tuliskan?

S2L140 = Kesimpulannya adalah luas dari persegi panjang yang ada di

contoh adalah 16. Oleh karena itu saya membuat bangun datar
lain yang sama. yang memiliki luas yang sama.

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang peninjauan kembali. Untuk memudahkan validasi data

hasil wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.12 Validasi Hasil Wawancara SL1 pada Tahap Peninjauan
Kembali

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek memeriksa kembali rumus-
rumus yang digunakan

Subjek memeriksa kembali rumus-
rumus yang digunakan

Sudah
S1L140

Sudah
S2L.135

Subjek memeriksa kembali langkah-
langkah yang digunakan

Subjek memeriksa kembali langkah-
langkah yang digunakan

Sudah
S1L141

Sudah
S2L.136

Subjek menghitung kembali jawaban

Subjek menghitung kembali jawaban

Sudah kak
S1L142

Sudah
S2L.137

75




Subjek yakin dengan jawabannya

Subjek yakin dengan jawabannya

lya kak, sebelumnya saya tidak teliti
S1L.143

Sudah kak
S2L.138

Subjek menyebutkan alasan dia yakin
dengan jawabannya

Subjek menyebutkan alasan dia yakin
dengan jawabannya

Karena sudah saya hitung lagi kak.
Sudah saya perbaiki.
S1L.144

Karena sudah saya cek kak

S2L.139

Subjek menyebutkan kesimpulan dari
jawabannya

Subjek menyebutkan kesimpulan dari
jawabannya

Kesimpulan untuk jawaban ini
adalah luasnya 16. Sama dengan
dicontoh pada persegi panjang
dengan lebar 2 dan panjang 8.

S1L.145

Kesimpulannya adalah luas dari
persegi panjang yang ada di contoh
adalah 16. Oleh karena itu saya
membuat bangun datar lain yang
sama. yang memiliki luas yang sama.

S2L.140

SL1 menyebutkan kesimpulan dari hasil pengerjaannya

dengan lancar.

Kesimpulan yang disebutkan adalah SL1

membuat bangun datar lain yang luasnya sama dengan contoh

gambar pada soal, yaitu 16 (lihat S1L145 dan S2L.140).

SL1 memeriksa kembali

rumus-rumus dan langkah-

langkah penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal

(lihat S1L140, S1L141, S2L.135, dan S2L.136).

Pada tahap pelaksanaan rencana SL1 tidak menggunakan

langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari yang lain
sehingga pada tahap peninjauan kembali SL1 tidak memeriksa
langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari yang lain untuk

menyelesaikan soal.
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d.

SL1 memeriksa kembali hasil pengerjaannya dengan
menghitung kembali seluruh jawabannya (lihat S1L142 dan
S2L.137).

Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam peninjauan kembali.
Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek kelancaran,
SL1 menyebutkan kesimpulan dari hasil pengerjaannya dengan
lancar. Kesimpulan yang disebutkan SL1 adalah membuat
bangun datar lain yang luasnya sama dengan contoh gambar pada
soal, yaitu 16. Sehingga dapat disimpulkan SL1 memenuhi
indikator kelancaran pada tahap peninjauan kembali, yaitu
mampu mengungkapkan kesimpulan dari hasil pengerjaan
dengan lancar (lihat indikator A4 pada bab 11 halaman 25).

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek keluwesan.
SL1 memeriksa kembali rumus-rumus dan langkah-langkah
penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Sehingga dapat disimpulkan SL1 memenuhi indikator keluwesan
pada tahap peninjauan kembali, yaitu memeriksa kembali
rumus-rumus dan cara-cara Yyang digunakan untuk

menyelesaikan soal (lihat indikator B4 pada bab Il halaman 25).
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Pada tahap pelaksanaan rencana dalam aspek orisinalitas,
SL1 tidak menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang
berbeda dari yang lain, sehingga pada tahap peninjauan kembali
dalam aspek orisinalitas, SL1 tidak memeriksa langkah-langkah
penyelesaian yang berbeda dari yang lain untuk menyelesaikan
soal. Hal ini menunjukkan bahwa SL1 tidak memenuhi
indikator orisinalitas pada tahap peninjauan kembali, yaitu
memeriksa kembali langkah penyelesaian berbeda dari yang lain
yang digunakan untuk menyelesaikan soal (lihat indikator C4
pada bab Il halaman 25).

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek elaborasi, SL1
memeriksa kembali hasil pengerjaannya dengan menghitung
kembali seluruh jawabannya. Sehingga dapat disimpulkan SL1
memenuhi indikator elaborasi pada tahap peninjauan kembali,
yaitu memeriksa kembali langkah-langkah terperinci yang
telah dilakukan pada hasil pengerjaan (lihat indikator D4 pada

bab Il halaman 25).
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Gambar 4.4 Display Berpikir Kreatif SL1 Pada Tahap Peninjauan Kembali

B. Paparan Data, Validasi, dan Analisis Data Subjek Laki-laki Kedua

Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah SL2. Data yang
dianalisis adalah berpikir kreatif siswa pada pemecahan soal luas bangun
datar berdasarkan tahapan-tahapan polya, yaitu pemahaman masalah,
perencanaan penyelesaian, pelaksanaan, dan peninjauan kembali.
Wawancara pertama terhadap SL2 dilakukan pada hari Sabtu tanggal 29
Mei 2021. Wawancara kedua dilakukan pada hari Minggu tanggal 30 Mei
2021. Wawancara dilakukan secara online melalui google meet dan pada
saat wawancara berlangsung dilakukan perekaman melalui audio dan

visual. Berikut ini paparan data, validasi, dan analisis data subjek SL2.

79



1. Pemahaman Masalah

a. Paparan data siswa laki-laki kedua dari wawancara kesatu

Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SL2

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap pemahaman masalah.

Tabel 4.13 Hasil Wawancara Pertama SL2 pada Tahap Pemahaman

Masalah
Kode Deskripsi Wawancara
P1L201 = Coba ceritakan kembali soal yang tadi
S1L201 = Jadi, tadi kan disuruh membuat bangun datar — bangun datar
yang luasnya sama jadi tadi saya gambar persegi dan segitiga.
Dilembar jawaban 2, disuruh tuliskan apa yang diketahui dan
langkah-langkah penyelesaian, jadi saya tulis panjangnya berapa,
lebarnya berapa, jadi luasnya ketahuan 16
P1L202 = Jadi yang diketahui apa saja?
S1L202 = lebarnya 2, panjangnya 8, luasnya 16
Tulisan subjek:
90rS0g). PANIANG.
_-farjong = B sotuan
-luas = BXZ
TS1L202
P1L203 = Mengapa lebarnya 2?
S1L203 = Karena ada 3 titik, jadi lebarnya 2
P1L204 = Mengapa panjangnya 8
S1L204 = Ada 9 titik, sehingga jaraknya 8
P1L205 = Mengapa luasnya 16?
S1L205 = Luasnya kan panjang kali lebar berarti 8 kali 2, 16
P1L206 = Apakah masih ada informasi lainnya?
S1L206 = Masih, keliling
P1L207 = Berapa kelilingnya?
S1L207 = 2 kali panjang 8 ditambah lebar 2 berarti 2 kali 10 sama dengan
20
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b. Paparan data siswa laki-laki kedua dari wawancara kedua

Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SL2

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap pemahaman masalah.

Tabel 4.14 Hasil Wawancara Kedua SL2 pada Tahap Pemahaman Masalah

Kode Deskripsi Wawancara
P2L201 = Coba ceritakan kembali soal yang tadi
S2L.201 = Di lembar jawaban 1 disuruh membuat bangun datar lain yang
berbeda bentuknya tapi luasnya sama. kaya persegi panjang yang
ada di soal. Saya gambar persegi, segitiga, sama belah ketupat.
P2L202 = Berarti apa saja yang diminta soal?
S2L.202 = Gambar bangun datar dengan bentuk lain tapi luasnya sama
P2L203 = Selanjutnya untuk lembar jawaban ke 2?
S2L203 = Lembar ke 2 ditanya apa saja yang diketahui dari gambar persegi
panjang diatas serta langkah-langkah penyelesaian dari setiap
gambar yang telah dibuat pada lembar jawaban 1
P2L204 = Apa saja yang dapat diketahui?
S2L.204 = Panjang, lebar, luas, dan kelilingnya juga bisa dicari
Tulisan subjek:
ROTSOGL PANJANG, L
I 35 o W
- \ebar T 2. SOEMAN. ..o
_Luas = 8x2 =16 Satuan
TS2L.204
P2L205 = Panjangnya berapa?
S2L205 = Panjangnya8
P2L206 = Dapat 8 dari mana?
S2L206 = Dari titik-titiknya
P2L207 = Titik-titiknya kenapa?
S2L.207 = Titik-titiknya ada 9, jadi panjangnya 8
P2L208 = Untuk lebarnya?
S2L.208 = Lebarnya?2
P2L209 = Dapat 2 dari mana?
S2L.209 = Karena titik-titiknya ada 3, jadi lebarnya 2
P2L210 = Kalau untuk luasnya?
S2L210 = Karena rumus luas persegi panjang itu panjang kali lebar berarti
8 kali 2, 16
P2L211 = Kemudian untuk keliling?
S2L211 = Rumus kelilingkan 2 dikali dalam kurung panjang ditambah
lebar, berarti 20
P2L212 = 20 dari mana?
S2L212 = Panjang tambah lebar dikali 2. Panjangnya 8 tambah lebarnya 2
berarti 10 dikali 2 sama dengan 20
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P2L.213

Apakah masih ada informasi lain?

S2L.213 Sudah

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang pemahaman masalah. Untuk memudahkan validasi data

hasil wawancara, maka data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.15 Validasi Hasil Wawancara SL2 pada Tahap Pemahaman
Masalah

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menyebutkan yang diketahui
dari soal

Subjek menyebutkan yang diketahui
dari soal

lebarnya 2, panjangnya 8, luasnya
16

S1L.202
Tulisan subjek:

Rersogl. panJANG.

TS1L202

Masih, keliling
S1L.206

2 kali panjang 8 ditambah lebar 2
berarti 2 kali 10 sama dengan 20
S1L.207

Panjangnya 8
S2L.205

Lebarnya 2
S2L.208

Karena rumus luas persegi panjang
itu panjang kali lebar berarti 8 kali 2,
16

S2L.210

Rumus kelilingkan 2 dikali dalam

kurung panjang ditambah lebar,
berarti 20

S2L.211
Tulisan subjek:

TS2L.204
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Subjek menyebutkan informasi lebih
mendalam dari yang diketahui

Subjek menyebutkan informasi lebih
mendalam dari yang diketahui

Ada 9 titik, sehingga jaraknya 8
S1L.204

Titik-titiknya ada 9, jadi panjangnya
8

S2L.207
Karena ada 3 titik, jadi lebarnya 2 Karena titik-titiknya ada 3, jadi
S1L.203 | lebarnya 2
S2L.209
Luasnya kan panjang kali lebar | Karena rumus luas persegi panjang

berarti 8 kali 2, 16
S1L205

itu panjang kali lebar berarti 8 kali 2,
16
S21L.210

2 kali panjang 8 ditambah lebar 2
berarti 2 kali 10 sama dengan 20

S1L.207

Panjang tambah lebar dikali 2.

Panjangnya 8 tambah lebarnya 2

berarti 10 dikali 2 sama dengan 20
S2L.212

Subjek menyebutkan yang
ditanyakan/diminta dari soal

Subjek menyebutkan yang
ditanyakan/diminta dari soal

Jadi, tadi kan disuruh membuat
bangun datar-bangun datar yang
luasnya sama jadi tadi saya gambar
persegi dan segitiga. Dilembar
jawaban 2, disuruh tuliskan apa
yang diketahui dan langkah-langkah
penyelesaian, jadi saya tulis
panjangnya berapa, lebarnya berapa,
jadi luasnya ketahuan 16

S1L.201

Gambar bangun datar dengan bentuk
lain tapi luasnya sama
S2L.202

Lembar ke 2 ditanya apa saja yang
diketahui dari gambar persegi
panjang diatas serta langkah-
langkah penyelesaian dari setiap
gambar vyang telah dibuat pada
lembar jawaban 1

S2L.203

SL2 menyebutkan informasi yang diketahui dan diminta

dari soal dengan tepat dan lancar. Informasi bagian diketahui

dari soal yang disebutkan SL2 adalah panjang dari persegi

panjang 8, lebarnya 2, luasnya 16, dan kuliling 20 (lihat S1L.202,
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TS1L202, S1L206, S1L207, S2L.205, S2L208, S2L.210, S2L.211,
dan TS2L204). Informasi bagian diminta dari soal yang
disebutkan SL2 adalah membuat bangun datar lain yang luasnya
sama seperti persegi panjang pada soal, kemudian menuliskan
bagian diketahui dan penyelesaian dari jawaban-jawabannya
(lihat S1L201, S2L202, dan S2L.203).

SL2 memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi)
dari gambar pada soal yang diberikan. Hal ini ditunjukkan
dengan SL2 memunculkan informasi-informasi yang tidak
dituliskan dengan jelas oleh soal, yaitu besar panjang, lebar, luas,
dan keliling pada soal (lihat S1L.202, TS1L202, S1L.206, S1L.207,
S2L.205, S2L.208, S2L.210, S2L.211, dan TS2L204).

SL2 menggunakan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari
untuk mencari informasi yang diketahui dari soal yang diberikan.
Hal ini ditunjukkan saat SL2 menghitung luas dan keliling persegi
panjang pada soal dengan mencari panjang dan lebarnya dahulu,
kemudian menggunakan rumus luas persegi panjang untuk
menghitung luas bangun datar tersebut, yaitu panjang kali lebar
serta rumus keliling persegi panjang untuk menghitung keliling
persegi panjang (lihat S1L205, S1L207, S2L.210, dan S2L.212).

SL2 merinci informasi yang diketahui dari soal untuk
menemukan arti yang lebih mendalam. SL2 menyebutkan panjang

dari persegi panjang pada soal adalah 8 karena titik-titik pada sisi
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panjang sebanyak 9 sehingga ketika dihubungkan dari titik satu
ke titik lainnya panjang dari persegi panjang tersebut adalah 8
(lihat S1L204 dan S2L207). panjang lebarnya adalah 2 karena
titik-titik pada sisi panjang sebanyak 3 sehingga Kketika
dihubungkan dari titik satu ke titik lainnya panjang lebarnya
adalah 2 (lihat S1L.203 dan S2L.209). Luas persegi panjang pada
soal adalah 16 karena rumus luas persegi panjang adalah panjang
dikali lebar, 8 dikali 2 sama dengan 16 (lihat S1L205 dan
S2L.210). Keliling persegi panjang pada soal adalah 20 karena
rumus keliling persegi panjang adalah dua kali dalam kurung
panjang ditambah lebar, 2 dikali dlam kurung 8 ditambah 2 sama

dengan 2 dikali 10 sama dengan 20 (lihat S1L207 dan S2L.212).

. Analisis data

Pada bagian ini hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam pemahaman masalah.
Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

Untuk memahami masalah atau soal yang diberikan,
kegiatan yang dilakukan SL2 adalah membaca dan mencermati
soal. SL2 dapat menyebutkan informasi bagian yang diminta dari
soal, yaitu membuat bangun datar yang luasnya sama seperti
gambar pada soal serta menuliskan bagian diketahui dan
penyelesaian dari jawaban-jawabannya. Gambar pada soal tidak

memunculkan informasi-informasi bagian diketahui dengan jelas
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sehingga SL2 mencari informasi-informasi yang dapat diketahui
dari soal, yaitu panjang, lebar, luas, serta keliling persegi panjang
pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa SL2 memenuhi indikator
keluwesan pada tahap pemahaman masalah, yaitu mampu
memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi) dari
soal yang diberikan (lihat indikator B1 pada bab Il halaman 25).

Untuk menentukan berapa panjang dan lebar dari bangun
datar pada soal, SL2 menghitung titik-titik pada sisi panjang dan
lebar. SL2 menyebutkan terdapat 9 titik pada sisi panjang
sehingga ketika dihubungkan dari titik satu ke titik lainnya
panjang dari persegi panjang tersebut adalah 8. Selanjutnya,
terdapat 3 titik pada sisi lebar sehingga ketika dihubungkan dari
titik satu ke titik lainnya panjang lebarnya adalah 2. Hal ini
menunjukkan bahwa SL2 memenuhi indikator elaborasi pada
tahap pemahaman masalah, yaitu mampu merinci informasi
yang diketahui dari soal untuk menemukan arti yang lebih
mendalam (lihat indikator D1 pada bab Il halaman 25). Untuk
mengetahui luas persegi panjang, SL2 menghitung dengan rumus
luas persegi panjang, yaitu mengalikan panjang dan lebar yang
telah diketahui. Untuk mengetahui keliling persegi panjang, SL2
menghitung dengan rumus Kkeliling persegi panjang, Vyaitu
mengalikan jumlah dari panjang dan lebar yang telah diketahui

dengan dua. Hal ini menunjukkan bahwa SL2 memenubhi
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indikator orisinalitas pada tahap pemahaman masalah, yaitu
mampu menggunakan ilmu pengetahuan yang telah
dipelajari untuk mencari informasi yang diketahui dari soal
(lihat indikator C1 pada bab Il halaman 25).

Uraian diatas menunjukkan bahwa SL2 dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dan diminta dari soal
dengan tepat dan lancar. Sehingga dapat disimpulkan SL2
memenuhi indikator kelancaran pada tahap pemahaman, yaitu
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal yang diberikan dengan lancar (lihat

indikator A1 pada bab Il halaman 25).
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Menyebutkan
informasi yang
diketahui

Menyebutkan
informasi yang
diminta

I' panjang dari : Merinci I Panjangnya 8 karena
: persegi panjang I% informasi yang —>! titik pada sisi
I pada soal | diketahui :_panjang sebanyak 9
________ f————— - ———
Lebar dari : Merinci I Lebarnya 2 karena
| persegi panjang | —>i in_formas_i yang [—>1 titik pada sisi lebar
; Pada soal | diketahui Lsebanyak 3
I-TTTT=" 1 ST T
1 Menggunakan I Luasnya 16 karena
1 ilmu | rumus luas persegi
Luas dari ! pengetahuan | Ppanjang adalah
persegi panjang > yang dipelajari —>1 panjang kali lebar
pada soal : untuk merinci I sama dengan 8
I informasi yang I dikali 2 sama
| diketahui I dengan 16
________ L e e e - =
! B I' Kelilingnya 20 karena
: 1 Menggunakan ' rumus keliling persegi
I Kelili . 1 imu h : panjang adalah 2 dikali
eliling dari pengetahuan dalam kurung panjang
| Persegi panjang >/ yang dipelajari %: ditambah lebar sama
; Padasoal ' untuk merinci ; dengan 2 dikali 8
1 : Ljnfkormhas_l yang | ditambah 2 sama
I | Iketanul I dengan 2 dikali 10
e - - = I sama dengan 20
e oo o o o e e o =

1 Membuat bangun datar lain yang luasnya sama seperti
—1 gambar pada soal, kemudian menuliskan bagian
I diketahui dan langkah-langkah penyelesaiannya.

2. Perencanaan Penyelesaian

Masalah

Gambar 4.5 Display Berpikir Kreatif SL2 Pada Tahap Pemahaman

a. Paparan data siswa laki-laki kedua dari wawancara kesatu

Peneliti
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penelitian ke-1 pada tahap perencanaan.

melakukan wawancara pertama setelah SL2
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada



Tabel 4.16 Hasil Wawancara Pertama SL2 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Kode Deskripsi Wawancara

P1L208 Setelah mengetahui informasi-informasi tersebut, Apa rencana
saudara untuk memecahkan soal?

S1L208 = Pertama dipikir mau menggambar bangun datar apa dulu, paling
mudah ya persegi dan segitiga. kemudian saya menentukan
luasnya

P1L209 = Bagaimana langkah selanjutnya?

S1L209 = Menggambar bangun datarnya

P1L210 = Mengapa merencanakan penyelesaian seperti itu?

S1L210 = Agar mudah saja kak, soalnya kalau langsung gambar kan nanti
tidak sesuai kalau tidak tahu luasnya dulu

P1L211 = Apakah ada informasi dari soal yang mempengaruhi rencana
tersebut?

S1L211 = Karena yang ditanyakan luasnya. Disuruh luasnya harus sama

Paparan data siswa laki-laki kedua dari wawancara kedua
Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SL2

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap perencanaan.

Tabel 4.17 Hasil Wawancara Kedua SL2 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Kode Deskripsi Wawancara

P2L214 Setelah mengetahui informasi-informasi tadi, apa yang saudara
rencanakan untuk menyelesaikan soal?

S2L214 = Untuk soal pertama mencari bangun datar yang bentuknya beda,
bukan persegi panjang. Mikirnya persegi, segitiga, sama belah
ketupat

P2L215 = Selanjutnya?

S2L215 = Karena luasnya harus sama, jadi sisi-sisinya juga harus
ditentukan. Sisi atau alas

P2L216 = Setelah mendapatkan sisi-sisinya?

S2L.216 = Digambar

P2L217 = Mengapa rencananya seperti itu?

S2L217 = Karena kalau gambar dulu tidak tahu nanti sisi-sisinya gimana.
Terus berapa. Terus mau gambar apa juga bingung, jadi pertama
direncanain dulu mau gambar apa terus dicari sisi-sisinya setelah
itu baru gambar

P2L218 = Apakah ada informasi yang mempengaruhi rencana yang sudah
saudara buat?

S2L.218 = Ada, karena disuruh membuat bangun datar lain yang luasnya
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Sama

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang perencanaan pelaksanaan. Untuk memudahkan validasi

data hasil wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.18 Validasi Hasil Wawancara SL2 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menyebutkan rencana untuk
menyelesaikan soal

Subjek menyebutkan rencana untuk
menyelesaikan soal

Pertama dipikir mau menggambar
bangun datar apa dulu, paling mudah
ya persegi dan segitiga. kemudian
saya menentukan luasnya

S1L.208

Menggambar bangun datarnya
S1L.209

Untuk soal pertama mencari bangun
datar yang bentuknya beda, bukan
persegi panjang. Mikirnya persegi,
segitiga, sama belah ketupat

S21.214

Karena luasnya harus sama, jadi sisi-
sisinya juga harus ditentukan. Sisi
atau alas

S2L.215

Digambar
S2L.216

Subjek mengajukan alasan dari
perencanaan yang disebutkan

Subjek mengajukan alasan dari
perencanaan yang disebutkan

Agar mudah saja kak, soalnya kalau
langsung gambar kan nanti tidak
sesuai kalau tidak tahu luasnya dulu

S1L210

Karena kalau gambar dulu tidak
tahu nanti sisi-sisinya gimana. Terus
berapa. Terus mau gambar apa juga
bingung, jadi pertama direncanain
dulu mau gambar apa terus dicari
sisi-sisinya setelah itu baru gambar
S2L.217
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Subjek menyebutkan informasi dari
soal yang mempengaruhi rencana
yang dibuat

Subjek menyebutkan informasi dari
soal yang mempengaruhi rencana
yang dibuat

Karena yang ditanyakan
Disuruh luasnya harus sama
S1L211

luasnya.

Ada, karena disuruh membuat bangun
datar lain yang luasnya sama
S2L.218

Subjek menyebutkan tidak ada cara
lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal

Subjek menyebutkan tidak ada cara
lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal

Tidak ada
S1L.224

Tidak ada
S21.237

SL2 menyebutkan langkah-langkah penyelesaian yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan lancar. SL2
menyebutkan akan memikirkan dahulu bangun datar apa yang
akan digambar, kemudian menyesuaikan panjang dari setiap
komponen pada rumus luas bangun datar yang akan digambar
agar luasnya sama seperti persegi panjang pada soal. Langkah
selanjutnya adalah menggambar bangun datar tersebut (lihat
S1L208, S1L.209, S2L214, S2L.215, dan S2L.216). Penyebab SL2
membuat perencanaan seperti yang disebutkan adalah luas
bangun datar lain yang digambar jadi tidak sesuai dengan luas
persegi panjang pada soal, jika menggambarnya dulu sebelum
menghitung sisi-sisinya (lihat S1L210 dan S2L217).

SL2 hanya memikirkan satu cara yang akan digunakan
soal.

untuk  menyelesaikan Langkah penyelesaian

yang

direncanakan yang disebutkan SL2 adalah memikirkan dahulu
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bangun datar apa yang akan digambar, kemudian menyesuaikan
panjang dari setiap komponen pada rumus luas bangun datar yang
akan digambar agar luasnya sama seperti persegi panjang pada
soal. Langkah selanjutnya adalah menggambar bangun datar
tersebut (lihat S1L208, S1L209, S2L.214, S2L.215, dan S2L.216).

SL2 tidak memikirkan langkah-langkah penyelesaian yang
berbeda dari yang lain. SL2 memikirkan langkah-langkah
penyelesaian yang biasa dipikirkan oleh anak-anak seusianya dan
langkah-langkah penyelesaian yang biasa diajarkan oleh guru
(lihat S1L208, S1L209, S2L.214, S2L.215, dan S2L.216).

SL2 memikirkan langkah-langkah terperinci untuk
menyelesaikan soal yang diberikan. Langkah-langkah terperinci
yang disebutkan SL2 adalah menyesuaikan panjang dari setiap
komponen pada rumus luas bangun datar yang akan digambar
untuk membuat bangun datar yang luasnya sama seperti persegi

panjang pada soal (lihat S1L.208 dan S2L.215).

. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam perencanaan
penyelesaian. Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

SL2 menyebutkan akan memikirkan dahulu bangun datar
apa yang akan digambar, kemudian menyesuaikan panjang dari

setiap komponen pada rumus luas bangun datar yang akan
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digambar agar luasnya sama seperti persegi panjang pada soal.
Langkah selanjutnya adalah menggambar bangun datar tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa SL2 memenuhi indikator kelancaran
pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu
mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal dengan lancar (lihat
indikator A2 pada bab Il halaman 25). Serta indikator elaborasi
pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu memikirkan
langkah-langkah terperinci untuk menyelesaikan soal yang
diberikan (lihat indikator D2 pada bab Il halaman 25).

Langkah penyelesaian yang dipikirkan SL2 adalah langkah
penyelesaian yang biasa dipikirkan oleh anak-anak seusianya dan
biasa diajarkan oleh guru. Sehingga dapat disimpulkan SL2 tidak
memenuhi indikator orisinalitas pada tahap perencanaan
penyelesaian, yaitu mampu memikirkan langkah penyelesaian
berbeda dari yang lain yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal (lihat indikator C2 pada bab Il halaman 25).

SL2 hanya mampu memikirkan satu langkah penyelesaian
untuk memecah soal. Hal ini menunjukkan bahwa SL2 tidak
memenuhi indikator keluwesan pada tahap perencanaan
penyelesaian, yaitu mampu memikirkan lebih dari satu cara
untuk menyelesaikan soal yang diberikan (lihat indikator B2 pada

bab Il halaman 25).
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Memikirkan Menyebutkan Menyebutkan Tidak
langkah-langkah alasan informasi dari menvebutkan
yang akan _| membuat | |  soal yang _ alt{z rnatif
digunakan untuk perencanaan mempengaruhi lanakah
menyelesaikan seperti yang rencana yang gran
! penyelesaian
soal disebutkan telah dibuat
V.
Tttt T I""\ll_'_':l"'\k"'l
I Memikirkan ! : . Pa.da'soal !
I bangun datar apa ! | Luasbangun | : diminta I
: yangakan !, datarlain | ,  Mmembuat :
| digambar : 1 Yyang j , bangun datar "
L - — — _ _ _ _ 1 digambarjadi 1 | yang memiliki |
oo Voo _ | tidaksesuai 1 , luas sama |
I Menghitung dan ! : deng;asréll:as : ' seperti persegi !
1 menyesuaikan ! I p 9 1 ! panjang pada !
| komponen- 1 panjang pada ! 1 1
I 1V soaljika M soal I
| komponen pada IV men ’ambar | = e e e = =
" rumus luas ! 0 %gdulu 1
| bangundatar 1 yb lum 1
| vangakan 1 %€ e;]li I
| digambaragar j 1 MeNgMng
1 luasnya menjadi | | SIISISInya i
I 16 1! :
a Lo - 1

Gambar 4.6 Display Berpikir Kreatif SL2 Pada Tahap
Perencanaan Penyelesaian

Pelaksanaan
a. Paparan data siswa laki-laki kedua dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SL2
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap pelaksanaan.

Tabel 4.19 Hasil Wawancara Pertama SL2 pada Tahap Pelaksanaan

Kode Deskripsi Wawancara

P1L212 Bagaimana langkah penyelesaian untuk bangun datar persegi?

S1L.212 Mengerjakan dilembar jawaban 2 dulu. Saya mikir bangun datar
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apa yang mau digambar, lalu mencari sisinya dulu berapa. Terus
baru saya gambar
Tulisan subjek:

b L]

¢ o 0 0
e 0 00

TS1L212

P1L213 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1L213 = Karena kalau tidak tahu bangun datar apa yang mau digambar
jadi tidak sesuai. Sisi-sisinya dicari agar luasnya juga sesuai
dengan gambar pada soal

P1L214 = Mengapa bangun datar ini menjawab soal?

S1L214 = Karenarumus luas persegi sisi kali sisi. Agar sesuai sisinya
harus 4, jadi 4 kali 4 sama dengan 16
Tulisan subjek:

wg@h\mgp\«w\wsmﬂgamwpmeg(
- Menentukan _Sist _persegl
Lrose_poyang = L-persegl
16 = £x €
s =4 shuan
- Mewganlar _persen
TS1L.214

P1L215 = Kemudian untuk gambar yang segitiga?

S1L215 = Sama seperti yang persegi, dipikir dulu bangun datar apa yang
mau digambar, lalu dicari alas dan tinggi segitiganya baru
digambar
Tulisan subjek:

TS1L215

P1L216 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1L216 = Yaitutadi kak, soalnya kalau tidak tahu bangun datar apa yang
mau digambar jadi tidak sesuai. Kemudian mencari alas dan
tingginya agar luasnya juga sesuai dengan gambar pada soal

P1L217 = Mengapa bangun datar ini menjawab soal?

S1L217 = Karenarumus luas segitiga setengah kali alas kali tinggi alasnya

4 tingginya 8. Jadi 16
Tulisan subjek:
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6=\ ,t =32
a=2 -0
a4 4 =9

Plihae= sdlal cotu pasangon a dan t.
- Gambor  tegitiga .

TS1L217
P1L225 = Selain persegi dan segitiga, kira-kira apakah masih ada bangun
datar lain?
S1L225 = Ada. Misalnya saya gambar lagi belah ketupat
Tulisan subjek:
TS1L225
P1L226 = Coba digambar
S1L226 = Sudah
P1L227 = Coba jelaskan
S1L227 = Jadi kan persegi sama segitiga sudah, saya mikirnya belah
ketupat, lalu itu tadi luasnya harus 16. Belah ketupat kan rumus
luasnya setengah kali diagonal 1 terus dikali diagonal 2.
Diagonal 1nya adalah 8 terus diagonal 2 nya 4. Kemudian saya
gambar
Tulisan subjek:
TS1L227
P1L228 = Masihada lagi?
S1L228 = Bisa juga kalau diagonal 1 nya 2, diagonal 2 nya 16
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Paparan data siswa laki-laki kedua dari wawancara kedua

Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SL2

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap pelaksanaan.

Tabel 4.20 Hasil Wawancara Kedua SL2 pada Tahap Pelaksanaan

Kode Deskripsi Wawancara
P2L219 = Sekarang lihat jawaban pertama yang persegi. Bagaimana
langkah pertama penyelesaiannya?
S2L.219 = Dipikir dulu mau gambar apa. Persegi. Kemudian dicari sisi.
Atau luasnya 16 kan berarti sisinya 4 kali 4. setelah itu digambar
Tulisan subjek:
TS2L.219
P2L220 = Mengapa langkahnya seperti itu?
S2L.220 = Agar tidak bingung mau gambar bangun datar apa dan agar
bangun datarnya sesuai luasnya dengan persegi panjang di soal
P2L221 = Mengapa persegi ini menjawab soal?
S2L.221 = Pertama karena bentuknya berbeda kedua, karena luasnya sama
Tulisan subjek:
Longkah -\anakal gexmmgombwpmeg(
- Menentuko perseql -
Liose_poyang = L-percegl
16 = £x S
S =4 satuan
- Mewganler_persen)
TS21L.221
P2L222 = Untuk segitiga bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?
S2L222 = Sama. dicari dulu bangun datarnya, saya mikirnya segitiga. Cari
luasnya, dicari alas sama tingginya. Sebenernya bisa dicari juga
tingginya 4 alasnya 8 tapi aku gambarnya yang alasnya 4
tingginya 8. Setelah itu digambar. Kalau alasnya 2 tingginya 16
juga bisa
Tulisan subjek:
ER -
. 0 . s .
TS2L.222
P2L223 = Mengapa langkahnya seperti itu?
S2L.223 = Agar sesuai
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P2L224 Mengapa segitiga itu menjawab soal?

S2L.224 = Karena bentuknya beda luasnya sama

P2L225 = Mengapa segitiga ini luasnya sama seperti persegi panjang pada
soal?

S2L.225 = Karena rumus luas segitiga itu setengah kali alas kali tinggi

alasnya 4 tingginya 8. Jadi 16
Tulisan subjek:

Jadi _axt =33

a.don % mempunya laebéwmg\ o
_Yemungiklnen  uaiku -

as \ ,t =32

a=2  +t-1G

a=\ , t=3
Plihe=— salah catu  pasangon a dan t.
- Gambar  cegitioa .

TS2L225

P2L226 = Untuk gambar ke 3 yang belah ketupat bagaimana langkah
pertama penyelesaiannya?

S2L.226 = Langkah pertama mau menggambar apa, oh belah ketupat. Dicari

diagonalnya. Diagonal 1 nya 8 diagonal 2 nya 4, lalu digambar
Tulisan subjek:

TS2L.226
P2L227 = Mengapa belah ketupat ini luasnya sama seperti persegi panjang
pada soal?
S2L.227 = Karena rumus belah ketupat itu diagonal 1 dikali diagonal 2 per
2. Diagonal 1 nya 8 diagonal 2nya 4, berarti kan 16
Tulisan subjek:
TS2L227
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P2L228 = Mengapa langkahnya seperti itu?
S2L.228 = Agar sesuai
P2L229 = Mengapa belah ketupat ini menjawab soal?
S2L229 = Karena bentuknya beda luasnya sama
P2L230 = Kira2 apakah masih ada kemungkinan yang lain?
S2L230 = Diagonal 1 nya 2 sama diagonal 2 nya 16 juga bias
P2L238 = Apakah masih ada jawaban lainnya?
S2L238 = Ada, jajargenjang
Tulisan subjek:
TS2L238
P2L239 = Coba jelaskan
S2L.239 = Jadi jajargenjang yang tingginya 4 terus alasnya 4
P2L240 = Langkah penyelesaianya seperti apa?
S2L240 = Setelah menggambar persegi, segitiga, sama belah ketupat tadi.
Mau gambar apa, ya jajargenjang. Terus cari alas sama tingginya
cari luas itu tadi. Luasnya kan harus 16. Alasnya 4 tingginya 4,
lalu digambar
Tulisan subjek:
-Langbuh»[mgmh v_qr\\jekesa(an 3Q\Jar 5en:)ar\g e
D Menenkukan  Sist @as  dan  gist Hingg
Otketobnsi Lo gonpny = L pipr genjarg
(A = it
Paso\ngan a don £ yerg mMungkin
@ = 13 [ ket |
s R Frlai) ?
a:\ TR
a -8 k22
& = NG ey
S Diptih  saloh satu pasangan gkl A= & =N
2) Gambar A GNPy
TS2L.240
P2L241 = Mengapa langkahnya seperti itu?
S2L.241 = Agar sesuai
P2L242 = Mengapa jajargenjang ini menjawab soal?
S2L.242 = Karena luasnya sama bentuknya beda
P2L243 = Luasnya berapa?
S2L.243 = 16
P2L244 = Mengapa luasnya 16?
S2L.244 = Karena rumusnya kan alas kali tinggi. Alasnya 4 tingginya 4. 4

kali 4 16.

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang pelaksanaan rencana. Untuk memudahkan validasi data
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hasil wawancara, maka data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.21 Validasi Hasil Wawancara SL2 pada Tahap Pelaksanaan

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menggunakan langkah-langkah
pemecahan soal yang telah
direncanakan

Subjek menggunakan langkah-
langkah pemecahan soal yang telah
direncanakan

Mengerjakan dilembar jawaban 2 dulu.
Saya mikir bangun datar apa yang
mau digambar, lalu mencari sisinya
dulu berapa. Terus baru saya gambar

S1L212
Tulisan subjek:

L B
e o 0 @
® o

TS1L212

Dipikir dulu mau gambar apa.
Persegi. Kemudian dicari sisi. Atau
luasnya 16 kan berarti sisinya 4 kali
4. setelah itu digambar

S2L.219
Tulisan subjek:

TS2L.219

Sama seperti yang persegi, dipikir
dulu bangun datar apa yang mau
digambar, lalu dicari alas dan tinggi
segitiganya baru digambar

S1L215
Tulisan subjek:

Sama. dicari dulu bangun datarnya,
saya mikirnya segitiga. Cari luasnya,
dicari alas sama tingginya.
Sebenernya bisa dicari juga
tingginya 4 alasnya 8 tapi aku
gambarnya yang alasnya 4 tingginya

o o o @ 8. Setelah itu digambar. Kalau
alasnya 2 tingginya 16 juga bisa
S2L.222
Tulisan subjek:
TSIL215 | = # = & =
TS2L222
Jadi kan persegi sama segitiga sudah, | Langkah pertama mau

saya mikirnya belah ketupat, lalu itu
tadi luasnya harus 16. Belah ketupat
kan rumus luasnya setengah kali
diagonal 1 terus dikali diagonal 2.
Diagonal 1nya adalah 8 terus diagonal
2 nya 4. Kemudian saya gambar
S1L227

menggambar apa, oh belah ketupat.

Dicari diagonalnya. Diagonal 1 nya

8 diagonal 2 nya 4, lalu digambar
S2L.226
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Tulisan subjek:

TS1L225

Tulisan subjek:

TS2L.226

Setelah  menggambar  persegi,
segitiga, sama belah ketupat tadi.
Mau gambar apa, ya jajargenjang.
Terus cari alas sama tingginya cari
luas itu tadi. Luasnya kan harus 16.
Alasnya 4 tingginya 4, lalu
digambar

S2L.240
Tulisan subjek:

TS2L.238

Subjek menyebutkan alasan dari
langkah-langkah yang dilakukan

Subjek menyebutkan alasan dari
langkah-langkah yang dilakukan

Karena kalau tidak tahu bangun datar
apa yang mau digambar jadi tidak
sesuai. Sisi-sisinya dicari agar luasnya
juga sesuai dengan gambar pada soal

Agar tidak bingung mau gambar
bangun datar apa dan agar bangun
datarnya sesuai luasnya dengan
persegi panjang di soal

S1L213 S2L.220
Ya itu tadi kak, soalnya kalau tidak | Agar sesuai
tahu bangun datar apa yang mau S2L223
digambar jadi tidak sesuai. Kemudian
mencari alas dan tingginya agar
luasnya juga sesuai dengan gambar
pada soal
S1L216
Agar sesuai
S2L.228
Agar sesuai
S2L.241
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Subjek dapat menjelaskan
penyelesaian dari jawabannya

Subjek dapat menjelaskan
penyelesaian dari jawabannya

Karena rumus luas persegi sisi kali
sisi. Agar sesuai sisinya harus 4, jadi 4
kali 4 sama dengan 16

S1L214
Tulisan subjek:

Longkoh -longkoh _pewelesnlan  dombor peryec
- Menestukan _SiSi porseal ..
Lposeg pajang = Logeeseql
" 16 = §x S )
S =4 satuan

= Menggambor  per seq{

TS1L214

..Atau luasnya 16 kan berarti
sisinya 4 kali 4. setelah itu digambar
S21L.219

Tulisan subjek:

Langkah -\ongkoh _pevielesaion  gombar_paryec
- Menentukan _ sici _perseqy
Lioseg posyang = L-percegi
16 = $x§
§ =4 satuan
- Menagambar YQrseg{

TS2L221

Karena rumus luas segitiga setengah
kali alas kali tinggi alasnya 4
tingginya 8. Jadi 16

S1L217
Tulisan subjek:

angkal _peuglesaian gambAr. Segitiga
tuleon  SBU_alas dan 8IS nggq

Pliha== salah cotu pasangon a dan t

- Gambar  gegitioa .

TS1L217

Karena rumus luas segitiga itu

setengah Kkali alas Kkali tinggi

alasnya 4 tingginya 8. Jadi 16
S2L.225

Tulisan subjek:

Langal -langkal_pawglession_gombas $agitign

_ Mengnulean  S(_olas_dan i Kaggi.

femungiloon yatku

a= 1 ,t =32

a=2  t-(¢

a=4 , + =9
Plihe— salah satu pasangon a dan t
- Gombar  Cegitiga .

TS2L.225

Jadi kan itu tadi luasnya 16. Belah
ketupat kan rumus luasnya setengah
kali diagonal 1 terus dikali diagonal 2.
Diagonal 1nya adalah 8 terus
diagonal 2 nya 4. Kemudian saya
gambar

S1L.227

Karena rumus belah ketupat itu
diagonal 1 dikali diagonal 2 per 2.
Diagonal 1 nya 8 diagonal 2nya 4,
berarti kan 16

S2L.227
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Tulisan subjek:

Tulisan subjek:

TS1L227 TS2L227

Karena rumusnya kan alas Kkali
tinggi. Alasnya 4 tingginya 4. 4 kali
4,16

S2L.244
Tulisan subjek:

TS2L240

SL2 menjelaskan langkah penyelesaian dari 4 jawaban
hasil pengerjaannya dengan tepat dan lancar. Langkah
penyelesaian yang digunakan dan disebutkan SL2 adalah
membuat bangun datar lain yang luasnya sama seperti luas
gambar pada soal dengan menyesuaikan panjang komponen-
komponen pada rumus bangun datar yang akan digambar.
Kemudian, menggambar bangun datar tersebut (lihat S1L212,
S2L.219, S1L.215, S21L.222, S11.227, S21.226, dan S2L.240). Pada
pemberian soal pertama, SL2 menjawab soal dengan 2 bangun

datar berbeda, yaitu persegi dengan panjang sisi 4. Langkah
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penyelesaian untuk bangun datar persegi, SL2 memikirkan
bangun datar persegi untuk digambar, kemudian menentukan
panjang sisinya agar luasnya 16, lalu menggambar persegi
tersebut (lihat S1L212 dan TS1L212). Segitiga dengan panjang
alas 4 dan tinggi 8. Langkah penyelesaian untuk bangun datar
segitiga, SL2 memikirkan bangun datar segitiga untuk digambar,
kemudian menentukan panjang alas dan tinggi segitiga agar
luasnya 16, lalu menggambar segitiga tersebut (lihat S1L215 dan
TS1L215).

SL2 dapat memberikan satu alternatif jawaban lain pada
pemberian soal pertama. SL2 menggambar belah ketupat dengan
panjang diagonal satunya 4 dan diagonal duanya 8 (lihat S1L227
dan TS1L225).

Pada pemberian soal kedua, SL2 menjawab dengan 2
bangun datar sama seperti jawaban pada pemberian soal pertama
dan 1 bangun datar sama seperti alternatif jawabannya (lihat
S2L.219, TS2L219, S2L222, TS2L.222, S21.226, dan TS2L226).
SL2 juga dapat memberikan satu alternatif jawaban lain pada
pemberian soal kedua. SL2 menggambar jajargenjang dengan
panjang alas 4 dan tinggi 4. Langkah penyelesaian untuk bangun
datar persegi, SL2 memikirkan bangun datar jajargenjang untuk
digambar, kemudian menentukan panjang alas dan tingginya, lalu

menggambar persegi tersebut (lihat S2L240 dan TS2L.238).
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Pada tahap perencanaan penyelesaian SL2 tidak dapat
memikirkan alternatif langkah penyelesaian, sehingga pada tahap
pelaksanaan rencana SL2 tidak menggunakan alternatif langkah
penyelesaian untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

Pada tahap perencanaan penyelesaian SL2 tidak mampu
memikirkan langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari
yang lain, sehingga pada tahap pelaksanaan rencana SL2 tidak
menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari
yang lain untuk menyelesaikan soal.

SL2 menggunakan langkah-langkah terperinci yang telah
direncanakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
Langkah-langkah terperinci yang digunakan SL2 pada bangun
datar persegi adalah SL2 menentukan panjang sisinya agar
luasnya 16, yaitu 4 (lihat S1L214, TS1L214, S2L219, dan
TS2L221). Pada bangun datar segitiga, SL2 menentukan panjang
alas dan tinggi segitiga agar luasnya 16, yaitu panjang alas 4 dan
tingginya 8 (lihat S1L217, TS1L217, S2L225, dan TS2L225).
Pada bangun datar belah ketupat, SL2 menentukan diagonal 1 dan
diagonal 2 agar luasnya 16. Diagonal 1, yaitu 8 dan diagonal 2
nya 4 (lihat S1L227, TS1L227, S2L.227, dan TS2L227). Pada
bangun datar jajargenjang, SL2 menentukan panjang alas dan
tinggi agar luasnya 16, yaitu panjang alas 4 dan tinggi 4 (lihat

S2L.244 dan TS2L240).

105



d. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam pelaksanaan. Berikut
ini adalah analisis hasil data wawancara:

Pada tahap pelaksanaan, SL2 dapat menggambarkan empat
bangun datar berbeda untuk menjawab soal dengan benar, yaitu
persegi, segitiga, belah Kketupat, dan jajargenjang. Hal ini
menunjukkan bahwa SL2 memenuhi indikator kelancaran pada
tahap pelaksanaan, yaitu mampu menuliskan lebih dari satu
jawaban untuk menyelesaikan soal yang diberikan dengan
tepat (lihat indikator A3b pada bab Il halaman 25).

Untuk menggambar persegi, langkah penyelesaian yang
digunakan SL2 adalah memikirkan bangun datar persegi untuk
digambar, lalu menentukan panjang sisi agar luasnya 16, yaitu 4.
Kemudian menggambar persegi tersebut. Pada bangun datar
segitiga, SL2 memikirkan bangun datar segitiga untuk digambar,
lalu menentukan panjang alas dan tinggi segitiga agar luasnya 16,
yaitu panjang alas 4 dan tinggi 8. Kemudian menggambar segitiga
tersebut. Pada bangun datar belah ketupat, SL2 memikirkan
bangun datar belah ketupat untuk digambar, lalu menentukan
panjang diagonal 1 dan 2, yaitu 8 dan 4. Kemudian menggambar
belah ketupat tersebut. Pada bangun datar jajargenjang, SL2

memikirkan bangun datar jajargenjang untuk digambar, lalu
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menentukan panjang alas dan tinggi jajargenjang agar luasnya 16,
yaitu panjang alas 4 dan dan tinggi 4. Kemudian menggambar
jajargenjang tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa SL2 memenuhi
indikator kelancaran pada tahap pelaksanaaan yang lain, yaitu
mampu menjelaskan hasil pengerjaan dengan tepat dan
lancar (lihat indikator A3a pada bab 11 halaman 25). Hal tersebut
juga menunjukkan bahwa SL2 memenuhi indikator elaborasi pada
tahap pelaksanaan, yaitu mampu menggunakan langkah-
langkah terperinci yang telah direncanakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan (lihat indikator D3 pada bab
I halaman 25).

Namun, SL2 tidak menggunakan alternatif langkah
penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan SL2 tidak memenuhi
indikator keluwesan pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu
menggunakan lebih dari satu cara yang telah direncanakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan (lihat indikator B3 pada bab II
halaman 25).

Langkah penyelesaian yang digunakan SL2 untuk
memecahkan soal adalah langkah penyelesaian yang biasa
digunakan dan pada umumnya diajarkan oleh guru di sekolah.
Sehingga dapat disimpulkan SL2 tidak memenuhi indikator
orisinalitas pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu menggunakan

langkah penyelesaian berbeda dari yang lain yang telah
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Langkah-langkah
yang dilakukan
SL2untuk
menyelesaikan soal

direncanakan

halaman 25).

I
1

< Bangun datar
| persegi
I

I Bangun datar
I segitiga

Bangun datar
belah ketupat

9'

Bangun datar
jajargenjang

untuk menyelesaikan soal (lihat C3 pada bab 1l

Gambar 4.7 Display Berpikir Kreatif SL2 Pada Tahap Pelaksanaan

4. Peninjauan Kembali

a. Paparan data siswa laki-laki kedua dari wawancara kesatu

Peneliti

melakukan wawancara pertama setelah SL2

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap peninjauan kembali.

Tabel 4.22 Hasil Wawancara Pertama SL2 pada Tahap Peninjauan

Kembali
Kode Deskripsi Wawancara
P1L218 = Apakah sudah dicek rumus-rumus yang digunakan?
S1L.218 = Sudah
P1L219 = Apakah sudah dicek langkah-langkah yang digunakan?
S1L219 = Sudah
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P1L220 = Apakah sudah dihitung kembali jawabannya?

S1L220 = Sudah

P1L221 = Apakah sudah yakin dengan jawabannya?

S1L221 = Sudah

P1L222 = Kenapa bisa yakin?

S1L222 = Karena sudah saya cek

P1L223 = Apa kesimpulan dari jawaban-jawaban yang telah saudara
tuliskan?

S1L223 = Dengan luas yang sama kita dapat membangun bangun datar

dengan bentuk yang berbeda-beda

Paparan data siswa laki-laki kedua dari wawancara kedua
Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SL2

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap peninjauan kembali.

Tabel 4.23 Hasil Wawancara Kedua SL2 pada Tahap Peninjauan Kembali

Kode Deskripsi Wawancara
P2L231 = Apakah sudah dicek rumus-rumus yang digunakan?
S2L231 = Sudah
P2L232 = Apakah sudah dicek langkah-langkah yang digunakan?
S2L232 = Sudah
P2L233 = Apakah sudah dihitung lagi jawabannya?
S2L.233 = Sudah
P2L234 = Apakah sudah yakin dengan jawabannya?
S2L234 = Yakin
P2L235 = Kenapa bisa yakin?
S2L.235 = Karena sudah dicek
P2L236 = Apa kesimpulan dari semua jawabannya?
S2L236 = Kita dapat membuat banyak bangun datar dengan bentuk yang

berbeda-beda walaupun dengan luas yang sama
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Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang peninjauan kembali. Untuk memudahkan validasi data

hasil wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.24 Validasi Hasil Wawancara SL2 pada Tahap Peninjauan
Kembali

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek memeriksa kembali rumus-
rumus yang digunakan

Subjek memeriksa kembali rumus-
rumus yang digunakan

Sudah
S1L218

Sudah
S2L.231

Subjek memeriksa kembali langkah-
langkah yang digunakan

Subjek memeriksa kembali langkah-
langkah yang digunakan

Sudah
S1L219

Sudah
S2L.232

Subjek menghitung kembali jawaban

Subjek menghitung kembali jawaban

Sudah
S1L220

Sudah
S2L.233

Subjek yakin dengan jawabannya

Subjek yakin dengan jawabannya

Sudah
S1L221

Yakin
S2L.234

Subjek menyebutkan alasan dia yakin
dengan jawabannya

Subjek menyebutkan alasan dia yakin
dengan jawabannya

Karena sudah saya cek
S1L.222

Karena sudah dicek
S2L.235
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Subjek menyebutkan kesimpulan dari | Subjek menyebutkan kesimpulan dari
jawabannya jawabannya

Dengan luas yang sama kita dapat Kita dapat membuat banyak bangun

membangun bangun datar dengan datar dengan bentuk yang berbeda-

bentuk yang berbeda-beda beda walaupun dengan luas yang
S1L223 | sama

S2L.236

SL2 menyebutkan kesimpulan dari hasil pengerjaannya
dengan lancar. Kesimpulan yang disebutkan SL2 adalah dengan
luas yang sama, seseorang dapat membuat bangun datar yang
memiliki bentuk berbeda-beda (lihat S1L.223 dan S2L.236).

SL2 memeriksa kembali rumus-rumus dan langkah-
langkah penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal
(lihat S1L.218, S2L.231, S1L.219, dan S2L.232).

Pada tahap pelaksanaan rencana SL2 tidak menggunakan
langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari yang lain
sehingga pada tahap peninjauan kembali SL2 tidak memeriksa
langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari yang lain untuk
menyelesaikan soal.

SL2 memeriksa kembali hasil pengerjaannya dengan
menghitung kembali seluruh jawabannya (lihat S1L220 dan

S$21.233).

111




d. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam peninjauan kembali.
Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek kelancaran,
SL2 menyebutkan kesimpulan dari hasil pengerjaannya dengan
lancar. Kesimpulan yang disebutkan SL2 adalah dengan luas
yang sama, seseorang dapat membuat bangun datar yang
memiliki bentuk berbeda-beda. Sehingga dapat disimpulkan SL2
memenuhi indikator kelancaran pada tahap peninjauan kembali,
yaitu mampu mengungkapkan kesimpulan dari hasil
pengerjaan dengan lancar (lihat indikator A4 pada bab I
halaman 25).

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek keluwesan.
SL2 memeriksa kembali rumus-rumus dan langkah-langkah
penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Sehingga dapat disimpulkan SL2 memenuhi indikator keluwesan
pada tahap peninjauan kembali, yaitu memeriksa kembali
rumus-rumus dan cara-cara yang digunakan untuk
menyelesaikan soal (lihat indikator B4 pada bab Il halaman 25).

Pada tahap pelaksanaan rencana dalam aspek orisinalitas,
SL2 tidak menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang

berbeda dari yang lain, sehingga pada tahap peninjauan kembali
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dalam aspek orisinalitas, SL2 tidak memeriksa langkah-langkah
penyelesaian yang berbeda dari yang lain untuk menyelesaikan
soal. Hal ini menunjukkan bahwa SL2 tidak memenuhi
indikator orisinalitas pada tahap peninjauan kembali, yaitu
memeriksa kembali langkah penyelesaian berbeda dari yang lain
yang digunakan untuk menyelesaikan soal (lihat indikator C4
pada bab Il halaman 25).

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek elaborasi,
hasil

siswa memeriksa kembali pengerjaannya dengan

menghitung kembali seluruh jawabannya. Sehingga dapat
disimpulkan SL2 memenuhi indikator elaborasi pada tahap
peninjauan kembali, yaitu memeriksa kembali langkah-langkah

terperinci yang telah dilakukan pada hasil pengerjaan (lihat

indikator D4 pada bab Il halaman 25).

Me_meriksa I_<embali kgﬂsf;ﬁt;:;k;:ﬂ Menyebutkan alasan subjek
hasil pengerjaannya pengerjaannya yakin bahwa jawabannya benar

: Memeriksa kembali :
| 'umus-rumus dan |
1 langkah-langkah I
1 penyelesaianyang
I digunakan untuk
I menyelesaikan soal |
| IR J

Memeriksa kembali :
jawaban dengan I
menghitung ulang |
jawaban- "

1

|
|
|
|
|
1 jawabannya

Dengan luas yang
sama, seseorang
dapat membuat

bangun datar yang
memiliki bentuk

berbeda-beda

Gambar 4.8 Display Berpikir Kreatif SL2 Pada Tahap Peninjauan Kembali
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C. Paparan Data, Validasi, dan Analisis Data Subjek Perempuan
Pertama
Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah SP1. Data yang
dianalisis adalah berpikir kreatif siswa pada pemecahan soal luas bangun
datar berdasarkan tahapan-tahapan Polya, yaitu pemahaman masalah,
perencanaan penyelesaian, pelaksanaan, dan peninjauan kembali.
Wawancara pertama terhadap SP1 dilakukan pada hari Sabtu tanggal 29
Mei 2021. Wawancara kedua dilakukan pada hari Minggu tanggal 30 Mei
2021. Wawancara dilakukan secara online melalui google meet dan pada
saat wawancara berlangsung dilakukan perekaman melalui audio dan
visual. Berikut ini paparan data, validasi, dan analisis data subjek SP1.
1. Pemahaman Masalah
a. Paparan data siswa perempuan pertama dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SP1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap pemahaman masalah.

Tabel 4.25 Hasil Wawancara Pertama SP1 pada Tahap Pemahaman

Masalah
Kode Deskripsi Wawancara
P1P101 | = | Coba ceritakan kembali soal yang tadi
S1P101 | = | Jadi, panjangnya itu 8, lebarnya 2, dan luasnya 16
P1P102 | = | Apa yang diminta soal?
S1P102 | = | Membuat bangun datar lain yang luasnya sama
P1P103 | = | Kemudian pada lembar kedua?
S1P103 | = | Disuruh menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya
P1P104 | = | Apa yang dapat diketahui dari gambar pada soal?
S1P104 | = | Dari gambar persegi panjang, ada panjangnya 8, lebarnya 2, dan
luasnya 16
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Tulisan subjek:
.Yang bisa diketahui dari gambar persegi panjang adalah..............
panjang: .8

Lebar: 2

Luas persegi panjang: px |

TS1P104
P1P105 | = | Panjangnya 8 dari mana?
S1P105 | = | Dari titik-titiknya itu
P1P106 | = | Bagaimana?
S1P106 | = | Titik-titiknya ada 8, eh 9. Jadi jaraknya 8.
P1P107 | = | Selanjutnya kenapa lebarnya 2?
S1P107 | = | Karena titiknya ada 3 jadi, jaraknya 2
P1P108 | = | Kemudian kenapa luasnya 16?
S1P108 | = | Karena luas persegi panjang itu kan panjang kali lebar jadi,
panjangnya 8 lebarnya 2 dikalikan hasilnya 16
P1P109 | = | Apakah ada informasi lain selain panjang, lebar, dan luas?
S1P109 | = | Kelilingnya juga kak?
P1P110 | = | Boleh, kelilingnya berapa?
S1P110 | = | Kelilingnya 8 ditambah 2 ditambah 8 ditambah 2 jadi, 20

Paparan data siswa perempuan pertama dari wawancara kedua

Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SP1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap pemahaman masalah.

Tabel 4.26 Hasil Wawancara Kedua SP1 pada Tahap Pemahaman Masalah

Kode Deskripsi Wawancara

P2P101 Coba ceritakan lagi soal yang tadi

S2P101 Jadi, ada persegi panjang yang panjangnya 8 dan lebarnya 2
terus luas persegi panjangnya 16, sementara kelilingnya 20.
Kita disuruh membuat bangun datar lain yang luasnya 16
Tulisan subjek:
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Yang bisa diketahui di gambar persegi panjang adalah
Panjangnya 8 dan lebarnya 2
Rumus luas persegi panjang adalahp x 1. Jadi 8 x 2 =16

Rumus keliling persegi panjang adalah 2 x (p+1) = 2 x (8+2) =20

TS2P101

P2P102 = Lebarnya 2 dari mana?

S2P102 = Karena jaraknya 2

P2P103 = Mengapa jaraknya 2 ?

S2P103 = Karena jarak antara titik-titiknya 2. Titiknya ada 3

P2P104 = Kalau panjangnya?

S2P104 = Panjangnya 8 karena jarak antara titik-titiknya 8. Titiknya ada 9

P2P105 = Kemudian luasnya 16 dari mana?

S2P105 = Luasnya karena rumus luas persegi panjang panjang kali lebar
sama dengan 8 kali 2 jadi, hasilnya 16

P2P106 = Kalau kelilingnya dapat 20 dari mana?

S2P106 = Rumus keliling persegi panjang 2kali dalam kurung p ditambah
| sama dengan 2 dikali dalam kurung 8 ditambah 2 jadi, sama
dengan 20

P2P107 = Apa yang diminta soal?

S2P107 = Di lembar jawaban satu, disuruh membuat bangun datar lain
yang luasnya 16 sama seperti gambar. Di lembar kedua disuruh
nulis langkah-langkah penyelesaiannya

P2P108 = Apakah masih ada informasi yang lain?

S2P108 = Tidak ada

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang pemahaman masalah. Untuk memudahkan validasi data

hasil wawancara, maka data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.27 Validasi Hasil Wawancara SP1 pada Tahap Pemahaman
Masalah

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menyebutkan yang diketahui
dari soal

Subjek menyebutkan yang diketahui
dari soal

Dari gambar persegi panjang, ada
panjangnya 8, lebarnya 2, dan luasnya
16

S1P104
Tulisan subjek:

Yang bisa diketahui dari gambar persegi panjang adalah
panjang' 8

Lebar: 2

Luas persegi panjang: p x |

8x2=16

TS1P104

Kelilingnya 8 ditambah 2 ditambah 8
ditambah 2 jadi, 20
S1P110

...panjangnya 8 dan lebarnya 2
terus luas persegi panjangnya 16,
sementara kelilingnya 20...

S2P101

Tulisan subjek:

persegi panjang adalah

s persegi panjang adalah p x 1. Jadi 8 x 2= 16

2x(8+2)=20

TS2P101

Rumus keliling persegi panjang adalah 2 x (p+1)

Subjek menyebutkan informasi lebih
mendalam dari yang diketahui

Subjek menyebutkan informasi
lebih mendalam dari yang diketahui

Titik-titiknya ada 8, eh 9. Jadi jaraknya
8
S1P106

Panjangnya 8 karena jarak antara
titik-titiknya 8. Titiknya ada 9
S2P104

Karena titiknya ada 3 jadi, jaraknya 2

S1P107

Karena jarak antara titik-titiknya
2. Titiknya ada 3
S2P103

Karena luas persegi panjang itu kan

panjang kali lebar jadi, panjangnya 8

lebarnya 2 dikalikan hasilnya 16
S1P108

Luasnya karena rumus luas persegi

panjang panjang kali lebar sama

dengan 8 kali 2 jadi, hasilnya 16
S2P105

Kelilingnya 8 ditambah 2 ditambah 8
ditambah 2 jadi, 20
S1P110

Rumus keliling persegi panjang 2
kali dalam kurung p ditambah |
sama dengan 2 dikali dalam
kurung 8 ditambah 2 jadi, sama
dengan 20

S2P106
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Subjek menyebutkan yang Subjek menyebutkan yang
ditanyakan/diminta dari soal ditanyakan/diminta dari soal

Membuat bangun datar lain yang | Di lembar jawaban satu, disuruh

luasnya sama membuat bangun datar lain yang

S1P102 | luasnya 16 sama seperti gambar.

Di lembar kedua disuruh nulis

langkah-langkah penyelesaiannya

S2P107

Disuruh menjelaskan langkah-langkah
penyelesaiannya

S1P103

SP1 menyebutkan informasi yang diketahui dan diminta
dari soal dengan tepat dan lancar. Informasi bagian diketahui
dari soal yang disebutkan SP1 adalah panjang dari persegi
panjangnya 8, lebarnya 2, luasnya 16, dan kelilingnya 20 (lihat
S1P104, TS1P104, S1P110, S2P101, dan TS2P101). Informasi
bagian diminta dari soal yang disebutkan SP1 adalah membuat
bangun datar yang luasnya sama seperti gambar pada soal,
kemudian menuliskan penyelesaian dari jawaban-jawabannya
(lihat S1P102, S1P103, dan S2P107).

SP1 memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi)
dari gambar pada soal yang diberikan. Hal ini ditunjukkan
dengan SP1 memunculkan informasi-informasi yang tidak
dituliskan dengan jelas oleh soal, yaitu besar panjang, lebar, luas,
dan keliling dari persegi panjang pada soal (lihat S1P104,

TS1P104, S1P110, S2P101, dan TS2P101).
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SP1 menggunakan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari
untuk mencari informasi yang diketahui dari soal yang diberikan.
Hal ini ditunjukkan saat SP1 menghitung luas persegi panjang
pada soal dengan mencari panjang dan lebarnya dahulu,
kemudian menggunakan rumus luas persegi panjang untuk
menghitung luas bangun datar tersebut, yaitu panjang kali lebar
(lihat S1P108 dan S2P105). SP1 juga menghitung keliling persegi
panjang pada soal dengan menambahkan seluruh panjang sisi dari
persegi panjang (lihat S1P110 dan S2P106).

SP1 merinci informasi yang diketahui dari soal untuk
menemukan arti yang lebih mendalam. SP1 menyebutkan panjang
dari persegi panjang pada soal adalah 8 karena titik-titik pada sisi
panjang sebanyak 9 sehingga ketika dihubungkan dari titik satu
ke titik lainnya panjang dari persegi panjang tersebut adalah 8
(lihat S1P106 dan S2P104). panjang lebarnya adalah 2 karena
titik-titik pada sisi panjang sebanyak 3 sehingga Kketika
dihubungkan dari titik satu ke titik lainnya panjang lebarnya
adalah 2 (lihat S1P107 dan S2P103). Luas persegi panjang pada
soal adalah 16 karena rumus luas persegi panjang adalah panjang
dikali lebar, 8 dikali 2 sama dengan 16 (lihat S1P108 dan
S2P105). Keliling persegi panjang pada soal adalah 20 karena

panjang ditambah lebar ditambah panjang ditambah lebar, 8
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ditambah 2 ditambah 8 ditambah 2 sama dengan 20 (lihat S1P110

dan S2P106).

. Analisis data

Pada bagian ini hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam pemahaman masalah.
Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

Untuk memahami masalah atau soal yang diberikan,
kegiatan yang dilakukan SP1 adalah membaca dan mencermati
soal. SP1 dapat menyebutkan informasi bagian yang diminta dari
soal, yaitu membuat bangun datar yang luasnya sama seperti
gambar pada soal dan penyelesaian dari jawaban-jawabannya.
Gambar pada soal tidak memunculkan informasi-informasi bagian
diketahui dengan jelas, sehingga SP1 mencari informasi-
informasi yang dapat digunakan untuk memecahkan soal, yaitu
panjang, lebar, serta luas persegi panjang pada soal. SP1 juga
dapat menyebutkan keliling persegi panjang pada soal. Hal ini
menunjukkan bahwa SP1 memenuhi indikator keluwesan pada
tahap pemahaman masalah, yaitu mampu memberikan macam-
macam penafsiran (interpretasi) dari soal yang diberikan
(lihat indikator B1 pada bab Il halaman 25).

Untuk menentukan berapa panjang dan lebar dari bangun
datar pada soal, SP1 menghitung titik-titik pada sisi panjang dan

lebar. SP1 menyebutkan terdapat 9 titik pada sisi panjang
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sehingga ketika dihubungkan dari titik satu ke titik lainnya
panjang dari persegi panjang tersebut adalah 8. Selanjutnya,
terdapat 3 titik pada sisi lebar sehingga ketika dihubungkan dari
titik satu ke titik lainnya panjang lebarnya adalah 2. Hal ini
menunjukkan bahwa SP1 memenuhi indikator elaborasi pada
tahap pemahaman masalah, yaitu mampu merinci informasi
yang diketahui dari soal untuk menemukan arti yang lebih
mendalam (lihat indikator D1 pada bab Il halaman 25). Untuk
mengetahui luas persegi panjang, SP1 menghitung dengan rumus
luas persegi panjang, yaitu mengalikan panjang dan lebar yang
telah diketahui. Sedangkan untuk mengetahui keliling persegi
panjang, SP1 menjumlahkan seluruh panjang sisi pada bangun
datar pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa SP1 memenuhi
indikator orisinalitas pada tahap pemahaman masalah, yaitu
mampu menggunakan ilmu pengetahuan yang telah
dipelajari untuk mencari informasi yang diketahui dari soal
(lihat indikator C1 pada bab Il halaman 25).

Uraian diatas menunjukkan bahwa SP1 dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dan diminta dari soal
dengan tepat dan lancar. Sehingga dapat disimpulkan SP1
memenuhi indikator kelancaran pada tahap pemahaman, yaitu

mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dan
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ditanyakan dari soal yang diberikan dengan lancar (lihat

indikator A1 pada bab Il halaman 25).

Menyebutkan
informasi yang
diketahui

Panjang dari

Menyebutkan
informasi yang
diminta

persegi panjang
pada soal

Lebar dari
persegi panjang
pada soal

Luas dari
persegi panjang
pada soal

I' Keliling dari

%: persegi panjang

I pada soal

1 Membuat bangun datar lain yang luasnya sama seperti
——>1 gambar pada soal, kemudian menuliskan bagian
I diketahui dan langkah-langkah penyelesaiannya.

Gambar 4.9 Display Berpikir Kreatif SP1 Pada Tahap Pemahaman

2. Perencanaan Penyelesaian

Masalah

a. Paparan data siswa perempuan pertama dari wawancara kesatu

Peneliti

melakukan wawancara pertama setelah SP1

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap perencanaan.
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Tabel 4.28 Hasil Wawancara Pertama SP1 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Kode Deskripsi Wawancara

P1P111 Setelah mengetahui lebarnya 2, panjangnya 8, luasnya 16, dan
kelilingnya 20. Apa yang saudara rencanakan untuk
menyelesaikan soalnya?

S1P111 = Saya menulis rumusnya dulu, kemudian dijadikan 16. Kemudian
digambar. Jadi, dicari dulu luasnya baru digambar

P1P112 = Mengapa saudara merencanakan itu?

S1P112 = Agar mudah

P1P113 = Apa ada informasi dari soal yang mempengaruhi sehingga
saudara merencanakan itu?

S1P113 = Bagian “buatlah bangun datar lain yang luasnya sama dengan
gambar” terus karna luas dari gambar 16 jadi, luas bangun datar
yang saya buat harus 16 juga.

P1P138 = Apakah masih ada rencana lain untuk memecahkan soal ini?

S1P138 = Tidak ada kak

Paparan data siswa perempuan pertama dari wawancara kedua

Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SP1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap perencanaan.

Tabel 4.29 Hasil Wawancara Kedua SP1 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Kode Deskripsi Wawancara

P2P109 Dari informasi-informasi yang sudah diketahui, rencananya apa
yang saudara susun untuk memulai mengerjakan soalnya?

S2P109 = Menentukan angka-angkanya dulu biar luasnya bisa 16

P2P110 = Menentukan angka-angkanya dari apa?

S2P110 = Dari rumus luas bangun datar

P2P111 = Setelah mendapatkan angka-angkanya?

S2P111 = Setelah dapat, dihitung lalu digambar

P2P112 = Mengapa saudara merencanakan ini?

S2P112 = Agar lebih mudah

P2P113 = Apakah ada informasi dari soal yang mempengaruhi rencana
yang telah saudara buat?

S2P113 = Ada, karena disuruh membuat bangun datar lain yang luasnya
sama seperti gambar pada soal

P2P109 = Dari informasi-informasi yang sudah diketahui, rencananya apa
yang saudara susun untuk memulai mengerjakan soalnya?

S2P109 = Menentukan angka-angkanya dulu biar luasnya bisa 16

P2P110 = Menentukan angka-angkanya dari apa?
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S2P110 = Dari rumus luas bangun datar

P2P111 = Setelah mendapatkan angka-angkanya?

S2P111 = Setelah dapat, dihitung lalu digambar

P2P112 = Mengapa saudara merencanakan ini?

S2P112 = Agar lebih mudah

P2P113 = Apakah ada informasi dari soal yang mempengaruhi rencana
yang telah saudara buat?

S2P113 = Ada, karena disuruh membuat bangun datar lain yang luasnya
sama seperti gambar pada soal

P2P131 = Apakah masih ada rencana lain?

S2P131 = Tidak ada

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang perencanaan pelaksanaan. Untuk memudahkan validasi

data hasil wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.30 Validasi Hasil Wawancara SP1 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menyebutkan rencana untuk
menyelesaikan soal

Subjek menyebutkan rencana untuk
menyelesaikan soal

Saya menulis rumusnya dulu,
kemudian dijadikan 16. Kemudian
digambar. Jadi, dicari dulu luasnya
baru digambar

S1P111

Menentukan angka-angkanya dulu
biar luasnya bisa 16
S2P109

Dari rumus luas bangun datar
S2P110

Setelah dapat, dihitung lalu digambar
S2P111

Subjek mengajukan alasan dari
perencanaan yang disebutkan

Subjek mengajukan alasan dari
perencanaan yang disebutkan

Agar mudah
S1P112

Agar lebih mudah
S2P112
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Subjek menyebutkan informasi dari
soal yang mempengaruhi rencana

Subjek menyebutkan informasi dari
soal yang mempengaruhi rencana

yang dibuat yang dibuat
Bagian “buatlah bangun datar lain | Ada, karena disuruh membuat
yang luasnya sama dengan gambar” | bangun datar lain yang luasnya

terus karna luas dari gambar 16 jadi,
luas bangun datar yang saya buat
harus 16 juga

S1P113

sama seperti gambar pada soal

S2P113

Subjek menyebutkan tidak ada cara
lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal

Subjek menyebutkan tidak ada cara
lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal

Tidak ada kak
S1P138

Tidak ada
S2P131

SP1 menyebutkan langkah-langkah penyelesaian yang

akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan lancar. SP1
menyebutkan akan menentukan panjang setiap komponen pada
rumus luas bangun datar yang akan digambar agar luasnya
menjadi 16 sama seperti luas persegi panjang pada soal, kemudian
menggambar bangun datar tersebut (lihat S1P111, S2P109,
S2P110, dan S2P111). Penyebab SP1 membuat perencanaan
seperti yang disebutkan adalah agar lebih mudah dalam
penyelesaiannya (lihat S1P112 dan S2P112).

SP1 hanya memikirkan satu cara yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. SP1 menyebutkan akan menentukan

panjang setiap komponen pada rumus luas bangun datar yang

akan digambar agar luasnya menjadi 16 sama seperti luas persegi
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panjang pada soal, kemudian menggambar bangun datar tersebut
(lihat S1P111, S2P109, S2P110, dan S2P111).

SP1 tidak memikirkan langkah-langkah penyelesaian yang
berbeda dari yang lain. SP1 memikirkan langkah-langkah
penyelesaian yang biasa dipikirkan oleh anak-anak seusianya dan
langkah-langkah penyelesaian yang biasa diajarkan oleh guru
(lihat S1P111, S2P109, S2P110, dan S2P111).

SP1 memikirkan langkah-langkah terperinci untuk
menyelesaikan soal yang diberikan. Langkah-langkah terperinci
yang disebutkan SP1 adalah menentukan panjang dari setiap
komponen pada rumus luas bangun datar yang akan digambar
untuk membuat bangun datar yang luasnya sama seperti persegi

panjang pada soal (lihat S1P111, S2P109, dan S2P110).

. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam perencanaan
penyelesaian. Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

SP1 menyebutkan akan membuat bangun datar lain yang
luasnya sama dengan gambar soal dengan menyesuaikan panjang
dari setiap komponen pada rumus luas bangun datar yang akan
digambar, langkah selanjutnya adalah menggambar bangun datar
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa SP1 memenuhi indikator

kelancaran pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu
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mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal dengan lancar (lihat
indikator A2 pada bab Il halaman 25). Serta indikator elaborasi
pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu memikirkan
langkah-langkah terperinci untuk menyelesaikan soal yang
diberikan (lihat indikator D2 pada bab Il halaman 25).

Langkah penyelesaian yang dipikirkan SP1 adalah langkah
penyelesaian yang biasa dipikirkan oleh anak-anak seusianya dan
biasa diajarkan oleh guru. Sehingga dapat disimpulkan SP1 tidak
memenuhi indikator orisinalitas pada tahap perencanaan
penyelesaian, yaitu mampu memikirkan langkah penyelesaian
berbeda dari yang lain yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal (lihat indikator C2 pada bab Il halaman 25).

SP1 hanya mampu memikirkan satu langkah penyelesaian
untuk memecah soal. Hal ini menunjukkan bahwa SP1 tidak
memenuhi indikator keluwesan pada tahap perencanaan
penyelesaian, yaitu mampu memikirkan lebih dari satu cara
untuk menyelesaikan soal yang diberikan (lihat indikator B2 pada

bab Il halaman 25).
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Tidak
Memikirkan langkah-langkah yang Menyebutkan Menyebutkan menyebutkan
digunakan untuk menyelesaikan soal penyebab informasi dari alternatif
membuat soal yang langkah
perencanaan mempengaruhi penyelesaian
\L seperti yang rencana yang untuk
——————— s disebutkan telah dibuat menyelesaikan
menentukan panjang setiap komponen soal

pada rumus luas bangun datar yang

16 sama seperti luas persegi panjang
pada soal

_______ \E —— o - - - - o)
--------------- "= -
I Agar lebih
Menggambar bangun datar tersebut 11 ?nal:d:lh i

1
|
1
1 akan digambar agar luasnya menjadi
1
|

Bagian “buatlah bangun datar
lain yang luasnya sama dengan
gambar”

Gambar 4.10 Display Berpikir Kreatif SP1 Pada Tahap
Perencanaan Penyelesaian

3. Pelaksanaan
a. Paparan data siswa perempuan pertama dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SP1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap pelaksanaan.

Tabel 4.31 Hasil Wawancara Pertama SP1 pada Tahap Pelaksanaan

Kode Deskripsi Wawancara
P1P114 = Sekarang kita lihat jawabannya ya. Gambar yang pertama ini
gambar apa?
S1P114 = Gambar persegi kak
Tulisan subjek:
TS1P114
P1P115 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?
S1P115 = Langkah pertamanya menyesuaikan luasnya dulu lalu digambar.
P1P116 = Coba jelaskan gambar perseginya
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S1P116 = Gambar kesatu persegi, luasnya 16
Tulisan subjek:
Gambar |: Persegi .
Luas:sxs=4x4=16 ...
TS1P116

P1P117 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1P117 = Agar mudah

P1P118 = Kenapa gambar ini menjawab soal?

S1P118 = Karena rumus persegi sisi kali sisi jadi, saya hitung sisinya harus
4 agar luasnya 16.

P1P119 = Selanjutnya, gambar ke-2 ini bangun datar apa?

S1P119 = Gambar 2 itu trapezium
Tulisan subjek:

TS1P119

P1P120 = Bagaimana langkah pertamanya?

S1P120 = Menentukan luasnya dulu, luasnya harus 16 baru digambar

P1P121 = Mengapa memilih langkah itu?

S1P121 = Agar lebih mudah

P1P122 = Mengapa gambar ini luasnya 16?

S1P122 = Karena rumus trapesium setengah kali dalam kurung atas
ditambah bawah dikali tinggi, jadi setengah dikali sisi atas
ditambah sisi bawah dikalikan tingginya 4.

Tulisan subjek:
Gambar 2 : Trapesium sama kaki..............................
Luas: 1/2x (atb)xt=12 x(2+6)x 4= 16
TS1P122

P1P123 = Sisi atasnya berapa?

S1P123 = Sisi atasnya 2 sisi bawahnya 6

P1P124 = Tingginya berapa?

S1P124 = Tingginya 4

P1P125 = Gambar 3 ini bagaimana langkah pertamanya?

S1P125 = Dicari dulu luas segitiganya. Rumus luas segitiga kan setengah
kali alas kali tinggi hasilnya harus 16 jadi, setengah dikali
alasnya 8 dikali tingginya 4 hasilnya 16. Lalu digambar.

Tulisan subjek:
: E : E E E E E : E E E Gambar 3 : Segitiga.siku siku................
| RHerererereree Rl o PO
TS1P125
P1P126 = Mengapa langkahnya seperti itu?
S1P126 = Agar lebih mudah kak
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P1P127 = Gimana langkah-langkah penyelesaian untuk gambar 4?

S1P127 = Gambar 4 itu gambar trapesium siku-siku. Dicari dulu luasnya.
Lalu diggambar. Rumus trapesium setengah kali dalam kurung
atas ditambah bawah dikali tinggi hasilnya harus jadi 16. Berarti
setengah kali sisi atasnya 2 ditambah sisi bawahnya 6 dikali 4
hasilnya 16.

Tulisan subjek:

: - ; o . ; ; ; . ; Gambar 4 : Trapesium siku siku

: : : : : : : : : : Luas: 12 x (a+b) x t= 1/2 x (2+6) x 4=16
TS1P127

P1P128 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1P128 = Agar mudah kak

P1P129 = Masih ada satu gambar lagi ya? Coba jelaskan itu gambar apa

S1P129 = Belah ketupat kak

P1P130 = Bagaimana langkah pertamanya?

S1P130 = Jadi dicari luas belah ketupatnya dulu. Rumus luas belah ketupat
setengah kali diagonal 1 dikali diagonal 2 hasilnya harus 16.
Diagonal 1 panjangnya 8 sementara diagonal 2 panjangnya 4
hasilnya 16. Setelah itu digambar.

Tulisan subjek:
<« s 4. Gambar5:Belah ReIOnat e
TN Luas: 122xD1xD2=1/2x 8 x 4=16
TS1P130

P1P131 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1P131 = Agar lebih mudah

P1P139 = Apakah ada jawaban lain selain ini?

S1P139 = Tidak ada kak

Paparan data siswa perempuan pertama dari wawancara kedua

Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SP1

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap pelaksanaan.
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Tabel 4.32 Hasil Wawancara Kedua SP1 pada Tahap Pelaksanaan

Kode Deskripsi Wawancara

P2P114 = Gambar pertama yang mana ini?

S2P114 = Yang segitiga dan persegi
Tulisan subjek:

TS2P114

P2P115 = Coba jelaskan bagaimana langkah penyelesaiannya?

S2P115 = ltudicari alas dan tinggi segitiga sama sisi dari persegi.
Alasnya segitiga 2 tingginya 12, lalu sisi perseginya 2.

P2P116 = Lalu?

S2P116 = Rumus luas segitiga setengah kali alas kali tinggi sama dengan
setengah kali 2 kali 12 hasilnya 12. Lalu, rumus luas persegi
sisi kali sisi sama dengan 2 kali 2 sama dengan 4. Jika
digabung, 12 ditambah 4 maka hasilnya 16
Tulisan subjek:

1. Segitiga dan persegi
Rumus luas segitiga adalah 1/2 xaxt=1/2x2x12=12
Rumus luas persegi adalahs xs=2x2=4
Jika digabung, maka 12 +4 =16
TS2P116

P2P117 = Selanjutnya?

S2P117 = Selanjutnya digambar

P2P118 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S2P118 = Agar lebih mudah kak

P2P119 = Sekarang gambar yang kedua. Bangun datar apa ini?

S2P119 = Segitiga dan persegi panjang
Tulisan subjek:

L] L] L ] [ ] L] e o o [ ]

L] L] L ] [ ] e o L] L L]

L] [ ] [ ] L] L o [ ] L [ ]

L L] % L] L] L] L] L °

L} e L L L o0 L

TS2P119

P2P120 = Bagaimana langkah penyelesaiannya?
S2P120 = Mencari angka-angkanya dulu. Alas segitiganya 4 tinggi

segitiganya 4. Panjang persegi panjangnya adalah 2 dan
lebarnya adalah 4. Rumus luas segitiga adalah setengah kali
alas kali tinggi sama dengan setengah kali 4 kali 4 sama dengan
8. Rumus luas persegi panjang adalah panjang kali lebar sama
dengan 2 kali 4 sama dengan 8. Jika digabungkan maka 8
ditambah 8 sama dengan 16. Lalu digambar.
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Tulisan subjek:
2. Segitiga dan persegi panjang
Rumus luas segitiga adalah 1/2xaxt=12x4x4=38
Rumus luas persegi panjang adalahp x 1=2x4 =38

Jika digabung, maka 8 + 8 = 16

TS2P120

P2P121 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S2P121 = Agar mudah

P2P122 = Kemudian gambar yang ketiga, gambar apa ini?

S2P122 = Gambar ketiga adalah trapesium dan persegi panjang.

Tulisan subjek:
TS2P122

P2P123 = Bagaimana langkah penyelesaiannya?

S2P123 = Mencari angka-angkanya, lalu digambar. Sisi atas trapesium 1
sisi bawah trapesium 3 dan tingginya 5. Panjang persegi
panjang 3 lebarnya 2. Rumus luas trapesium adalah setengah
kali dalam kurung atas ditambah bawah kali tinggi sama
dengan setengah kali 1 tambah 3 kali 5 hasilnya 10. Rumus luas
persegi panjang adalah panjang kali lebar sama dengan 3 kali 2
sama dengan 6. Jika digabung maka 10 tambah 6 sama dengan
16.

Tulisan subjek:
3. Trapesium dan persegi panjang
Rumus luas trapesium adalah 1/2 x (atb) xt=1/2x (1+3) x5=10
Rumus luas persegi panjang adalahp x 1=3x2=6
Jika digabung, maka 10 + 6 =16
TS2P123

P2P124 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S2P124 = Agar mudah kak

P2P132 = Selain tiga jawaban ini, apakah masih ada jawaban lain?

S2P132 = Tidak kak
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Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara
dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua
tentang pelaksanaan rencana. Untuk memudahkan validasi data
hasil wawancara, maka data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.33 Validasi Hasil Wawancara SP1 pada Tahap Pelaksanaan

Hasil Wawancara kesatu Hasil Wawancara kedua
Subjek menggunakan langkah- Subjek menggunakan langkah-langkah
langkah pemecahan soal yang telah pemecahan soal yang telah
direncanakan direncanakan

Langkah pertamanya menyesuaikan
luasnya dulu lalu digambar

S1P115
Tulisan subjek:

e o 0o 0 0 0
e o o009
e ® 5 o 0 0
e o 5 o0 0
e oo o 0 0
® o b0 vwo
e o 0 0o 0 0 0

TS1P114

Menentukan luasnya dulu, luasnya
harus 16 baru digambar

S1P120
Tulisan subjek:

e e 00 0 0 0 0
® e 2 o 0 0 b 0 e
e o » o0 0 0 0 e
e o e 0 0 0 00
e e o 0 0 0 0 0 o

TS1P119

Dicari dulu luas segitiganya
hasilnya harus 16... Lalu digambar
S1P125
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Tulisan subjek:

TS1P125
..Dicari dulu luasnya. Lalu
digambar...

S1P127
Tulisan subjek:

TS1P127

Jadi dicari luas belah ketupatnya
dulu ... Setelah itu digambar

S1P130
Tulisan subjek:
TS1P130

Itu dicari alas dan tinggi segitiga sama
sisi dari persegi ...

S2P115
Selanjutnya digambar

S2P117
Tulisan subjek:

e e 00 0 0w e e
.
.

TS2P114

Mencari angka-angkanya dulu ... Lalu
digambar
S2P120
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Tulisan subjek:

e o o o o o

e o o o o
e o o
e o 0
PP

TS2P119

Mencari angka-angkanya, lalu
digambar...
S2P123
Tulisan subjek:
TS2P122

Subjek menyebutkan alasan dari
langkah-langkah yang dilakukan

Subjek menyebutkan alasan dari
langkah-langkah yang dilakukan

Agar mudah

S1P117
Agar lebih mudah

S1P121
Agar lebih mudah kak

S1P126
Agar mudah kak

S1P128
Agar lebih mudah

S1P131

Agar lebih mudah kak

S2P118
Agar mudah

S2P121
Agar mudah kak

S2P124
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Subjek dapat menjelaskan
penyelesaian dari jawabannya

Subjek dapat menjelaskan penyelesaian
dari jawabannya

Karena rumus persegi sisi kali sisi
jadi, saya hitung sisinya harus 4
agar luasnya 16

S1P118
Tulisan subjek:
Gambar 1: Persegi ...
Luas:sxs=4x4=16 ...
TS1P116

Karena rumus trapesium setengah
kali dalam kurung atas ditambah
bawah dikali tinggi, jadi setengah
dikali sisi atas ditambah sisi bawah
dikalikan tingginya 4.

S1P122
Tulisan subjek:
Gambar 2 : Trapesium sama kaki....
Luas: 1/2 x (atb) xt=1/2 x (2+6) x 4= 16
TS1P122

Dicari dulu luas segitiganya. Rumus
luas segitiga kan setengah kali alas
kali tinggi hasilnya harus 16 jadi,
setengah dikali alasnya 8 dikali

tingginya 4 hasilnya 16. Lalu
digambar
S1P125
Tulisan subjek:
Gambar 3 : Segitiga.siku siku.............o.oooovn
Luas: 12xaxt=12x8x4=16
TS1P125

Gambar 4 itu gambar trapesium
siku-siku. Dicari dulu luasnya. Lalu
diggambar. Rumus  trapesium
setengah kali dalam kurung atas

ditambah bawah dikali tinggi
hasilnya harus jadi 16. Berarti
setengah kali sisi atasnya 2

ditambah sisi bawahnya 6 dikali 4
hasilnya 16.
S1P127
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Tulisan subjek:

Gambar 4 : Trapesium siku siku

Luas: 172 x (a+b) x t= 1/2 x (2+6) x 4=16

TS1P127

Jadi dicari luas belah ketupatnya
dulu. Rumus luas belah ketupat

setengah kali diagonal

1 dikali

diagonal 2 hasilnya harus 16.
Diagonal 1 panjangnya 8 sementara
diagonal 2 panjangnya 4 hasilnya

16. Setelah itu digambar.

Tulisan subjek:

Gambar 5 : Belah ketupat........

S1P130

Luas: 12xD1xD2=12x 8 x4=16

TS1P130

Rumus luas segitiga setengah kali alas
kali tinggi sama dengan setengah kali 2
kali 12 hasilnya 12. Lalu, rumus luas
persegi sisi kali sisi sama dengan 2 kali
2 sama dengan 4. Jika digabung, 12
ditambah 4 maka hasilnya 16

S2P116
Tulisan subjek:
Segitiga dan persegi
Rumus luas segitiga adalah 1/2 xaxt=1/2x2x12=12
Rumus luas persegi adalahs xs=2x2=4
Jika digabung, maka 12 +4 = 16
TS2P116

Mencari angka-angkanya dulu. Alas
segitiganya 4 tinggi segitiganya 4.
Panjang persegi panjangnya adalah 2
dan lebarnya adalah 4. Rumus luas
segitiga adalah setengah kali alas kali
tinggi sama dengan setengah kali 4 kali
4 sama dengan 8. Rumus luas persegi
panjang adalah panjang kali lebar
sama dengan 2 kali 4 sama dengan 8.
Jika digabungkan maka 8 ditambah 8
sama dengan 16. Lalu digambar.
S2P120
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Tulisan subjek:

2. Segitiga dan persegi panjang
Rumus luas segitiga adalah 1/2 xaxt=1/2x4x4=8
Rumus luas persegi panjang adalahp x 1=2x4=8

Jika digabung, maka 8 + 8 = 16

TS2P120

Mencari angka-angkanya, lalu
digambar. Sisi atas trapesium 1 sisi
bawah trapesium 3 dan tingginya 5.
Panjang persegi panjang 3 lebarnya 2.
Rumus luas trapesium adalah setengah
kali dalam kurung atas ditambah
bawah kali tinggi sama dengan
setengah kali 1 tambah 3 kali 5
hasilnya 10. Rumus luas persegi
panjang adalah panjang kali lebar
sama dengan 3 kali 2 sama dengan 6.
Jika digabung maka 10 tambah 6 sama

dengan 16
S2P123
Tulisan subjek:
3. Trapesium dan persegi panjang
Rumus luas trapesium adalah 1/2 x (a+b) x t = 1/2x (143) x 5= 10
Rumus luas persegi panjang adalahp x I=3x2=6
Jika digabung, maka 10 +6 = 16
TS2P123

SP1 menjelaskan langkah penyelesaian dari 8 jawaban
hasil pengerjaannya dengan tepat dan lancar. Langkah
penyelesaian yang digunakan dan disebutkan SP1 adalah
membuat bangun datar lain yang luasnya sama seperti luas
gambar pada soal dengan menyesuaikan panjang komponen-
komponen pada rumus luas bangun datar yang akan digambar.
Kemudian, menggambar bangun datar tersebut (lihat S1P115,
S1P120, S1P127, S1P130, S2P115, S2P117, S2P120, dan

S2P123). Pada pemberian soal pertama, SP1 menjawab soal
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dengan 5 bangun datar berbeda, yaitu persegi dengan panjang sisi
4. Langkah penyelesaian untuk bangun datar persegi, SP1
menentukan panjang sisinya agar luasnya 16, lalu menggambar
persegi tersebut (lihat S1P115 dan S1P118). Trapesium dengan
panjang sisi atasnya 2, sisi bawahnya 6, dan tingginya 4. Langkah
penyelesaian untuk bangun datar trapesium, SP1 menentukan
panjang sisi atas, sisi bawah, dan tinggi trapesium agar luasnya
16, lalu menggambar trapesium tersebut (lihat S1P120). Segitiga
dengan panjang alas 8 dan tinggi 4. Langkah penyelesaian untuk
bangun datar segitiga, SP1 menentukan panjang alas dan tinggi
segitiga agar luasnya 16, lalu menggambar segitiga tersebut (lihat
S1P125). Trapesium siku-siku dengan panjang sisi atasnya 2, sisi
bawahnya 6, dan tingginya 4. Langkah penyelesaian untuk
bangun datar trapesium, SP1 menentukan panjang sisi atas, Sisi
bawah, dan tinggi trapesium siku-siku agar luasnya 16, lalu
menggambar trapesium siku-siku tersebut (lihat S1P127). Belah
ketupat dengan panjang diagonal satunya 8 dan diagonal duanya
4. Langkah penyelesaian untuk bangun datar belah ketupat, SP1
menentukan panjang diagonal 1 dan diagonal 2 belah ketupat agar
luasnya 16, lalu menggambar belah ketupat tersebut (lihat

S1P130).
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Pada pemberian soal kedua, SP1 menjawab dengan 3
bangun datar berbeda, yaitu gabungan dari segitiga dan persegi
dengan luas segitiga 12 dan luas persegi 4. Panjang alas dari
segitiga adalah 2 dan tingginya 12, panjang sisi dari persegi
adalah 2. Langkah penyelesaian untuk bangun datar ini, SP1
menentukan panjang alas dan tinggi segitiga serta panjang sisi
persegi agar jika besar luas segitiga dan persegi dijumlah
menghasilkan 16, kemudian SP1 menggambar gabungan dua
bangun datar tersebut (lihat S2P115 dan S2P117). Gabungan dari
segitiga dan persegi panjang dengan luas segitiga 8 dan luas
persegi panjang 8. Panjang alas dari segitiga adalah 4 dan
tingginya 4. Sisi panjang dari persegi panjang adalah 2, sisi
lebarnya 4. Langkah penyelesaian untuk bangun datar ini, SP1
menentukan panjang alas dan tinggi dari segitiga serta panjang
dan lebar dari persegi panjang agar jika besar luas segitiga dan
persegi panjang dijumlah menghasilkan 16, kemudian SP1
menggambar gabungan dua bangun datar tersebut (lihat S2P120).
Gabungan dari trapesium dan persegi panjang dengan luas
trapesium 10 dan luas persegi panjang 6. Panjang sisi atas dari
trapesium adalah 1, sisi bawahnya 3, dan tingginya 5. Sisi
panjang dari persegi panjang adalah 3, sisi lebarnya 2. Langkah
penyelesaian untuk bangun datar ini, SP1 menentukan panjang

sisi atas, sisi bawah dan tinggi dari trapesium serta panjang dan
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lebar dari persegi panjang agar jika besar luas trapesium dan
persegi panjang dijumlah menghasilkan 16, kemudian SP1
menggambar gabungan dua bangun datar tersebut (lihat S2P123).

Pada tahap perencanaan penyelesaian SP1 tidak dapat
memikirkan alternatif langkah penyelesaian, sehingga pada tahap
pelaksanaan rencana SP1 tidak menggunakan alternatif langkah
penyelesaian untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

Pada tahap perencanaan penyelesaian SP1 tidak mampu
memikirkan langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari
yang lain, sehingga pada tahap pelaksanaan rencana SP1 tidak
menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari
yang lain untuk menyelesaikan soal.

SP1 menggunakan langkah-langkah terperinci yang telah
direncanakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
Langkah-langkah terperinci yang digunakan SP1 pada bangun
datar persegi adalah menentukan panjang sisi persegi agar luasnya
16, yaitu 4 (lihat S1P118). Pada bangun datar trapesium, SP1
menentukan panjang sisi atas, sisi bawah, dan tinggi trapesium
agar luasnya 16, yaitu panjang sisi atas 2, sisi bawah 6, dan tinggi
4 (lihat S1P122, S1P123, dan S1P124). Pada bangun datar
segitiga, SP1 menentukan panjang alas dan tinggi segitiga agar
luasnya 16, yaitu panjang alas 8 dan tinggi 4 (lihat S1P125). Pada

bangun datar trapesium, SP1 menentukan panjang sisi atas, Sisi
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bawah, dan tinggi trapesium agar luasnya 16, yaitu panjang sisi
atas 2, sisi bawah 6, dan tinggi 4 (lihat S1P127). Pada bangun
datar belah ketupat, SP1 menentukan panjang diagonal 1 dan
diagonal 2 belah ketupat agar luasnya 16, yaitu panjang diagonal
satu 8 dan diagonal dua 4 (lihat S1P130).

Pada bangun datar gabungan dari segitiga dan persegi, SP1
menentukan panjang alas 2 dan tinggi 12 untuk segitiga serta
panjang sisi 2 untuk persegi agar jika besar luas segitiga dan
persegi dijumlah menghasilkan 16 (lihat S2P115 dan S2P116).
Pada bangun datar gabungan dari segitiga dan persegi panjang,
SP1 menentukan panjang alas 4 dan tinggi 4 untuk segitiga serta
panjang 2 dan lebar 4 untuk persegi panjang agar jika besar luas
segitiga dan persegi panjang dijumlah menghasilkan 16 (lihat
S2P120). Pada bangun datar gabungan dari trapesium dan persegi
panjang, SP1 menentukan panjang sisi atas 1, sisi bawah 3, dan
tinggi 5 untuk trapesium serta panjang 3 dan lebar 2 untuk persegi
panjang agar jika besar luas trapesium dan persegi panjang

dijumlah menghasilkan 16 (lihat S2P123).

. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam pelaksanaan. Berikut

ini adalah analisis hasil data wawancara:
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Pada tahap pelaksanaan, SP1 dapat menggambarkan
delapan bangun datar berbeda untuk menjawab soal dengan
benar, yaitu persegi, trapesium, segitiga, trapesium siku-siku,
belah ketupat, bangun datar gabungan dari segitiga dan persegi,
bangun datar gabungan dari segitiga dan persegi panjang, serta
bangun datar gabungan dari trapesium dan persegi panjang. Hal
ini menunjukkan bahwa SP1 memenuhi indikator kelancaran pada
tahap pelaksanaan, yaitu mampu menuliskan lebih dari satu
jawaban untuk menyelesaikan soal yang diberikan dengan
tepat (lihat indikator A3b pada bab 11 halaman 25).

Untuk menggambar persegi, langkah penyelesaian yang
digunakan SP1 adalah menentukan panjang sisi persegi agar
luasnya 16, yaitu 4. Kemudian menggambar persegi tersebut.
Pada bangun datar trapesium, SP1 menentukan panjang sisi atas,
sisi bawah, dan tinggi trapesium agar luasnya 16, yaitu 2, 6, dan
4. Kemudian menggambar trapesium tersebut. Pada bangun datar
segitiga, SP1 menentukan panjang alas dan tinggi segitiga agar
luasnya 16, yaitu 8 dan 4. Kemudian menggambar segitiga
tersebut. Pada bangun datar trapesium siku-siku, SP1 menentukan
panjang sisi atas, sisi bawah, dan tinggi trapesium siku-siku agar
luasnya 16, yaitu 2, 6, dan 4. Kemudian menggambar trapesium

siku-siku tersebut. Pada bangun datar belah ketupat, SP1
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menentukan panjang diagonal 1 dan 2 belah ketupat, yaitu 8 dan
4. Kemudian menggambar belah ketupat tersebut.

Pada bangun datar gabungan dari segitiga dan persegi, SP1
menentukan panjang alas dan tinggi segitiga, yaitu 2 dan 12 serta
menentukan panjang sisi persegi, yaitu 4 agar jika besar luas
segitiga dan persegi dijumlah menghasilkan 16. Setelah itu, SP1
menggambar bangun datar gabungan tersebut. Pada bangun datar
gabungan dari segitiga dan persegi panjang, SP1 menentukan
panjang alas dan tinggi segitiga, yaitu 4 dan 4 serta menentukan
panjang dan lebar persegi panjang, yaitu 2 dan 4 agar jika besar
luas segitiga dan persegi panjang dijumlah menghasilkan 16.
Setelah itu, SP1 menggambar bangun datar gabungan tersebut.
Pada bangun datar gabungan dari trapesium dan persegi panjang,
SP1 menentukan panjang sisi atas, sisi bawah, dan tinggi
trapesium, yaitu 1, 3, dan 5 serta menentukan panjang dan lebar
persegi panjang, yaitu 3 dan 2 agar jika besar luas trapesium dan
persegi panjang dijumlah menghasilkan 16. Setelah itu, SP1
menggambar bangun datar gabungan tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa SP1 memenuhi indikator
kelancaran pada tahap pelaksanaaan yang lain, yaitu mampu
menjelaskan hasil pengerjaan dengan tepat dan lancar (lihat
indikator A3a pada bab Il halaman 25). Hal tersebut juga

menunjukkan bahwa SP1 memenuhi indikator elaborasi pada
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tahap pelaksanaan, yaitu mampu menggunakan langkah-
langkah terperinci yang telah direncanakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan (lihat indikator D3 pada bab
I halaman 25).

Namun, SP1 tidak menggunakan alternatif langkah
penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan SP1 tidak memenuhi
indikator keluwesan pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu
menggunakan lebih dari satu cara yang telah direncanakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan (lihat indikator B3 pada bab II
halaman 25).

Langkah penyelesaian yang digunakan SP1 untuk
memecahkan soal adalah langkah penyelesaian yang biasa
digunakan dan pada umumnya diajarkan oleh guru di sekolah.
Sehingga dapat disimpulkan SP1 tidak memenuhi indikator
orisinalitas pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu
menggunakan langkah penyelesaian berbeda dari yang lain yang
telah direncanakan untuk menyelesaikan soal (lihat C3 pada bab

I halaman 25).
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4. Peninjauan Kembali
a. Paparan data siswa perempuan pertama dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SP1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap peninjauan kembali.

Tabel 4.34 Hasil Wawancara Pertama SP1 pada Tahap Peninjauan

Kembali
Kode Deskripsi Wawancara

P1P132 = Apakah sudah dicek rumus-rumus yang digunakan?

S1P132 = Sudah

P1P133 = Apakah sudah dicek langkah-langkah yang digunakan?

S1P133 = Sudah

P1P134 = Apakah sudah dihitung kembali jawabannya?

S1P134 = Sudah

P1P135 = Apakah sudah yakin dengan jawabannya?

S1P135 = Sudah

P1P136 = Kenapa bisa yakin?

S1P136 = Karena sudah dicek

P1P137 = Kesimpulannya dari semua jawabannya saudara apa?

S1P137 = Untuk gambar 1 berarti kesimpulannya sisinya 4. Untuk gambar
2, sisi atasnya 2 sisi bawahnya 6 tingginya 4. Untuk gambar 3,
kesimpulannya alasnya 8 tingginya 4. Untuk gambar 4, sisi
atasnya 2 sisi bawahnya 6, dan tingginya 4. Untuk gambar 5, d1
nya 8 dan d2 nya 4

b. Paparan data siswa perempuan pertama dari wawancara kedua
Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SP1
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap peninjauan kembali.
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Tabel 4.35 Hasil Wawancara Kedua SP1 pada Tahap Peninjauan Kembali

Kode Deskripsi Wawancara
P2P125 = Apakah sudah dicek rumus-rumus yang digunakan?
S2P125 = Sudah
P2P126 = Apakah sudah dicek langkah-langkah yang digunakan?
S2P126 = Sudah
P2P127 = Apakah sudah dihitung kembali jawabannya?
S2P127 = Sudah kak
P2P128 = Apakah sudah yakin dengan jawabannya?
S2P128 = Sudah
P2P129 = Kenapa bisa yakin?
S2P129 = Karena sudah saya cek
P2P130 = Apa kesimpulan dari jawaban saudara?
S2P130 = Untuk gambar 1, alas dan tinggi dari segitiganya adalah 2 dan

12, sedangkan sisi perseginya adalah 2. Untuk gambar 2, alas
dan tinggi segitiganya adalah 4 dan 4, sedangkan panjang dan
lebar dari persegi panjangnya 2 dan 4. Untuk gambar 3, sisi atas,
sisi bawah, dan tinggi trapesiumnya 1, 3, dan 5, sedangkan
panjang dan lebar persegi panjangnya 3 dan 2

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang peninjauan kembali. Untuk memudahkan validasi data

hasil wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.36 Validasi Hasil Wawancara SP1 pada Tahap Peninjauan Kembali

Hasil Wawancara kesatu Hasil Wawancara kedua
Subjek memeriksa kembali rumus- Subjek memeriksa kembali rumus-
rumus yang digunakan rumus yang digunakan

Sudah Sudah
S1P132 S2P125
Subjek memeriksa kembali langkah- Subjek memeriksa kembali langkah-
langkah yang digunakan langkah yang digunakan
Sudah Sudah
S1P133 S2P126

148




Subjek menghitung kembali jawaban

Subjek menghitung kembali jawaban

Sudah
S1P134

Sudah kak
S2P127

Subjek yakin dengan jawabannya

Subjek yakin dengan jawabannya

Sudah
S1P135

Sudah
S2P128

Subjek menyebutkan alasan dia yakin
dengan jawabannya

Subjek menyebutkan alasan dia yakin
dengan jawabannya

Karena sudah dicek
S1P136

Karena sudah saya cek
S2P129

Subjek tidak dapat menyebutkan
kesimpulan dari jawabannya

Subjek tidak dapat menyebutkan
kesimpulan dari jawabannya

Untuk gambar 1 berarti
kesimpulannya sisinya 4. Untuk
gambar 2, sisi atasnya 2 sisi
bawahnya 6 tingginya 4. Untuk
gambar 3, kesimpulannya alasnya 8
tingginya 4. Untuk gambar 4, sisi
atasnya 2 sisi bawahnya 6, dan
tingginya 4. Untuk gambar 5, d1 nya
8 dand2nya4

S1P137

Untuk gambar 1, alas dan tinggi dari
segitiganya adalah 2 dan 12,
sedangkan sisi perseginya adalah 2.
Untuk gambar 2, alas dan tinggi
segitiganya adalah 4 dan 4, sedangkan
panjang dan lebar dari persegi
panjangnya 2 dan 4. Untuk gambar 3,
sisi atas, sisi bawah, dan tinggi
trapesiumnya 1, 3, dan 5, sedangkan
panjang dan lebar persegi
panjangnya 3 dan 2

S2P130

SP1 menyebutkan kesimpulan dari hasil pengerjaannya

dengan lancar. SP1 mengungkapkan kesimpulan dari jawabannya

dengan menyebutkan komponen-komponen pada rumus luas

setiap bangun datar yang telah SP1 gambar (lihat S1P137 dan

S2P130).
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d.

SP1 memeriksa kembali rumus-rumus dan langkah-
langkah penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal
(lihat S1P132 dan S2P125).

Pada tahap pelaksanaan rencana SP1 tidak menggunakan
langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari yang lain
sehingga pada tahap peninjauan kembali SP1 tidak memeriksa
langkah-langkah penyelesaian yang berbeda dari yang lain untuk
menyelesaikan soal.

SP1 memeriksa kembali hasil pengerjaannya dengan
menghitung kembali seluruh jawabannya (lihat S1P134 dan
S2P127).

Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam peninjauan kembali.
Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek kelancaran,
SP1 menyebutkan kesimpulan dari hasil pengerjaannya dengan
lancar. SP1 mengungkapkan kesimpulan dari jawabannya dengan
menyebutkan komponen-komponen pada rumus luas setiap
bangun datar yang telah SP1 gambar. Sehingga dapat disimpulkan
SP1 memenuhi indikator kelancaran pada tahap peninjauan

kembali, yaitu mampu mengungkapkan kesimpulan dari hasil
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pengerjaan dengan lancar (lihat indikator A4 pada bab I
halaman 25).

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek keluwesan.
SP1 memeriksa kembali rumus-rumus dan langkah-langkah
penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Sehingga dapat disimpulkan SP1 memenuhi indikator keluwesan
pada tahap peninjauan kembali, yaitu memeriksa kembali
rumus-rumus dan cara-cara yang digunakan untuk
menyelesaikan soal (lihat indikator B4 pada bab Il halaman 25).

Pada tahap pelaksanaan rencana dalam aspek orisinalitas,
SP1 tidak menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang
berbeda dari yang lain, sehingga pada tahap peninjauan kembali
dalam aspek orisinalitas, SP1 tidak memeriksa langkah-langkah
penyelesaian yang berbeda dari yang lain untuk menyelesaikan
soal. Hal ini menunjukkan bahwa SP1 tidak memenuhi
indikator orisinalitas pada tahap peninjauan kembali, yaitu
memeriksa kembali langkah penyelesaian berbeda dari yang lain
yang digunakan untuk menyelesaikan soal (lihat indikator C4
pada bab Il halaman 25).

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek elaborasi,
siswa memeriksa kembali hasil pengerjaannya dengan
menghitung kembali seluruh jawabannya. Sehingga dapat

disimpulkan SP1 memenuhi indikator elaborasi pada tahap
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peninjauan kembali, yaitu memeriksa kembali langkah-langkah
terperinci yang telah dilakukan pada hasil pengerjaan (lihat

indikator D4 pada bab Il halaman 25).

Memeriksa kembali kxie:]ﬁ?:;kggﬁ || Menyebutkan alasan subjek
hasil pengerjaannya pengerjaannya yakin bahwa jawabannya benar

: Memeriksa kembali
| rumus-rumus dan

1 langkah-langkah
|
|
1

|

1

1

A 1 SP1 mengungkapkan
penyelesaian yang
1
1
|

kesimpulan dari
jawabannya dengan
menyebutkan

| 1
| |
1 1
1 1
1 1
digunakan untuk 1 1
1 1
1 1
" komponen- I
| |
1 1
1 1
| 1
| |
1 1
1 1

menyelesaikan soal

L

komponen pada
rumus luas setiap
bangun datar yang
telah SP1 gambar

Memeriksa kembali !
jawaban dengan :
menghitung ulang |
jawaban- |
jawabannya 1

Gambar 4.12 Display Berpikir Kreatif SP1 Pada Tahap Peninjauan
Kembali

D. Paparan Data, Validasi, dan Analisis Data Subjek Perempuan Kedua
Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah SP2. Peneliti
menganalisis berpikir kreatif siswa dalam memecahkan soal luas bangun
datar berdasarkan teori polya, yaitu pemahaman, perencanaan,
pelaksanaan, dan peninjauan kembali. Wawancara pertama terhadap
subjek SP2 dilakukan pada hari Sabtu, 29 Mei 2021. Wawancara kedua
dilakukan pada hari Minggu, 30 Mei 2021. Wawancara dilakukan secara
online melalui google meet dan pada saat wawancara berlangsung
dilakukan perekaman melalui audio dan visual. Berikut ini analisa data

SP2.
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1. Pemahaman Masalah

a. Paparan data siswa perempuan kedua dari wawancara kesatu

Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SP2

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap pemahaman masalah.

Tabel 4.37 Hasil Wawancara Pertama SP2 pada Tahap Pemahaman

Masalah
Kode Deskripsi Wawancara
P1P201 = Coba ceritakan kembali soal yang tadi
S1P201 = Jadi disini, saya disuruh membuat bangun datar yang berbeda
dengan luas yang sama dengan gambar persegi panjang yang
disoalnya. Lalu dituliskan apa yang diketahui setelah itu
langkah-langkahnya juga
P1P202 = Apa yang dapat diketahui dari soal tadi?
S1P202 = Dari soal, digambarnya itu ada persegi panjang digabungkan
dengan titik-titik lainnya, dengan panjangnya itu 8 sama lebarnya
2 berarti luasnya 16.
Tulisan subjek:
RS ey
\35*9.. chyswonl iSid _i?}‘“\)‘_i”}'\vé;\é”c\jﬂét 3‘;_}; Y»o\r\“ﬂ,..aj S
LRI L3 dan 2 gang veas weini ey
L
TS1P202
P1P203 = Darimana saudara tahu panjangnya 8, lebarnya 2, dan luasnya
16?
S1P203 = 8 itu dari garis yang disatukan dari titik satu dengan titik lainnya,
total titiknya ada 9 jadi panjangnya 8, panjang lebarnya 2 karena
saat disatukan dari titik satu ke titik lainnya panjang lebarnya 2,
total titiknya 3. Terus kalau luasnya itu dari rumus luas persegi
panjang yaitu panjang kali lebar, 8 kali 2 hasilnya 16
P1P204 = Apakah ada informasi selain itu ?
S1P204 = Sudah kak
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b. Paparan data siswa perempuan kedua dari wawancara kedua

Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SP2

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap pemahaman masalah.

Tabel 4.38 Hasil Wawancara Kedua SP2 pada Tahap Pemahaman Masalah

Kode Deskripsi Wawancara

P2P201 = Coba ceritakan kembali soal yang tadi

S2P201 = Soalnya itu, disuruh membuat bangun datar yang luasnya sama
dengan gambar persegi panjang diatas. Ukuran luas persegi
panjangnya itu 16 dengan rumus luasnya yaitu panjang kali
lebar. Panjangnya 8, lebarnya 2 sehingga luasnya 16.

P2P202 = Berarti yang diketahui apa saja?

S2P202 = Panjangnya 8, lebarnya 2, dan luasnya 16.

Tulisan subjek:
TS2P202

P2P203 = Tahu panjangnya 8 dari mana?

S2P203 = Menghubungkan titik-titik dari titik satu ke titik lainnya.
Sehingga membentuk sebuah garis. Titiknya ada 9, jadi panjang
garisnya 8.

P2P204 = Kemudian tahu lebarnya 2 dari mana?

S2P204 = Dari menghubungkan titik-titik ke titik-titik lainnya juga.
Titiknya ada 3, jadi panjang garisnya 2.

P2P205 = Mengapa luasnya 16?

S2P205 = Karena dari rumus persegi panjang, Panjang kali lebar, jadi 8 kali
2 hasilnya 16

P2P206 = Apa yang diminta soal?

S2P206 = Disuruh membuat bangun datar apa pun yang luasnya sama
dengan luas persegi panjang itu

P2P207 = Selanjutnya?

S2P207 = Pada lembar kedua disurun menjelaskan, menuliskan apa saja
yang diketahui dari persegi panjang di atas terus langkah-langkah
menggambar bangun datar yang lain

P2P208 = Apakah masih ada informasi selain yang tadi sudah disebutkan?

S2P208 = Sudah
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Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang pemahaman masalah. Untuk memudahkan validasi data

hasil wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.39 Validasi Hasil Wawancara SP2 pada Tahap Pemahaman
Masalah

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menyebutkan yang diketahui
dari soal

Subjek menyebutkan yang diketahui
dari soal

Dari soal, digambarnya itu ada
persegi panjang digabungkan dengan
titik-titik lainnya, dengan
panjangnya itu 8 sama lebarnya 2
berarti luasnya 16

S1P202

Panjangnya 8, dan

luasnya 16

lebarnya 2,

S2P202

Subjek menyebutkan informasi lebih
mendalam dari yang diketahui

Subjek menyebutkan informasi lebih
mendalam dari yang diketahui

(1) 8 itu dari garis yang disatukan
dari titik satu dengan titik
lainnya, total titiknya ada 9 jadi
panjangnya 8,...

S1P203

(1) Menghubungkan titik-titik dari
titik satu ke titik lainnya. Sehingga
membentuk sebuah garis. Titiknya
ada 9, jadi panjang garisnya 8.

S2P203

(2) ...panjang lebarnya 2 karena saat
disatukan dari titik satu ke titik
lainnya panjang lebarnya 2, total
titiknya 3...

S1P203

(2) Dari menghubungkan titik-titik
ke titik-titik lainnya juga. Titiknya
ada 3, jadi panjang garisnya 2.

S2P204

(3) ..Terus kalau luasnya itu dari
rumus luas persegi panjang yaitu
panjang kali lebar, 8 kali 2
hasilnya 16.

S1P203

(3) Karena dari rumus persegi
panjang, Panjang kali lebar, jadi
8 kali 2 hasilnya 16

S2P205
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Subjek menyebutkan yang Subjek menyebutkan yang
ditanyakan/diminta dari soal ditanyakan/diminta dari soal

(1) Jadi disini, saya disuruh buat | (1) Disuruh membuat bangun datar

bangun datar yang berbeda apapun yang luasnya sama
dengan luas yang sama dengan dengan luas persegi panjang itu
gambar persegi panjang yang
disoalnya...

S1P201 S2P206

(2) ..Lalu dituliskan apa vyang |(2) Pada lembar kedua disuruh

diketahui setelah itu langkah- menjelaskan, menuliskan apa saja
langkahnya juga. yang diketahui dari persegi
S1P201 panjang di atas terus langkah-

langkah menggambar bangun
datar yang lain
S2P207

SP2 menyebutkan informasi yang diketahui dan diminta
dari soal dengan tepat dan lancar. Informasi bagian diketahui
dari soal yang disebutkan SP2 meliputi panjang dari persegi
panjang adalah 8, lebarnya 2, dan luasnya 16 (lihat S1P202,
TS1P202, S2P202, dan TS2P202). Informasi bagian diminta dari
soal yang disebutkan SP2 adalah membuat bangun datar berbeda
yang luasnya sama seperti gambar pada soal, kemudian
menuliskan bagian diketahui dan langkah-langkah
penyelesaiannya (lihat S1P201, S2P206, dan S2P207).

SP2 memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi)
dari gambar pada soal yang diberikan. Hal ini ditunjukkan
dengan SP2 memunculkan informasi-informasi yang tidak

dituliskan dengan jelas oleh soal, diantaranya panjang, lebar, dan
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luas dari persegi panjang pada soal (lihat S1P202, TS1P202,
S2P202, dan TS2P202).

SP2 menggunakan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari
untuk mencari informasi yang diketahui dari soal yang diberikan.
Hal ini ditunjukkan saat SP2 menghitung luas persegi panjang
pada soal dengan mencari panjang dan lebarnya dahulu,
kemudian menggunakan rumus luas persegi panjang untuk
menghitung luas bangun datar tersebut, yaitu panjang kali lebar
(lihat S1P203 dan S2P205).

SP2 merinci informasi yang diketahui dari soal untuk
menemukan arti yang lebih mendalam. SP2 menyebutkan panjang
dari persegi panjang pada soal adalah 8 karena titik-titik pada sisi
panjang sebanyak 9 sehingga ketika dihubungkan dari titik satu
ke titik lainnya panjang dari persegi panjang tersebut adalah 8
(lihat S1P203 dan S2P203). Panjang lebarnya adalah 2 karena
titik-titik pada sisi lebar sebanyak 3 sehingga ketika dihubungkan
dari titik satu ke titik lainnya panjang lebarnya adalah 2 (lihat
S1P203 dan S2P204). Luas persegi panjang pada soal adalah 16
karena rumus luas persegi panjang adalah panjang dikali lebar, 8

dikali 2 sama dengan 16 (lihat S1P203 dan S2P205).
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d. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam pemahaman masalah.
Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

Untuk memahami masalah atau soal yang diberikan,
kegiatan yang dilakukan SP2 adalah membaca dan mencermati
soal. SP2 dapat menyebutkan informasi bagian yang diminta dari
soal, yaitu membuat bangun datar yang luasnya sama seperti
gambar pada soal serta menuliskan bagian diketahui dan
penyelesaian dari jawaban-jawabannya. Gambar pada soal tidak
memunculkan informasi-informasi bagian diketahui dengan jelas,
sehingga SP2 mencari informasi-informasi yang dapat digunakan
untuk memecahkan soal, yaitu panjang, lebar, serta luas persegi
panjang pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa SP2 memenuhi
indikator keluwesan pada tahap pemahaman masalah, yaitu
mampu memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi)
dari soal yang diberikan (lihat indikator B1 pada bab Il halaman
25).

Untuk menentukan berapa panjang dan lebar dari bangun
datar pada soal, SP2 menghitung titik-titik pada sisi panjang dan
lebar. SP2 menyebutkan terdapat 9 titik pada sisi panjang
sehingga ketika dihubungkan dari titik satu ke titik lainnya

panjang dari persegi panjang tersebut adalah 8. Selanjutnya,
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terdapat 3 titik pada sisi lebar sehingga ketika dihubungkan dari
titik satu ke titik lainnya panjang lebarnya adalah 2. Hal ini
menunjukkan bahwa SP2 memenuhi indikator elaborasi pada
tahap pemahaman masalah, yaitu mampu merinci informasi
yang diketahui dari soal untuk menemukan arti yang lebih
mendalam (lihat indikator D1 pada bab Il halaman 25). Untuk
mengetahui luas persegi panjang, SP2 menghitung dengan rumus
luas persegi panjang, yaitu mengalikan panjang dan lebar yang
telah diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa SP2 memenuhi
indikator orisinalitas pada tahap pemahaman masalah, yaitu
mampu menggunakan ilmu pengetahuan yang telah
dipelajari untuk mencari informasi yang diketahui dari soal
(lihat indikator C1 pada bab Il halaman 25).

Uraian diatas menunjukkan bahwa SP2  dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dan diminta dari soal
dengan tepat dan lancar. Sehingga dapat disimpulkan SP2
memenuhi indikator kelancaran pada tahap pemahaman, yaitu
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal yang diberikan dengan lancar (lihat

indikator Al pada bab Il halaman 25).
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Gambar 4.13 Display Berpikir Kreatif SP2 Pada Tahap Pemahaman
Masalah

2. Perencanaan Penyelesaian
a. Paparan data siswa perempuan kedua dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SP2
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap perencanaan.

Tabel 4.40 Hasil Wawancara Pertama SP2 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Kode Deskripsi Wawancara

P1P205 Kemudian dari yang sudah diketahui saudara merencanakan apa
untuk menyelesaikan soalnya?

S1P205 Sebelum bikin jawaban, pertama saya menghitung panjang sama

lebarnya dulu. Terus dibuat bangun datar yang lain.
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P1P206 Bagaimana caranya saudara menjawab soal itu?

S1P206 Jadi kan disuruh membentuk bangun datar yang luasnya sama,
berarti harus 16. Kan ada banyak bangun datar jadi, saya buat
mulai dari persegi, persegi panjang, dan segitiga dulu. Harusnya
banyak sih. Setelah itu, kalau mau gabungan dari beberapa
bangun datar, saya buat garis-garis di dalam bangun datarnya
seolah-olah beberapa bangun datar itu membentuk suatu bangun

datar lain.

P1P207 Mengapa saudara merencanakan penyelesaian seperti itu?

S1P207 Udah kepikir saja gitu setelah membaca soalnya kak. Tinggal
pilih bangun datarnya, digambar, digaris-garis di dalamnya.

Supaya lebih mudah.

P1P208 Apakah ada informasi dari soal yang mempengaruhi rencana itu?

S1P208 Ada kak. Soalnya itu kan disuruh membuat bangun datar lain
yang berbeda dan memiliki luas yang sama. setelah itu kan
“gambar boleh merupakan gabungan antara 2 bangun datar atau
lebih” berarti saya tinggal bikin sebuah bangun datar yang
luasnya sama. lalu dibentuk-bentuk dalamnya gitu. Itu paling

praktis.

P1P238 Apakah ada rencana lain selain yang tadi sudah disebutkan?

S1P238 Rencana lainnya itu, mungkin menggabungkan dari bangun datar
yang berbeda jadi, dibuat langsung dengan menggunakan dua

bangun datar yang berbeda

Paparan data siswa perempuan kedua dari wawancara kedua
Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SP2
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada penelitian

ke-2 pada tahap perencanaan.

Tabel 4.41 Hasil Wawancara Kedua SP2 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Kode Deskripsi Wawancara
P2P209 = Kemudian dari yang sudah diketahui tadi, rencana apa yang
saudara buat untuk menyelesaikan soalnya
S2P209 = Memikirkan bangun datar apa yang akan dibuat terus luasnya

harus 16 jadi menentukan sisi-sisinya dicari atau menggunakan
rumus bangun datar agar jika sisi-sisinya dikali atau dihitung
menggunakan rumus bangun datar tersebut hasilnya jadi 16.

P2P210 = Setelah mendapatkan bangun datar dan panjang sisi-sisinya?

S2P210 = Digambar kak, kemudian biar seperti gabungan dari beberapa
bangun datar, diberi garis-garis yang menyerupai bangun datar di
dalam bangun datar yang luasnya sudah 16 itu.

P2P211 = Mengapa saudara merencanakan ini?

161




S2P211

Agar lebih mudah untuk langkah-langkah selanjutnya. Biar

jawabannya bisa banyak terus juga lebih praktis.

P2P212 = Apakah ada informasi dari soal yang mempengaruhi rencana ini?

S2P212 = Dari soal vyaitu, luasnya harus 16. Jadi, kalau dihitung
menggunakan rumus hasilnya harus 16. Sama yang gambar
boleh gabungan dari beberapa bangun datar

P2P246 = Apakah ada rencana lainnya?

S2P246 = Menggabungkan beberapa bangun datar yang berbeda secara

langsung. Misalnya persegi panjang dengan segitiga siku-siku

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua tentang

perencanaan penyelesaian. Untuk memudahkan validasi data hasil

wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut.

Tabel 4.42 Validasi Hasil Wawancara SP2 pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menyebutkan rencana untuk
menyelesaikan soal

Subjek menyebutkan rencana untuk
menyelesaikan soal

Jadi kan disuruh  membentuk
bangun datar yang luasnya sama,
berarti harus 16. Kan ada banyak
bangun datar jadi, saya buat mulai
dari persegi, persegi panjang, dan
segitiga dulu. Harusnya banyak sih.
Setelah itu, kalau mau gabungan
dari beberapa bangun datar, saya
buat garis-garis di dalam bangun
datarnya seolah-olah  beberapa
bangun datar itu membentuk suatu
bangun datar lain

S1P206

Memikirkan bangun datar apa yang
akan dibuat terus luasnya harus 16
jadi menentukan sisi-sisinya dicari
atau menggunakan rumus bangun
datar agar jika sisi-sisinya dikali atau
dihitung menggunakan rumus bangun
datar tersebut hasilnya jadi 16

S2P209

Digambar kak, kemudian biar seperti
gabungan dari beberapa bangun
datar, diberi  garis-garis yang
menyerupai bangun datar di dalam
bangun datar yang luasnya sudah 16
itu

S2P210
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Subjek mengajukan alasan dari
perencanaan yang disebutkan

Subjek mengajukan alasan dari
perencanaan yang disebutkan

Udah kepikir aja gitu abis baca
soalnya gitu kak. Tinggal pilih
bangun datarnya, digambar, digaris-
garis di dalamnya. Supaya lebih
mudah

S1P207

Agar lebih mudah untuk langkah-
langkah selanjutnya. Biar jawabannya
bisa banyak terus juga lebih praktis

S2P211

Subjek menyebutkan informasi dari
soal yang mempengaruhi rencana
yang dibuat

Subjek menyebutkan informasi dari
soal yang mempengaruhi rencana yang
dibuat

Ada kak. Soalnya itu kan disuruh
membuat bangun datar lain yang
berbeda dan memiliki luas yang
sama. setelah itu kan “gambar boleh
merupakan gabungan antara 2
bangun datar atau lebih” berarti
saya tinggal bikin sebuah bangun
datar yang luasnya sama. lalu
dibentuk-bentuk dalamnya gitu. Itu
paling praktis

S1P208

Dari soal yaitu, luasnya harus 16.
Jadi, kalau dihitung menggunakan
rumus hasilnya harus 16. Sama yang
gambar  boleh  gabungan dari
beberapa bangun datar

S2P212

Subjek menyebutkan alternatif
rencana untuk menyelesaikan soal

Subjek menyebutkan alternatif rencana
untuk menyelesaikan soal

Rencana lainnya itu, mungkin
menggabungkan dari bangun datar
yang berbeda jadi, dibuat langsung
dengan menggunakan dua bangun
datar yang berbeda

S1P238

Menggabungkan  beberapa  bangun
datar yang berbeda secara langsung.
Misalnya persegi panjang dengan
segitiga siku-siku

S2P246

SP2 menyebutkan langkah-langkah penyelesaian yang

direncanakan untuk menyelesaikan soal dengan lancar. Rencana

langkah penyelesaian yang disebutkan SP2 adalah menentukan

bangun datar apa yang akan digambar, kemudian membuat luas

bangun datar tersebut sama seperti luas persegi panjang pada soal
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dengan menyesuaikan komponen-komponen pada rumus luas
bangun datar tersebut agar luasnya menjadi 16. Jika ingin
membuat bangun datar gabungan, SP2 akan menggambar lagi
bangun datar yang luasnya sudah 16 tersebut, langkah selanjutnya
SP2 akan menarik garis yang akan membentuk beberapa bangun
datar di dalam bangun datar yang luasnya sudah 16 tersebut,
seolah-olah seperti gabungan dari beberapa bangun datar (lihat
S1P206, S2P209, dan S2P210). Penyebab SP2 membuat
perencanaan seperti yang disebutkan adalah agar lebih mudah
(lihat S1P207 dan S2P211). Informasi dari soal yang
mempengaruhi rencana yang telah dibuat yang disebutkan SP2
adalah membuat bangun datar lain yang luasnya sama dengan
gambar pada soal dan gambar boleh merupakan gabungan dari
beberapa bangun datar (lihat S1P208 dan S2P212).

SP2 memikirkan rencana langkah penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal dan memberikan rencana
alternatif lainnya. Langkah penyelesaian yang direncanakan
untuk menyelesaikan soal, yaitu menentukan bangun datar apa
yang akan digambar, kemudian membuat luas bangun datar
tersebut sama seperti luas persegi panjang pada soal dengan
menyesuaikan komponen-komponen pada rumus luas bangun
datar tersebut agar luasnya menjadi 16. Jika ingin membuat

bangun datar gabungan, SP2 akan menggambar lagi bangun datar
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yang luasnya sudah 16 tersebut. Selanjutnya SP2 menarik garis
yang akan membentuk beberapa bangun datar di dalam bangun
datar yang luasnya sudah 16 tersebut, seolah-olah seperti
gabungan dari beberapa bangun datar (lihat S1P206, S2P209, dan
S2P210). Alternatif langkah penyelesaian yang disebutkan SP2
adalah menggabungkan beberapa bangun datar yang berbeda
secara langsung (lihat S1P238 dan S2P246).

SP2 memikirkan langkah-langkah penyelesaian yang
berbeda dari yang lain. Biasanya anak seusianya akan menjawab
dengan cara yang diajarkan oleh guru namun, SP2 mampu
menemukan langkah penyelesaian lain untuk menjawab soal.
langkah penyelesaian yang berbeda dari yang lain yang
terpikirkan dan disebutkan SP2 adalah jika ingin membuat
bangun datar gabungan, SP2 akan menggambar lagi bangun datar
yang luasnya sudah 16. Selanjutnya, SP2 akan menarik garis yang
akan membentuk beberapa bangun datar di dalam bangun datar
yang luasnya sudah 16 tersebut seolah-olah seperti gabungan dari
beberapa bangun datar (lihat S1P206 dan S2P210). Penyebab
siswa membuat perencanaan seperti yang disebutkan adalah agar
lebih mudah dan mendapatkan banyak jawaban (lihat S1P207 dan
S2P211).

SP2 memikirkan langkah-langkah terperinci untuk

menyelesaikan soal yang diberikan. Langkah-langkah terperinci
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yang disebutkan SP2 adalah menentukan serta menyesuaikan
panjang dari setiap komponen pada rumus bangun datar yang
akan digambar agar luasnya sama seperti persegi panjang pada

soal.

. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam perencanaan
penyelesaian. Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

SP2 menyebutkan akan menentukan bangun datar apa
yang akan digambar, kemudian menyesuaikan setiap komponen
pada rumus luas bangun datar tersebut agar luasnya menjadi 16.
Hal ini menunjukkan bahwa SP2 memenuhi indikator elaborasi
pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu memikirkan
langkah-langkah terperinci untuk menyelesaikan soal yang
diberikan (lihat indikator D2 bab Il halaman 25). Untuk
membuat bangun datar gabungan, SP2 akan menggambar lagi
bangun datar yang luasnya sudah 16 tersebut, langkah selanjutnya
SP2 akan menarik garis yang akan membentuk beberapa bangun
datar di dalam bangun datar yang luasnya sudah 16 seolah-olah
seperti gabungan dari beberapa bangun datar. Hal ini
menunjukkan bahwa SP2 memenuhi indikator orisinalitas pada

tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu memikirkan cara
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berbeda dari yang lain yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal (lihat indikator C2 bab 11 halaman 25).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa SP2
memenuhi indikator Kkelancaran pada tahap perencanaan
penyelesaian, yaitu mampu mengungkapkan langkah-langkah
penyelesaian yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan lancar (lihat indikator A2 pada bab 11 halaman 25).

SP2 dapat memikirkan alternatif langkah penyelesaian
untuk memecahkan soal yang diberikan, yaitu menggabungkan
beberapa bangun datar yang berbeda secara langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa SP2 memenuhi indikator keluwesan pada
tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu memikirkan lebih
dari satu cara untuk menyelesaikan soal yang diberikan (lihat

indikator B2 bab Il halaman 25).
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Gambar 4.14 Display Berpikir Kreatif SP2 Pada Tahap Perencanaan
Penyelesaian

3. Pelaksanaan
a. Paparan data siswa perempuan kedua dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SP2
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-1 pada tahap pelaksanaan.
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Tabel 4.43 Hasil Wawancara Pertama SP2 pada Tahap Pelaksanaan

Kode Deskripsi Wawancara

P1P209 = Kita lihat gambar pertama yang atas kiri, gambar apa ini?

S1P209 = Persegi

P1P210 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S1P210 = Mencari panjang sisi perseginya dulu. sisinya jika dihitung
dengan rumus luasnya hasilnya harus 16, setelah itu digambar di
lembar jawaban 1
Tulisan subjek:

TS1P210

P1P211 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1P211 = Agar lebih tepat karena kalau tidak dicari dulu panjang sisinya
nanti gambarnya kurang tepat

P1P212 = Mengapa gambar ini menjawab soal?

S1P212 = Soalnya sisi-sisinya itu 4 sama 4 jadi, kalau pakai rumus luasnya
itu sisi kali sisi sama dengan 4 kali 4 sama dengan 16. Luasnya
sama kaya soalnya gitu
Tulisan subjek:
atas. Cara membuat bangun bangun yaitu dengan menyamakan luas dengan luas persegi panjang
yang ada di aas, lalu dibentuk dan divariasikan dengan bangun datar yang ada. Jika persegi, maka
sisi sisinya harus membentuk luas berjumlah 16 dengan rumus luasnya (s(sisi) x s(ssi)), dan hasil
nya 16. Maka sisinya becjumlah 4, kemudian diberi garis apapun untuk dapet membentuk banyak
bangun daar yang seakan membangun sebush persegi yang lasnya berukuran 16. Jika segitiga, alas

TS1P212

P1P213 = Selanjutnya gambar kedua yang dibawahnya sama-sama persegi
ya? Apa bedanya dengan gambar pertama?

S1P213 = Kalau gambar pertama itu bukan gabungan, kalau gambar yang
ini gabungan dari satu bangun datar yang sama. terus ada dua.

P1P214 = Bangun datarnya apa?

S1P214 = Segitiga kak. Segitiga siku-siku

P1P215 = Coba jelaskan, Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S1P215 = Dari gambar persegi yang tadi, digambar lagi kemudian diberi
garis-garis yang membentuk bangun datar juga jadi, persegi
tersebut seakan-akan gabungan dari beberapa bangun datar.
Begitu juga untuk gambar-gambar persegi yang lain.

Tulisan subjek:
TS1P215

P1P216 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1P216 = Praktis kak

P1P217 = Selanjutnya bagaimana langkah penyelesaiannya? Kalau dilihat
dari sudut pandang segitiga 1 dan segitiga 2

S1P217 = Karena ini sama seperti gambar pertama jadi sudah pasti 16
luasnya kak.

P1P218 = Untuk persegi selanjutnya itu gabungan dari bangun datar apa?

S1P218 = Persegi ke 3 gabungan dari 2 persegi panjang yang sama. persegi

yang ke 4, gabungan dari 4 persegi. Yang ke 5, gabungan dari 2
segitiga siku-siku dengan 1 segitiga sama sisi. Yang ke 6, ada
setengah lingkaran dan sisa segiempat, em ga tau. Yang ke 7, itu
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kaya belah ketupat gitu dan 4 segitiga siku-siku. Yang terakhir,
gabungan dari bangun datar belah ketupat dan 4 segitiga siku-
siku

Tulisan subjek:

L

TS1P218

P1P219 = Apa bedanya persegi ke 7 dengan yang terakhir?

S1P219 = Kalauyang ke 7 itu garisnya melengkung kak

P1P220 = Jadi itu bangun datar apa?

S1P220 = Belum pernah tahu kak hehe

P1P221 = Sekarang lanjut ke gambar yang paling atas. Ini gambar apa?

S1P221 = Gambar persegi panjang yang panjangnya panjang banget gitu.

P1P222 = Bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S1P222 = Mencari panjang dan lebarnya yang kalau dihitung menggunakan
rumus hasilnya 16, lalu digambar.

Tulisan subjek:
I 1
TS1P222

P1P223 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1P223 = Agar lebih tepat kak lebih mudah

P1P224 = Kenapa bangun datar ini menjawab soal?

S1P224 = Karena sama kaya tadi itu kan luasnya harus 16, jadi saya mikir
panjangnya 16 dan lebarnya 1 kayanya bisa. Jadi saya gambar
gitu. Karena rumus luas persegi panjang itu panjang kali lebar,
jadi 16 kali 1 hasilnya 16

P1P225 = Sekarang kita ke segitiga. Segitiga ini bagaimana langkah
pertama penyelesaiannya?

S1P225 = Segitiga itu saya pertama mikir, kan rumus luasnya segitiga alas
kali tinggi bagi 2 kemudian hasilnya harus 16, kalau alasnya 4
terus tingginya 8 kayanya mungkin. Jadi, saya coba hitung untuk
memastikan. Setelah itu digambar.

Tulisan subjek:
""" TS1P225

P1P226 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S1P226 = Agar tepat

P1P227 = Mengapa segitiga ini menjawab soal?

S1P227 = Rumus luas segitiga itu alas kali tinggi bagi 2 jadi, 4 kali 8

hasilnya 32. 32 dibagi 2 hasilnya 16. Sama seperti gambar pada
soal
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Tulisan subjek:
batgun i yeng sk membongn seudhprse g o bk 1,k segii, dlas
daningging b membenu s 1, g rumus s ool x (tingg)2) dan hasioya

16 Lingiah sty s dengnbonun peveg el Langhabanghah pda bngun

TS1P227
P1P228 = Selanjutnya gambar segitiga kedua yang di bawahnya.
Bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya?
S1P228 = Gambar segitiga yang luasnya 16 tadi digaris-garis untuk
membentuk bangun datar yang berbeda di dalam segitiganya
seperti sebuah gambar yang disatukan gitu. Jadi, luasnya tetap 16
gitu. Begitu juga untuk segitiga-segitiga yang lainnya.
P1P229 = Mengapa langkah-langkahnya seperti itu?
S1P229 = Biar praktis kak
P1P230 = Garis-garis di dalam segitiga ke 2 membentuk bangun datar apa?
S1P230 = Dua segitiga siku-siku
Tulisan subjek:
TS1P230
P1P231 = untuk segitiga ke 3?
= Ada setengah lingkaran dan sisanya
Tulisan subjek:
TS1P231
P1P239 = Apakah ada jawaban lainnya?
S1P239 = Adakak
P1P240 = Coba buat gambar bangun datar lainnya
S1P240 = Sudah kak
P1P241 = Bagaimana penyelesaiannya?
S1P241 = Luasnya persegi panjangnya 4 dikali 3 hasilnya 12. Lalu luas

segitiganya alas kali tinggi bagi dua yaitu, 4 kali 2 bagi 2
hasilnya 4. Jadi, luas seluruhnya 12 ditambah 4 hasilnya 16
Tulisan subjek:

TS1P241
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Paparan data siswa perempuan kedua dari wawancara kedua
Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SP2

menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada

pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada

penelitian ke-2 pada tahap pelaksanaan.

Tabel 4.44 Hasil Wawancara Kedua SP2 pada Tahap Pelaksanaan

Kode Deskripsi Wawancara

P2P213 = Untuk gambar pertama paling kiri yang persegi. Bagaimana
langkah pertama saudara untuk mengerjakan ini?

S2P213 Langkah pertamanya itu, menghitung sisinya harus berapa agar
jika dihitung menggunakan rumus luas hasilnya 16. Jawabannya
yaitu, 4. Dihitung dengan rumus luasnya yaitu, sisi kali sisi
artinya 4 kali 4 hasilnya 16. Setelah itu kalau mau menggambar
gabungan dari bangun datar lain, ditarik sebuah garis baik
ditengah atau di mana pun sehingga membentuk sebuah bangun
datar sehingga menggambarkan kalau itu menyatukan bangun
datar satu dengan yang lain.

Tulisan subjek:

TS2P213

P2P214 Mengapa langkah-langkahnya seperti itu?

S2P214 Agar lebih tepat. Jawabannya banyak juga lebih praktis kak

P2P215 Mengapa persegi-persegi ini menjawab soal?

S2P215 Karena sisi-sisinya itu jika dikalikan atau dihitung menggunakan

rumus luas persegi hasilnya 16. Yaitu, 4 kali 4

P2P216 Garis-garis di dalam persegi ke 2 membentuk bangun datar apa?

S2P216 Dua segitiga siku-siku kak. Kalau persegi ke 3 itu ada 2 persegi
panjang. persegi ke 4, gabungan dari 4 persegi. persegi ke 5,
gabungan dari 2 segitiga siku-siku dengan 1 segitiga sama sisi.
persegi ke 6, ada setengah lingkaran dan sisanya. persegi ke 7,
itu kaya belah ketupat tapi bukan belah ketupat dan 4 segitiga
siku-siku. Persegi ke 8 adalah gabungan dari bangun datar belah
ketupat dan 4 segitiga siku-siku

Tulisan subjek:

TS2P16
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P2P217

Selanjutnya kita lihat gambar yang paling atas yang persegi
panjang, bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S2P217

Mencari sisi-sisi yang sekiranya jika menggunakan rumus luas
persegi panjang, itu menghasilkan 16. Hasil yang paling minimal
lebarnya yaitu, 1. Jadi, panjangnya yaitu 16. Jika dihitung
menggunakan rumus luas persegi panjang, sisi panjang Kkali
lebar, yaitu 16 dikali 1 sama dengan 16. Lalu digambar

Tulisan subjek:

)

-

TS2P217

P2pP218

Kenapa langkahnya seperti itu?

S2P218

Karena itu persegi panjang yang lebarnya paling kecil yaitu 1.
Menggunakan lebar yang paling minimal. Itu yang paling
mudahnya.

P2P219

Kemudian untuk gambar ketiga yang segitiga, bagaimana
langkah pertama penyelesaiannya?

S2P219

Langkah pertamanya itu, menentukan alas dan tingginya. Agar
jika dihitung dengan rumus luas segitiga, yaitu alas kali tinggi
bagi dua hasilnya 16. Alasnya itu 4 tingginya 8. Jika dihitung,
alas kali tinggi bagi dua, 4 dikali 8 bagi 2 hasilnya 16.

Tulisan subjek:

TS2P219

P2P220

Selanjutnya?

S2P220

Digambar kak, tapi untuk segitiga yang lain dikasih garis lagi di
dalam segitiganya

P2P221

Kenapa langkahnya seperti itu?

S2pP221

Agar lebih tepat, kan jika dihitung menggunakan rumus luasnya,
yaitu alas kali tinggi bagi dua, agar hasilnya menjadi 16. Yaitu 4
kali 8 bagi 2 hasilnya 16. Terus agar menjadi gabungan dari
beberapa bangun datar.

P2P222

Garis-garis di dalam segitiga ke 2 membentuk bangun datar apa?

S2P222

Dua segitiga siku-siku, untuk segitiga ke 3 ada setengah
lingkaran dan sisanya
Tulisan subjek:

B

TS2P222

P2P223

Selanjutnya yang di bawahnya segitiga yang gambar
jajargenjang, bagaimana langkah pertama penyelesaiannya?

S2P223

Langkah pertamanya itu, menentukan sisi-sisinya agar jika
dihitung dengan rumus luas jajargenjang yaitu alas Kkali tinggi
akan menjadi 16. Tingginya 4, alasnya juga 4 jadi hasilnya 16
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Tulisan subjek:

bertakv frgn  dengan dmpesum dan ]'\5“"3)%'1*\.;‘5
‘}cuthhcm v Yooy ian Clan ny e ety ungun

dnjar |
TS2P223

P2P224 = Kenapa langkahnya seperti itu?

S2P224 = Agar tepat 16

P2P225 = Langkah selanjutnya apa?

S2P225 = Digambar, kemudian dikasi garis-garis lagi di dalam
jajargenjangnya

P2P226 = Kenapa langkahnya seperti itu?

S2P226 = Agar seperti gabungan dari beberapa bangun datar, terus sudah
pasti luasnya 16.

P2P227 = Garis-garis di dalam jajargenjang yang diatas membentuk
bangun datar apa?

S2P227 = Dua segitiga sama kaki dan jajargenjang yang kecil. Jajargenjang
yang bawah itu garis-garisnya membentuk dua trapesium siku-
siku
Tulisan subjek:

TS2P227

P2P228 = Selanjutnya yang trapesium, bagaimana langkah pertamanya?

S2P228 = Langkah pertamanya itu menentukan sisinya yaitu bagian atas,
bagian bawah, juga tingginya. Bagian atas dengan bawahnya itu
harus berjumlah 8 sehingga jika dihitung dengan rumus luasnya,
bagian atas ditambah bagian bawah kali tinggi bagi dua hasilnya
harus 16. Jadi, saya membuat bagian atasnya 3, bagian bawahnya
5 dan tingginya 4.

Tulisan subjek:
TS2P228

P2P229 = Berarti bagaimana penyelesaiannya?

S2P229 = Berarti bagian atas ditambah bagian bawah terus dikali tinggi
dibagi 2 yaitu, 3 ditambah 5 Kkali 4 bagi 2, itu 8 dikali 4 bagi 2
hasilnya 16
Tulisan subjek:
eroks g demgan dmpone e o0 g0

Eemdon & baoian  calannge dumiin bangm
c}u«dw X
TS2P229

P2P230 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S2P230 = Agar luasnya tepat 16

P2P231 = Apa langkah selanjutnya?

S2P231 = Dikasih garis-garis lagi di dalam trapesiumnya agar membentuk
gabungan dari beberapa bangun datar

P2P232 = Garis-garis di dalam trapesium ke 2 membentuk bangun datar
apa?

S2P232 = Trapesium yang ke 2 itu ada 2 segitiga siku-siku dan persegi
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panjang. Trapesium ke 3 itu gabungan dari 2 trapesium siku-
siku. Trapesium ke 4 itu gabungan dari persegi panjang yang
lebih kecil dari yang di dalam trapesium ke 2, dan ada 2
trapesium siku-siku. Trapesium yang paling bawah itu gabungan
dari 2 trapesium sebarang

Tulisan subjek:

TS2P232

P2P233 = Kemudian untuk gambar layang-layang, bagaimana langkah
pertama penyelesaiannya?

S2P233 = Langkah pertamanya itu menentukan panjang  Sisi-sisi
diagonalnya agar jika dihitung menggunakan rumus luas layang-
layang vyaitu, diagonal 1 dikali diagonal 2 bagi 2 hasilnya
menjadi 16
Tulisan subjek:

TS2P233

P2P234 = Bagaimana penyelesaiannya?

S2P234 = Penyelesaiannya itu jadi, diagonal 1 dan diagonalnya 2 nya itu
harus 8 atau 4. Jadi jika dihitung dengan rumus luasnya menjadi
8 kali 4 bagi 2 hasilnya 16.

P2P235 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S2P235 = Agar jika dihitung menggunakan rumus luasnya, hasilnya
menjadi 16.

P2P236 = Bagaimana langkah selanjutnya?

S2P236 = Digambar kemudian dikasih garis-garis di dalam layang-
layangnya

P2P237 = Mengapa langkahnya seperti itu?

S2P237 = Agar membentuk gabungan dari beberapa bangun datar

P2P238 = Garis-garis di dalam layang-layang pertama membentuk bangun
datar apa?

S2P238 = Empat segitiga siku-siku yang berbeda. Layang-layang ke 2 yang
paling kanan itu ada 4 segitiga siku-siku dan 2 trapesium siku-
siku. Layang-layang terakhir itu gabungan dari 2 segitiga
sebarang dan trapesium sebarang
Tulisan subjek:

TS2P238

P2P247 = Apakah masih ada jawaban selain yang sudah saudara tuliskan?

S2P247 = Ada kak, banyak
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P2P248

Oke, coba buat jawaban yang lain

S2P248 = lyakak, sudah kak
P2P249 = Coba jelaskan
S2P249 = Persegi panjangnya itu sisi-sisinya 4 sama 3. Terus segitiganya
itu tingginya 4 sama alasnya 2.
Tulisan subjek:
T_—;_;rﬁ .
e/
o '— i -
TS2P249
P2P250 = Mengapa bangun datar ini menjawab soal?
S2P250 = Karena luasnya perseginya 4 dikali 3 hasilnya 12. Lalu luas

segitiganya alas kali tinggi bagi dua yaitu, 4 kali 2 bagi 2
hasilnya 4. Jadi, luas seluruhnya 12 ditambah 4 hasilnya 16

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang pelaksanaan rencana. Untuk memudahkan validasi data

hasil wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.45 Validasi Hasil Wawancara SP2 pada Tahap Pelaksanaan

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek menggunakan langkah-
langkah pemecahan soal yang telah
direncanakan

Subjek menggunakan langkah-langkah
pemecahan soal yang telah
direncanakan

(1) Mencari panjang sisi perseginya
dulu. sisinya jika dihitung dengan
rumus luasnya hasilnya harus 16,
setelah itu digambar di lembar
jawaban 1

S1P210

Tulisan subjek:

TS1P210

(1) Langkah pertamanya itu,
menghitung sisinya harus berapa
agar jika dihitung menggunakan
rumus  luas  hasilnya  16.
Jawabannya vyaitu, 4. Dihitung
dengan rumus luasnya yaitu, sisi
kali sisi artinya 4 kali 4 hasilnya
16. Setelah itu kalau mau
menggambar  gabungan  dari
bangun datar lain, ditarik sebuah
garis baik ditengah atau di mana
pun sehingga membentuk sebuah
bangun datar sehingga
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Dari gambar persegi yang tadi,
digambar lagi kemudian diberi
garis-garis yang membentuk
bangun datar juga jadi, persegi
tersebut seakan-akan gabungan
dari beberapa bangun datar.
Begitu juga untuk gambar-
gambar persegi yang lain
S1P215

menggambarkan kalau itu
menyatukan bangun datar satu
dengan yang lain

S2P213
Tulisan subjek:

TS2P213

O]

Mencari panjang dan lebarnya
yang kalau dihitung
menggunakan rumus hasilnya 16,
lalu digambar

S1P222
Tulisan subjek:
I csaem|
TS1P222

@)

Mencari sisi-sisi yang sekiranya
jika menggunakan rumus luas
persegi panjang, itu
menghasilkan 16. Hasil yang
paling minimal lebarnya yaitu, 1.
Jadi, panjangnya vyaitu 16. Jika
dihitung menggunakan rumus luas
persegi panjang, sisi panjang kali

lebar, yaitu 16 dikali 1 sama
dengan 16
S2pP217
Tulisan subjek:
= —
TS2P217

®)

Segitiga itu saya pertama mikir,
kan rumus luasnya segitiga alas
kali tinggi bagi 2 kemudian
hasilnya harus 16, kalau alasnya
4 terus tingginya 8 kayanya
mungkin. Jadi, saya coba hitung

untuk memastikan. Setelah itu
digambar

S1P225
Tulisan subjek:
""" TS1P225

©)

Langkah pertamanya itu,
menentukan alas dan tingginya.
Agar jika dihitung dengan rumus
luas segitiga, yaitu alas kali tinggi
bagi dua hasilnya 16. Alasnya itu 4
tingginya 8. Jika dihitung, alas kali
tinggi bagi dua, 4 dikali 8 bagi 2
hasilnya 16

S2P219

Digambar kak, tapi untuk segitiga
yang lain dikasih garis lagi di
dalam segitiganya

S2P220
Tulisan subjek:

TS2P219
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(4)

Langkah pertamanya itu,
menentukan sisi-sisinya agar jika
dihitung dengan rumus luas
jajargenjang yaitu alas kali tinggi
akan menjadi 16. Tingginya 4,
alasnya juga 4 jadi hasilnya 16

S2P223
Digambar, kemudian dikasi garis-
garis lagi di dalam
jajargenjangnya

S2P225

Tulisan subjek:

TS2P223

(®)

Langkah pertamanya itu
menentukan sisinya yaitu bagian
atas, bagian bawah, juga
tingginya. Bagian atas dengan
bawahnya itu harus berjumlah 8
sehingga jika dihitung dengan
rumus luasnya, bagian atas
ditambah bagian bawah kali tinggi
bagi dua hasilnya harus 16. Jadi,
saya membuat bagian atasnya 3,
bagian bawahnya 5 dan tingginya
4

S2P228

Dikasih garis-garis lagi di dalam
trapesiumnya agar membentuk
gabungan dari beberapa bangun
datar

S2P231

Tulisan subjek:

TS2P228

(6)

Langkah pertamanya itu
menentukan  panjang  sisi-sisi
diagonalnya agar jika dihitung
menggunakan rumus luas layang-
layang vyaitu, diagonal 1 dikali
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diagonal 2 bagi 2 hasilnya
menjadi 16

S2P233
Digambar  kemudian dikasih
garis-garis di dalam layang-
layangnya

S2P236
Tulisan subjek:

TS2P233

Subjek menyebutkan alasan dari
langkah-langkah yang dilakukan

Subjek menyebutkan alasan dari
langkah-langkah yang dilakukan

(1) Agar lebih tepat karena kalau | (1) Agar lebih tepat. Jawabannya
tidak dicari dulu panjang sisinya banyak juga lebih praktis kak
nanti gambarnya kurang tepat S2P214

S1P211
Praktis kak
S1P216
(2) Agar lebih tepat kak lebih mudah | (2) Karena itu persegi panjang yang
S1P223 lebarnya paling kecil vyaitu 1.
Menggunakan lebar yang paling
minimal. Itu yang  paling
mudahnya
S2P218
(3) Agar tepat (3) Agar lebih tepat, kan jika dihitung
S1P226 menggunakan rumus luasnya, yaitu
alas kali tinggi bagi dua, agar
Biar praktis kak hasilnya menjadi 16. Yaitu 4 kali 8
S1P229 bagi 2 hasilnya 16. Terus agar

menjadi gabungan dari beberapa
bangun datar
S2P221

Subjek dapat menjelaskan
penyelesaian dari jawabannya

Subjek dapat menjelaskan penyelesaian
dari jawabannya

(1) Soalnya sisi-sisinya itu 4 sama 4
jadi, kalau pakai rumus luasnya
itu sisi kali sisi sama dengan 4

(1) Karena sisi-sisinya itu  jika
dikalikan atau dihitung
menggunakan rumus luas persegi
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kali 4 sama dengan 16. Luasnya
sama kaya soalnya gitu

S1P212
Tulisan subjek:

atas. Cara membuat bangun bangun yaitu dengan menyamakan luas dengan luas persegi panjang
yang ada di aas, Iy dibentuk dan divariasikan dengan bangun datar yang ada. Jka persegi, maka
sisi sisina harus membentuk luas berjumlah 16 dengan rumus luasnya (s(sisi) x s(sisi)), dan hasil
nya 16. Maka sisinya berjumlah 4, kemodian diber gars apapun uniuk dapat membentuk banyak

bangun dutar yang seakan membangun sebuah persegi yang unsnya berukuran 16, Jika seitga, alas

TS1P212

hasilnya 16. Yaitu 4 kali 4
S2P215
Tulisan subjek:

, St poteg o

ok d"“l‘?"\fﬂ@m ATV ey b
WO 5, o deben

\

‘otwph l’wgw\ dnier dj rh\uwrjk

TS2P215

O]

Karena sama kaya tadi itu kan
luasnya harus 16, jadi saya mikir
panjangnya 16 dan lebarnya 1
kayanya bisa. Jadi saya gambar
gitu. Karena rumus luas persegi
panjang itu panjang kali lebar,
jadi 16 kali 1 hasilnya 16
S1P224

@) ..

Jika dihitung menggunakan
rumus luas persegi panjang, sisi
panjang kali lebar, yaitu 16 dikali
1 sama dengan 16

S2P217

®)

Rumus luas segitiga itu alas kali
tinggi bagi 2 jadi, 4 kali 8
hasilnya 32. 32 dibagi 2 hasilnya
16. Sama seperti gambar pada
soal

©)

... Jika dihitung, alas kali tinggi
bagi dua, 4 dikali 8 bagi 2
hasilnya 16

S2P219
Tulisan subjek:

S1P227 | Jea 9 haw '
. - Nu’ AM\‘ﬁ A o\~ en 4
Tulisan subjek: — W20, etoagron oy WO o ntmut,
butgun i yeng sk membangn seudhprse yog bk 1,k e, s
- - e TS2P219
dantinging b membent s 16, dengan s sy (o) x (i) dn by
16 Langka seajutnya sama dengan bngun persegi sebelumnye Langabgkh ol bge
TS1P227
(4) ... jika dihitung dengan rumus luas
jajargenjang vyaitu alas kali tinggi
akan menjadi 16. Tingginya 4,
alasnya juga 4 jadi hasilnya 16
S2P223
Tulisan subjek:
Jeris 198 dengan dmpne do e gy
”k{hrw(ho\r\ e ‘m@\v,v\ dx\wxmjw A‘\.,m.\vu‘ \gm\w
o
TS2P223
(5) Berarti bagian atas ditambah

bagian bawah terus dikali tinggi
dibagi dua yaitu, 3 ditambah 5 kali
4 bagi 2, itu 8 dikali 4 bagi 2
hasilnya 16

S2P229
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Tulisan subjek:

”\:zr(auv Jvgn  dengan Ampe T dan 1“!“'3@,1_\5“

Eeemvdian v Yoo ian

Anlan e dveanivi bungaa
dniar |

TS2P229

(6) Penyelesaiannya itu jadi, diagonal

1 dan diagonalnya 2 nya itu harus

8 atau 4. Jadi jika dihitung dengan

rumus luasnya menjadi 8 kali 4
bagi 2 hasilnya 16

S2P234

Subjek menyebutkan bangun datar
yang terbentuk dari garis-garis yang
dibuat

Subjek menyebutkan bangun datar
yang terbentuk dari garis-garis yang
dibuat

Pe

rsegi

(1) Segitiga kak. Segitiga siku-siku
S1P214
Tulisan subjek:

TS1P215

(1) Dua segitiga siku-siku kak. ...
S2P216
Tulisan subjek:

TS2P216

(2) Persegi ke 3 gabungan dari 2
persegi panjang yang sama...
S1P218

Tulisan subjek:

. .

TS1P218

(2) ..Kalau persegi ke 3 itu ada 2
persegi panjang ...
S2P216

Tulisan subjek:

TS2P216

(3) ...persegi yang ke 4, gabungan
dari 4 persegi ...
S1P218
Tulisan subjek:

. .

TS1P218

(3) ...persegi ke 4, gabungan dari 4
persegi ...
S2P216
Tulisan subjek:

TS2P216
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)

..Yang ke 5, gabungan dari 2
segitiga siku-siku dan 1 segitiga
sama sisi ...

S1P218
Tulisan subjek:

TS1P218

(4)

persegi ke 5, gabungan dari 2

segitiga  siku-siku dengan 1
segitiga sama Sisi ...
S2P216
Tulisan subjek:
TS2P216

®)

..Yang ke 6, ada setengah
lingkaran dan sisa segiempat, em
gatau ...

S1P218
Tulisan subjek:

3k

TS1P218

Q)

..persegi ke 6, ada setengah
lingkaran dan sisanya ...

S2P216
Tulisan subjek:

TS2P216

(6)

..Yang ke 7, itu kaya belah
ketupat gitu dan 4 segitiga siku-
siku ...

S1P218
Tulisan subjek:

TS1P218

(6)

..persegi ke 7, itu kaya belah
ketupat tapi bukan belah ketupat
dan 4 segitiga siku-siku ...

S2P216
Tulisan subjek:

2

TS2P216

Y]

...Yang terakhir, gabungan dari
bangun datar belah ketupat dan
4 segitiga siku-siku

S1P218
Tulisan subjek:

TS1P218

®)

...Persegi ke 8 adalah gabungan
dari bangun datar belah ketupat
dan 4 segitiga siku-siku

S2P216
Tulisan subjek:
:
TS2P216
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Segitiga

(1) Dua segitiga siku-siku
S1P230
Tulisan subjek:

TS1P230

(1) Dua segitiga siku-siku ...
S2p222
Tulisan subjek:

TS2P222

(2) Ada setengah lingkaran dan

...untuk segitiga ke 3 ada setengah

®)

sisanya lingkaran dan sisanya
S1P231 S2P222
Tulisan subjek: Tulisan subjek:
“““ TS1P231 TS2P222
Jajargenjang
(1) Dua segitiga sama kaki dan
jajargenjang yang kecil ...
S2P227
Tulisan subjek:
TS2P227

(2) ..Jajargenjang yang bawah itu
garis-garisnya membentuk dua
trapesium siku-siku

S2P227
Tulisan subjek:

TS2P227
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Trapesium

o))

Trapesium yang ke 2 itu ada 2
segitiga siku-siku dan persegi
panjang ...

S2P232
Tulisan subjek:

TS2P232

@

...Trapesium ke 3 itu gabungan
dari 2 trapesium siku-siku ...

S2P232
Tulisan subjek:

TS2P232

®)

...Trapesium ke 4 itu gabungan
dari persegi panjang yang lebih
kecil dari yang di dalam trapesium
ke 2, dan ada 2 trapesium siku-
siku ...

S2P232
Tulisan subjek:
TS2P232

(4)

..Trapesium yang paling bawah
itu gabungan dari 2 trapesium
sebarang

S2P232
Tulisan subjek:

TS2P232
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Layang-layang

(1) Empat segitiga siku-siku yang
berbeda ...
S2P238
Tulisan subjek:

TS2P238

(2) ...Layang-layang ke 2 yang paling
kanan itu ada 4 segitiga siku-siku

dan 2 trapesium siku-siku ...

S2P238

Tulisan subjek:
TS2P238
(1) ..Layang-layang terakhir itu

gabungan dari 2 segitiga sebarang
dan trapesium sebarang

S2P238
Tulisan subjek:

TS2P238

Subjek dapat memberikan alternatif
jawaban lain

Subjek dapat memberikan alternatif
jawaban lain

(1) Adakak
S1P239

(1) Ada kak, banyak
S2P247

(2) Luasnya persegi panjangnya 4
dikali 3 hasilnya 12. Lalu luas

(3) Persegi panjangnya itu sisi-sisinya
4 sama 3. Terus segitiganya itu
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segitiganya alas kali tinggi bagi tingginya 4 sama alasnya 2

dua vyaitu, 4 kali 2 bagi 2 S2P249
hasilnya 4. Jadi, luas seluruhnya Tulisan subjek:

12 ditambah 4 hasilnya 16 i =

Tulisan subjek: -'L.:; 3 l! %
—d

TS2P249

______ Karena luasnya perseginya 4

TSIP24L 1 Gikali 3 hasilnya 12. Lalu luas

segitiganya alas kali tinggi bagi

dua yaitu, 4 kali 2 bagi 2 hasilnya

4. Jadi, luas seluruhnya 12
ditambah 4 hasilnya 16

S2P250

SP2 menjelaskan langkah penyelesaian dari 6 bangun
datar hasil pengerjaannya dengan tepat dan lancar. Pada
pemberian soal pertama, SP2 menjawab dengan 3 bangun datar
berbeda. Langkah-langkah yang digunakan yang disebutkan SP2
yaitu, pada bangun datar persegi, SP2 menentukan panjang sisi
yang sesuai agar luasnya 16, yaitu 4 dengan menggunakan rumus
luas persegi. Kemudian menggambar persegi tersebut pada
lembar jawaban. Selanjutnya untuk membuat bangun datar
gabungan, SP2 menggambar ulang persegi yang luasnya sudah
16, lalu diberi garis-garis yang membentuk bangun datar di dalam
persegi tersebut agar terlihat seperti gabungan dari beberapa
bangun datar (lihat S1P210, S1P212, S1P215, dan S2P213). Pada
bangun datar persegi panjang, SP2 menentukan panjang alas dan
lebar yang sesuai agar luasnya 16, yaitu panjang alasnya 16 dan

panjang lebarnya 1 dengan menggunakan rumus luas persegi
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panjang. Kemudian menggambar persegi panjang tersebut pada
lembar jawaban (lihat S1P222, S1P224, dan S2P217). Pada
bangun datar segitiga, SP2 menentukan panjang alas dan tinggi
yang sesuai agar luasnya 16, yaitu panjang alasnya 4 dan panjang
tingginya 8 dengan menggunakan rumus luas segitiga. Kemudian
menggambar segitiga tersebut pada lembar jawaban. Selanjutnya
untuk membuat bangun datar gabungan, siswa menggambar ulang
segitiga yang luasnya sudah 16, lalu diberi garis-garis yang
membentuk bangun datar di dalam segitiga tersebut agar terlihat
seperti gabungan dari beberapa bangun datar (lihat S1P225,
S1P227, S2P219, dan S2P220).

Pada pemberian soal kedua, SP2 menjawab 3 bangun
datar sama seperti jawaban di pemberian soal pertama dan
menambahkan 3 bangun datar berbeda, yaitu pada bangun datar
jajargenjang, SP2 menentukan panjang alas dan tingginya yang
sesuai agar luasnya 16, yaitu dengan panjang alas 4 dan panjang
tinggi 4 dengan menggunakan rumus luas jajargenjang. Kemudian
menggambar jajargenjang tersebut pada lembar jawaban.
Selanjutnya untuk membuat bangun datar gabungan, SP2
menggambar ulang jajargenjang yang luasnya sudah 16, lalu
diberi garis-garis yang membentuk bangun datar di dalam
jajargenjang tersebut agar terlihat seperti gabungan dari beberapa

bangun datar (lihat S2P223 dan S2P225). Pada bangun datar
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trapesium, SP2 menentukan panjang sisi atas, sisi bawah, dan
tingginya yang sesuai agar luasnya 16, yaitu dengan panjang sisi
atas 3, panjang sisi bawah 5, dan tingginya 4 dengan
menggunakan rumus luas trapesium. Kemudian menggambar
trapesium tersebut pada lembar jawaban. Selanjutnya untuk
membuat bangun datar gabungan, SP2 menggambar ulang
trapesium yang luasnya sudah 16, lalu diberi garis-garis yang
membentuk bangun datar di dalam trapesium tersebut agar terlihat
seperti gabungan dari beberapa bangun datar (lihat S2P228). Pada
bangun datar layang-layang, SP2 menentukan panjang diagonal 1
dan diagonal 2 yang sesuai agar luasnya 16, yaitu dengan panjang
diagonal 1 nya 4 dan panjang diagonal 2 nya 8 dengan
menggunakan rumus luas layang-layang. Kemudian menggambar
layang-layang tersebut pada lembar jawaban. Selanjutnya untuk
membuat bangun datar gabungan, siswa menggambar ulang
layang-layang yang luasnya sudah 16, lalu diberi garis-garis yang
membentuk bangun datar di dalam layang-layang tersebut agar
terlihat seperti gabungan dari beberapa bangun datar (lihat
S2P233 dan S2P234).

SP2 menggunakan alternatif langkah penyelesaian yang
telah direncanakan untuk menuliskan alternatif jawaban. SP2
memberikan alternatif jawaban pada pemberian soal pertama,

yaitu bangun datar gabungan dari persegi panjang dan segitiga.
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Alas persegi panjang 3, tingginya 4. Kemudian, alas segitiga 2
sedangkan tingginya 4 (lihat S1P241). SP2 juga memberikan
alternatif jawaban pada pemberian soal kedua sama seperti
pemberian soal pertama, yaitu bangun datar gabungan dari
persegi panjang dan segitiga. Alas persegi panjang 3, tingginya 4.
Kemudian, alas segitiga 2 sedangkan tingginya 4 (lihat S2P249
dan S2P250).

SP2 menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang
berbeda dari yang lain. Langkah-langkah penyelesaian yang
berbeda yang digunakan yang disebutkan SP2 pada bangun datar
persegi kedua, yaitu SP2 menggambar garis yang membentuk 2
segitiga siku-siku di dalam persegi yang luasnya 16. Pada persegi
ketiga, SP2 menggambar garis yang membentuk 2 persegi
panjang di dalam persegi yang luasnya 16. Pada persegi keempat,
SP2 menggambar garis yang membentuk 4 persegi di dalam
persegi yang luasnya 16. Pada persegi kelima, SP2 menggambar
garis-garis yang membentuk 2 segitiga siku-siku dan 1 segitiga
sama sisi di dalam persegi yang luasnya 16. Pada bersegi keenam,
SP2 menggambar garis yang membentuk setengah lingkaran di
dalam persegi yang luasnya 16. Pada persegi kedelapan, SP2
menggambar garis-garis yang membentuk sebuah belah ketupat
dan 4 segitiga siku-siku di dalam persegi yang luasnya 16.

Sehingga SP2 dapat menuliskan 7 jawaban benar untuk bangun
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datar persegi dengan menggunakan langkah penyelesaiannya
(lihat S1P214, S1P218, dan S2P216). Untuk bangun datar
segitiga, pada segitiga kedua, SP2 menggambar garis yang
membentuk 2 segitiga siku-siku di dalam segitiga yang luasnya
16. Pada segitiga ketiga, SP2 menggambar garis yang membentuk
setengah lingkaran di dalam segitiga yang luasnya 16 (lihat
S1P230, S1P231, dan S2P222). Sehingga SP2 dapat menuliskan 3
jawaban benar untuk bangun datar segitiga dengan menggunakan
langkah penyelesaiannya. Untuk bangun datar jajargenjang, pada
jajargenjang kedua, SP2 menggambar garis-garis yang
membentuk 2 segitiga sama kaki dan sebuah jajargenjang di
dalam jajargenjang yang luasnya 16. Pada jajargenjang ketiga,
SP2 menggambar garis-garis yang membentuk 2 trapesium siku-
siku di dalam jajargenjang yang luasnya 16. Sehingga SP2 dapat
menuliskan 3 jawaban untuk bangun datar jajargenjang dengan
menggunakan langkah penyelesaiannya (lihat S2P227). Untuk
bangun datar trapesium, pada trapesium kedua, SP2 menggambar
garis-garis yang membentuk 2 segitiga siku-siku dan sebuah
persegi panjang di dalam trapesium yang luasnya 16. Pada
trapesium ketiga, SP2 menggambar garis-garis yang membentuk
2 trapesium siku-siku di dalam trapesium yang luasnya 16. Pada
trapesium keempat, SP2 menggambar garis-garis yang

membentuk 2 trapesium siku-siku dan sebuah persegi panjang di
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dalam trapesium yang luasnya 16. Pada trapesium kelima, SP2
menggambar garis yang membentuk 2 trapesium sebarang di
dalam trapesium yang luasnya 16. Sehingga SP2 dapat
menuliskan 5 jawaban untuk bangun datar trapesium dengan
menggunakan langkah penyelesaiannya (lihat S2P232). Untuk
bangun datar layang-layang, pada layang-layang kedua, SP2
menggambar garis-garis yang membentuk 2 trapesium dan 4
segitiga siku-siku di dalam layang-layang yang luasnya 16. Pada
layang-layang ketiga, SP2 menggambar garis-garis Yyang
membentuk 2 segitiga sebarang dan trapesium sebarang di dalam
layang-layang yang luasnya 16. Sehingga SP2 dapat menuliskan 3
jawaban untuk bangun datar layang-layang dengan menggunakan
langkah penyelesaiannya (lihat S2P238).

SP2 menggunakan langkah-langkah terperinci yang telah
direncanakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
Langkah-langkah terperinci yang digunakan dan disebutkan SP2
pada bangun datar persegi, yaitu SP2 menentukan panjang sisi
yang sesuai agar luasnya 16, yaitu 4 (lihat S1P210, S1P212, dan
S2P213). Pada bangun datar persegi panjang, SP2 menentukan
panjang alas dan lebar yang sesuai agar luasnya 16, yaitu panjang
alasnya 16 dan lebarnya 1 (lihat S1P222, S1P224, dan S2P217).
Pada bangun datar segitiga, SP2 menentukan panjang alas dan

tinggi yang sesuai agar luasnya 16, yaitu panjang alasnya 4 dan
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tingginya 8 (lihat S1P225, S1P227, dan S2P219). Pada bangun
datar jajargenjang, SP2 menentukan panjang alas dan tingginya
yang sesuai agar luasnya 16, yaitu panjang alas 4 dan panjang
tinggi 4 (lihat S2P223). Pada bangun datar trapesium, SP2
menentukan panjang sisi atas, sisi bawah, dan tingginya yang
sesuai agar luasnya 16, yaitu dengan panjang sisi atas 3, panjang
sisi bawah 5, dan tingginya 4 (lihat S2P228). Pada bangun datar
layang-layang, SP2 menentukan panjang diagonal 1 dan diagonal
2 yang sesuai agar luasnya 16, yaitu dengan panjang diagonal 1

nya 4 dan diagonal 2 nya 8 (lihat S2P233 dan S2P234).

. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam
pelaksanaan. Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

Pada tahap pelaksanaan, SP2 dapat menggambarkan enam
bangun datar berbeda untuk menjawab soal dengan benar, yaitu
persegi, persegi panjang, segitiga, jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang. SP2 juga dapat memberikan alternatif jawaban
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa SP2 memenubhi
indikator kelancaran pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu
menuliskan lebih dari satu jawaban untuk menyelesaikan soal
yang diberikan dengan tepat (lihat indikator A3b pada bab Il

halaman 25).
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Untuk menggambar bangun datar persegi, SP2
menentukan panjang sisi agar luasnya 16, yaitu 4. Kemudian
menggambar persegi tersebut. Pada bangun datar persegi panjang,
SP2 menentukan panjang dan lebarnya agar luasnya 16, yaitu 16
dan 1. Kemudian menggambar persegi panjang tersebut. Pada
bangun datar segitiga, langkah penyelesaian yang digunakan SP2
adalah menentukan panjang alas dan tinggi segitiga agar luasnya
16, yaitu 4 dan 8. Kemudian menggambar segitiga tersebut. Pada
bangun datar trapesium, SP2 menentukan panjang sisi atas, Sisi
bahawa, dan tinggi jajargenjang agar luasnya 16, yaitu 3, 5 dan 4.
Kemudian menggambar trapesium tersebut. Pada bangun datar
layang-layang, SP2 menentukan panjang diagonal 1 dan 2, yaitu 8
dan 4. Kemudian menggambar layang-layang tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa SP2 memenuhi indikator kelancaran pada
tahap pelaksanaaan yang lain, yaitu mampu menjelaskan hasil
pengerjaan dengan tepat dan lancar (lihat indikator A3a pada
bab 1l halaman 25). Hal tersebut juga menunjukkan bahwa SP2
memenuhi indikator elaborasi pada tahap pelaksanaan, yaitu
mampu menggunakan langkah-langkah terperinci yang telah
direncanakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan (lihat
indikator D3 pada bab Il halaman 25).

Untuk mendapatkan bangun datar gabungan dan

mendapatkan banyak jawaban, SP2 menggunakan langkah
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penyelesaian yang berbeda dari yang lain. Langkah-langkah
penyelesaian yang digunakan SP2 adalah menggambar ulang
bangun datar yang luasnya sudah 16, lalu diberi garis-garis yang
membentuk bangun datar di dalam bangun datar yang luasnya
sudah 16 tersebut agar terlihat seperti gabungan dari beberapa
bangun datar. Dari cara tersebut, SP2 dapat menuliskan 7 jawaban
benar untuk bangun datar persegi, 3 jawaban benar untuk bangun
datar segitiga, 3 jawaban untuk bangun datar jajargenjang, 5
jawaban untuk bangun datar trapesium, dan 3 jawaban untuk
bangun datar layang-layang. Hal ini menunjukkan bahwa SP2
memenuhi indikator orisinalitas pada tahap pelaksanaan, yaitu
mampu menggunakan langkah penyelesaian berbeda dari
yang lain yang telah direncanakan untuk menyelesaikan soal
(lihat C3 pada bab 11 halaman 25).

SP2 menggunakan alternatif langkah penyelesaian untuk
memberikan alternatif jawaban. SP2 menggambar bangun datar
gabungan dari persegi panjang dan segitiga. Sehingga dapat
disimpulkan SP2 memenuhi indikator keluwesan pada tahap
pelaksanaan, yaitu mampu menggunakan lebih dari satu cara
yang telah direncanakan untuk menyelesaikan soal yang

diberikan (lihat indikator B3 pada bab Il halaman 25).
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Gambar 4.15 Display Berpikir Kreatif SP2 Pada Tahap Pelaksanaan
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4. Peninjauan Kembali
a. Paparan data siswa perempuan kedua dari wawancara kesatu
Peneliti melakukan wawancara pertama setelah SP2
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal pertama. Berikut ini hasil wawancara pada
penelitian ke-1 berdasarkan aspek berpikir kreatif pada tahap

peninjauan kembali.

Tabel 4.46 Hasil Wawancara Pertama SP2 pada Tahap Peninjauan

Kembali
Kode Deskripsi Wawancara

P1P232 = Apakah sudah dicek rumus-rumus yang digunakan?

S1P232 = Sudah

P1P233 = Apakah sudah dicek langkah-langkah yang digunakan?

S1P233 = Sudah

P1P234 = Apakah sudah dihitung kembali jawabannya?

S1P234 = Sudah

P1P235 = Sudah yakin dengan jawabannya?

S1P235 = Yakin. Yakin banget malah

P1P236 = Kenapa bisa yakin?

S1P236 = Soalnya mikir prosesnya sendiri. Kalau dari orang lain kan ga
yakin.

P1P237 = Coba berikan kesimpulan dari jawaban-jawaban yang telah
saudara tuliskan

S1P237 = Kesimpulannya, bangun datar itu bisa disusun dengan bangun
datar yang lainnya, sehingga membentuk suatu bangun datar
yang baru

b. Paparan data siswa perempuan kedua dari wawancara kedua
Peneliti melakukan wawancara kedua setelah SP2
menyelesaikan soal open-ended materi luas bangun datar pada
pemberian soal kedua. Berikut ini hasil wawancara pada
penelitian ke-2 berdasarkan aspek berpikir kreatif pada tahap

peninjauan kembali.
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Tabel 4.47 Hasil Wawancara Kedua SP2 pada Tahap Peninjauan Kembali

Kode Deskripsi Wawancara
P2P239 = Apakah sudah dicek rumus-rumus yang digunakan?
S2P239 = Sudah
P2P240 = Apakah sudah dicek langkah-langkah yang digunakan?
S2P240 = Sudah
P2P241 = Apakah sudah dihitung kembali jawabannya?
S2P241 = lyakak, sudah
P2P242 = Apakah sudah yakin dengan jawabannya?
S2P242 = Sudah
P2P243 = Mengapa saudara yakin dengan jawabannya?
S2P243 = Kerana saya mengerjakannya sendiri kak
P2P244 = Apa kesimpulan yang dapat diambil dari jawaban-jawaban yang
telah saudara tuliskan?
S2P244 = Suatu bangun datar bisa disusun dengan bangun datar yang

lainnya, sehingga membentuk suatu bangun datar yang baru

Validasi data dari wawancara kesatu dan kedua

Pada bagian ini, peneliti melakukan validasi wawancara

dengan membandingkan hasil wawancara kesatu dan kedua

tentang peninjauan kembali. Untuk memudahkan validasi data

hasil wawancara maka, data yang diperoleh disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.48 Validasi Hasil Wawancara SP2 pada Tahap Peninjauan Kembali

Hasil Wawancara kesatu

Hasil Wawancara kedua

Subjek memeriksa kembali rumus- Subjek memeriksa kembali rumus-
rumus yang digunakan rumus yang digunakan

Sudah

Sudah
S1P232 S2P239

Subjek memeriksa kembali langkah- | Subjek memeriksa kembali langkah-
langkah penyelesaian yang digunakan | langkah penyelesaian yang digunakan

Sudah

Sudah

S1p233 S2P240
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Subjek menghitung kembali jawaban

Subjek menghitung kembali jawaban

Sudah
S1P234

lya kak, sudah
S2P241

Subjek yakin dengan jawabannya

Subjek yakin dengan jawabannya

Yakin. Yakin banget malah
S1P235

Sudah
S2P242

Subjek menyebutkan alasan dia yakin
dengan jawabannya

Subjek menyebutkan alasan dia yakin
dengan jawabannya

Soalnya mikir prosesnya sendiri.
Kalau dari orang lain kan ga yakin
S1P236

Kerana saya mengerjakannya sendiri
kak
S2P243

Subjek menyebutkan kesimpulan
dari jawaban-jawabannya

Subjek menyebutkan kesimpulan
dari jawaban-jawabannya

Kesimpulannya, bangun datar itu
bisa disusun dengan bangun datar
yang lainnya, sehingga membentuk
suatu bangun datar yang baru
S1P237

Suatu bangun datar bisa disusun
dengan bangun datar yang lainnya,
sehingga membentuk suatu bangun
datar yang baru

S2P244

SP2 menyebutkan kesimpulan dari hasil pengerjaannya

dengan lancar. Kesimpulan yang disebutkan SP2 adalah suatu

bangun datar dapat disusun dengan bangun datar bangun datar

yang lainnya sehingga membentuk suatu bangun datar yang baru

(lihat S1P237 dan S2P244).

SP2 memeriksa kembali

rumus-rumus dan langkah-

langkah penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal

(lihat S1P232 dan S2P239).
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SP2 memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian
berbeda dari yang lain yang digunakan untuk menyelesaikan soal
(lihat S1P233 dan S2P240).

SP2 memeriksa kembali hasil pengerjaannya dengan
menghitung kembali seluruh jawabannya (lihat S1P234 dan

S2P241).

. Analisis data

Pada bagian ini, hasil data validasi wawancara dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam peninjauan kembali.
Berikut ini adalah analisis hasil data wawancara:

SP2 menyebutkan kesimpulan dari hasil pengerjaannya
dengan lancar. Kesimpulan yang disebutkan SP2 adalah suatu
bangun datar dapat disusun dengan bangun datar bangun datar
yang lainnya sehingga membentuk suatu bangun datar yang baru.
Sehingga dapat disimpulkan SP2 memenuhi indikator kelancaran
pada tahap peninjauan kembali, yaitu mampu mengungkapkan
kesimpulan dari hasil pengerjaan dengan lancar (lihat
indikator A4 pada bab Il halaman 25).

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek keluwesan,
SP2 memeriksa kembali rumus-rumus dan langkah-langkah
penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Sehingga dapat disimpulkan SP2 memenuhi indikator keluwesan

pada tahap peninjauan kembali, yaitu memeriksa kembali
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rumus-rumus dan cara-cara yang digunakan untuk
menyelesaikan soal (lihat indikator B4 bab 11 halaman 25).

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek orisinalitas,
SP2 memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian yang
digunakan untuk menyelesaikan soal. Sehingga dapat
disimpulkan SP2 memenuhi indikator orisinalitas pada tahap
peninjauan kembali, yaitu memeriksa kembali cara berbeda
dari yang lain yang digunakan untuk menyelesaikan soal
(lihat indikator C4 bab Il halaman 25).

Pada tahap peninjauan kembali dalam aspek elaborasi, SP2
memeriksa kembali hasil pengerjaannya dengan menghitung
kembali seluruh jawabannya. Sehingga dapat disimpulkan SP2
memenuhi indikator elaborasi pada tahap peninjauan kembali,
yaitu memeriksa kembali langkah-langkah terperinci yang
telah dilakukan pada hasil pengerjaan (lihat indikator D4 bab

I halaman 25).
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Gambar 4.16 Display Berpikir Kreatif SP2 Pada Tahap Peninjauan
Kembali

E. Hasil Penelitian
1. Berpikir Kreatif Subjek Laki-laki dan Perempuan pada Tahap
Pemahaman Masalah
a) Subjek laki-laki
Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa dua subjek
laki-laki berkemampuan matematika tinggi memenuhi empat
indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap pemahaman
masalah dengan masing-masing menyebutkan informasi yang
dapat diketahui serta diminta oleh soal dengan merinci dan

menggunakan ilmu pengetahuan yang telah subjek pelajari
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sebelumnya walaupun informasi-informasi  tersebut tidak
dituliskan dengan jelas pada soal.
b) Subjek perempuan

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa dua subjek
perempuan berkemampuan matematika tinggi memenuhi empat
indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap pemahaman
masalah dengan masing-masing mampu menyebutkan informasi
yang dapat diketahui serta diminta oleh soal dengan merinci dan
menggunakan ilmu pengetahuan yang telah subjek pelajari
sebelumnya walaupun informasi-informasi  tersebut tidak
dituliskan dengan jelas pada soal.

Sehingga pada tahap pemahaman masalah, berpikir kreatif
subjek laki-laki kurang lebih sama dengan subjek perempuan.
Dua subjek laki-laki dan dua subjek perempuan memenuhi empat
indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap pemahaman
masalah, yaitu pada aspek kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan
elaborasi.

2. Berpikir Kreatif Subjek Laki-laki dan Perempuan pada Tahap
Perencanaan Penyelesaian
a) Subjek laki-laki

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa dua subjek

laki-laki berkemampuan matematika tinggi memenuhi dua

indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap perencanaan
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b)

penyelesaian dengan masing-masing menyebutkan langkah-
langkah penyelesaian yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal dengan lancar dan memikirkan langkah-langkah
terperincinya juga.
Subjek perempuan

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa salah satu
subjek perempuan berkemampuan matematika tinggi memenubhi
empat indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap
perencanaan  penyelesaian  menyebutkan langkah-langkah
penyelesaian yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan lancar, memikirkan alternatif langkah penyelesaian yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal, memikirkan langkah
penyelesaian yang berbeda dari yang lain, serta memikirkan
langkah-langkah  terperincinya juga. Sedangkan subjek
perempuan yang lain memenuhi dua indikator pada aspek berpikir
kreatif dalam tahap perencanaan penyelesaian sama seperti subjek
laki-laki.

Sehingga pada tahap perencanaan penyelesaian, subjek
perempuan berpikir sedikit lebih kreatif dibanding subjek laki-
laki. Dua subjek laki-laki hanya memenuhi dua indikator pada
aspek berpikir kreatif dalam tahap perencanaan penyelesaian,
yaitu kelancaran dan elaborasi. Salah satu subjek perempuan

memenuhi empat indikator pada aspek berpikir kreatif pada tahap

203



perencanaan penyelesaian, Yyaitu kelancaran, keluwesan,
orisinalitas, dan elaborasi sedangkan subjek perempuan yang lain
memenuhi dua indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap

perencanaan penyelesaian sama seperti subjek laki-laki.

3. Berpikir Kreatif Subjek Laki-laki dan Perempuan pada Tahap

Pelaksanaan Rencana

a)

b)

Subjek laki-laki

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa dua subjek
laki-laki berkemampuan matematika tinggi memenuhi tiga
indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap pelaksanaan
dengan masing-masing menjawab lebih dari tiga jawaban dari
soal yang diberikan, menjelaskan langkah-langkah
penyelesaiannya, serta menggunakan langkah-langkah terperinci
yang telah subjek rencanakan.
Subjek perempuan

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa salah satu
subjek perempuan berkemampuan matematika tinggi memenubhi
lima indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap
pelaksanaan dengan menjawab lebih dari lima jawaban dari soal
yang diberikan, menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya,
menggunakan alternatif langkah penyelesaian yang telah
direncanakan, menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang

berbeda dari yang lain, serta menggunakan langkah-langkah
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penyelesaian terperinci yang telah direncanakan sebelumnya
untuk menyelesaikan soal. Sedangkan subjek perempuan yang
lain memenuhi tiga indikator pada aspek berpikir kreatif dalam
tahap pelaksanaan sama seperti subjek laki-laki.

Sehingga pada tahap pelaksanaan, subjek perempuan
berpikir sedikit lebih kreatif dibanding subjek laki-laki. Dua
subjek laki-laki hanya memenuhi tiga indikator pada aspek
berpikir kreatif dalam tahap pelaksanaan, yaitu dua indikator pada
aspek kelancaran dan satu indikator pada aspek elaborasi. Salah
satu subjek perempuan memenuhi lima indikator pada aspek
berpikir kreatif pada tahap pelaksanaan, yaitu dua indikator pada
aspek kelancaran, satu indikator pada aspek keluwesan,
orisinalitas, dan elaborasi sedangkan subjek perempuan yang lain
memenuhi tiga indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap
pelaksanaan sama seperti subjek laki-laki.

4. Berpikir Kreatif Subjek Laki-laki dan Perempuan pada Tahap
Peninjauan Kembali
a) Subjek laki-laki

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa dua subjek
laki-laki berkemampuan matematika tinggi memenuhi tiga
indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap peninjauan
kembali dengan menyebutkan kesimpulan dari jawaban-jawaban

subjek, memeriksa kembali rumus-rumus dan cara-cara yang
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b)

digunakan untuk menyelesaian soal, serta menghitung kembali
seluruh jawabannya.
Subjek perempuan

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa salah satu
subjek perempuan berkemampuan matematika tinggi memenubhi
empat indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap
peninjauan kembali dengan menyebutkan kesimpulan dari
jawaban-jawaban subjek, memeriksa kembali rumus-rumus dan
cara-cara yang digunakan untuk menyelesaian soal, memeriksa
kembali langkah-langkah penyelesaian berbeda dari yang lain,
dan menghitung kembali seluruh jawabannya. Sedangkan subjek
perempuan yang lain memenubhi tiga indikator pada aspek berpikir
kreatif dalam tahap peninjauan kembali sama seperti subjek laki-
laki.

Sehingga pada tahap peninjauan kembali, subjek
perempuan berpikir sedikit lebih kreatif dibanding subjek laki-
laki. Dua subjek laki-laki hanya memenuhi tiga indikator pada
aspek berpikir kreatif dalam tahap peninjauan kembali, yaitu
kelancaran, keluwesan, dan elaborasi. Salah satu subjek
perempuan memenuhi empat indikator pada aspek berpikir kreatif
pada tahap peninjauan kembali, yaitu kelancaran, keluwesan,

orisinalitas, dan elaborasi sedangkan subjek perempuan yang lain
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memenuhi tiga indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap

peninjauan kembali sama seperti subjek laki-laki.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Berpikir Kreatif Siswa Laki-laki dan Perempuan pada Tahap
Pemahaman Masalah
Berdasarkan paparan dan analisis data diperoleh bahwa pada tahap
pemahaman masalah, siswa laki-laki dan perempuan menyebutkan
informasi yang diketahui dan diminta dari soal dengan tepat dan lancar.
Informasi bagian diketahui yang disebutkan satu siswa laki-laki dan siswa
perempuan adalah panjang, lebar, dan luas dari persegi panjang pada soal
sedangkan satu siswa laki-laki dan perempuan lainnya menambahkan
informasi keliling persegi panjang. Informasi bagian diminta soal yang
disebutkan siswa laki-laki dan perempuan adalah membuat bangun datar
yang luasnya sama seperti gambar pada soal, menuliskan bagian diketahui
dan penyelesaian dari jawaban-jawabannya sehingga dapat disimpulkan
siswa laki-laki dan perempuan memenuhi indikator kelancaran pada tahap
pemahaman, yaitu mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal yang diberikan dengan lancar (lihat indikator Al pada
bab Il halaman 25).
Hal ini sesuai dengan isi dari buku yang ditulis Polya (1973) yang
menjelaskan bahwa, siswa yang memahami masalah adalah siswa yang
dapat mengungkapkan kembali masalah dengan lancar, siswa dapat

menunjukkan bagian yang tidak diketahui dan data (informasi diketahui)
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yang dapat diperoleh dari masalah yang diberikan. Hal tersebut juga sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan Fardah (2013) bahwa dalam
berpikir kreatif, siswa dengan kemampuan matematika tinggi dapat
memahami suatu masalah serta menyampaikan informasi-informasi
tersebut dengan baik.

Siswa laki-laki dan perempuan memberikan macam-macam
penafsiran (interpretasi) dari gambar pada soal yang diberikan dengan
memunculkan informasi-informasi yang tidak dituliskan dengan jelas oleh
soal sehingga dapat disimpulkan siswa laki-laki dan perempuan memenubhi
indikator keluwesan pada tahap pemahaman masalah, yaitu mampu
memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi) dari soal yang
diberikan (lihat indikator B1 pada bab Il halaman 25). Hal ini sesuai
dengan ciri keluwesan yang diungkapkan Munandar (dalam Mardhiyana &
Sejati, 2018), yaitu mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut
pandang.

Siswa laki-laki dan perempuan menggunakan ilmu pengetahuan
yang telah dipelajari untuk mencari informasi yang diketahui dari soal
yang diberikan. Siswa menghitung luas persegi panjang pada soal dengan
mencari panjang dan lebarnya dahulu, kemudian menggunakan rumus luas
persegi panjang untuk menghitung luas bangun datar tersebut sehingga
dapat disimpulkan siswa laki-laki dan perempuan memenuhi indikator
orisinalitas pada tahap pemahaman masalah, yaitu mampu menggunakan

ilmu pengetahuan yang telah dipelajari untuk mencari informasi yang
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diketahui dari soal (lihat indikator C1 pada bab Il halaman 25). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Polya (1973) bahwa siswa dapat menyelesaikan
masalah tambahan jika solusi tidak segera didapatkan. Dalam hal ini,
masalah tambahan yang harus diselesaikan siswa adalah mencari luas dari
persegi panjang pada soal.

Siswa laki-laki dan perempuan merinci informasi yang diketahui
dari soal untuk menemukan arti yang lebih mendalam dengan
menyebutkan panjang dari persegi panjang pada soal adalah 8 karena titik
pada sisi panjang sebanyak 9. Lebarnya adalah 2 karena titik pada sisi
panjang sebanyak 3. Luas persegi panjang pada soal adalah 16 karena
rumus luas persegi panjang adalah panjang dikali lebar, 8 dikali 2 sama
dengan 16 sehingga dapat disimpulkan siswa laki-laki dan perempuan
memenuhi indikator elaborasi pada tahap pemahaman masalah, yaitu
mampu merinci informasi yang diketahui dari soal untuk menemukan arti
yang lebih mendalam (lihat indikator D1 pada bab Il halaman 25). Hal ini
sesuai dengan isi dari buku yang ditulis Nurlaela dkk (2015) yang
menyatakan bahwa ciri seseorang memenuhi aspek elaborasi adalah
memiliki kemampuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang dipengaruhi
dan menambah detail dari ide atau gagasannya sehingga lebih bernilai.

. Berpikir Kreatif Siswa Laki-laki dan Perempuan pada Tahap
Perencanaan Penyelesaian
Berdasarkan paparan dan analisis data, diperoleh bahwa pada tahap

perencanaan penyelesaian, dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan
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menyebutkan langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan lancar sehingga dapat disimpulkan siswa laki-
laki dan perempuan memenuhi indikator kelancaran pada tahap
perencanaan pelaksanaan, yaitu mampu mengungkapkan langkah-langkah
penyelesaian yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan
lancar (lihat indikator A2 pada bab Il halaman 25). Hal ini sesuai dengan
isi buku yang ditulis Polya (1973) mengatakan bahwa siswa yang dapat
menyusun rencana adalah siswa yang tahu apa yang harus dilakukan untuk
mendapatkan apa yang tidak diketahui atau mencapai suatu tujuan. Hal ini
juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Saputri & Mampouw
(2018) bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi dapat menceritakan
rencana penyelesaian masalah berdasarkan soal dengan benar.

Salah satu siswa perempuan mampu memikirkan alternatif rencana
langkah penyelesaian yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
sedangkan dua siswa laki-laki dan siswa perempuan lainnya tidak mampu
memikirkan alternatif rencana langkah penyelesaian sehingga dapat
disimpulkan siswa perempuan cenderung memenuhi indikator keluwesan
pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu memikirkan lebih dari
satu cara untuk menyelesaikan soal yang diberikan (lihat indikator B2 bab
Il halaman 25) sedangkan siswa laki-laki tidak.

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas siswa perempuan dalam aspek
keluwesan cenderung sesuai dengan isi buku yang ditulis Nurlaela dkk

(2015) yang menyatakan bahwa ciri seseorang memenuhi aspek keluwesan
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adalah memiliki kemampuan melihat dari sudut pandang yang berbeda-
beda untuk menghasilkan banyak ide atau gagasan yang bervariasi (tidak
monoton) sedangkan siswa laki-laki tidak.

Salah satu siswa perempuan memikirkan langkah-langkah
penyelesaian yang berbeda dari yang lain sedangkan dua siswa laki-laki
dan siswa perempuan lainnya tidak. Biasanya anak seusianya akan
menjawab dengan cara yang diajarkan oleh guru, tapi salah satu siswa
perempuan ini mampu menemukan cara lain untuk menjawab soal.
Langkah penyelesaian berbeda yang terpikirkan siswa tersebut adalah
membuat garis-garis di dalam bangun datar yang luasnya sudah 16 seolah-
olah seperti gabungan dari beberapa bangun datar sehingga dapat
disimpulkan siswa perempuan cenderung memenuhi indikator orisinalitas
pada tahap perencanaan penyelesaian yaitu mampu memikirkan cara
berbeda dari yang lain yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
(lihat indikator C2 bab Il halaman 25) sedangkan siswa laki-laki tidak

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas siswa perempuan dalam aspek
orisinalitas cenderung sesuai dengan isi dari buku yang ditulis Nurlaela
dkk (2015) yang menyatakan bahwa ciri seseorang memenuhi aspek
orisinalitas adalah memiliki kemampuan untuk menghasilkan ide atau
gagasan yang baru dan tidak biasa sedangkan siswa laki-laki tidak.

Dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan memikirkan langkah-
langkah terperinci untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Langkah-

langkah terperinci yang disebutkan siswa adalah menyesuaikan panjang
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dari setiap komponen pada rumus bangun datar yang akan digambar untuk
membuat bangun datar yang luasnya sama seperti persegi panjang pada
soal sehingga dapat disimpulkan siswa laki-laki dan perempuan memenuhi
indikator elaborasi pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu mampu
memikirkan langkah-langkah terperinci untuk menyelesaikan soal yang
diberikan (lihat indikator D2 pada bab Il halaman 25). Hal ini sesuai
dengan definisi elaborasi yang diungkapkan Yuan & Sriraman (2011)
bahwa elaborasi adalah kemampuan seseorang untuk membentuk rencana
langkah-langkah kerja yang rinci.
. Berpikir Kreatif Siswa Laki-laki dan Perempuan pada Tahap
Pelaksanaan

Berdasarkan paparan dan analisis data, diperoleh bahwa pada tahap
pelaksanaan, dua siswa laki-laki menuliskan lebih dari tiga jawaban serta
menjelaskan langkah penyelesaian dari hasil pengerjaannya dengan tepat
dan lancar. Dua siswa perempuan menuliskan lebih dari lima jawaban
serta menjelaskan langkah penyelesaian dari hasil pengerjaannya dengan
tepat dan lancar juga sehingga dapat disimpulkan siswa laki-laki dan
perempuan memenuhi indikator kelancaran pada tahap pelaksanaaan, yaitu
mampu menjelaskan hasil pengerjaan dengan tepat dan lancar (lihat
indikator A3a pada bab Il halaman 25). Siswa laki-laki dan perempuan
juga memenuhi indikator kelancaran pada tahap pelaksanaan yang lain,
yaitu mampu menuliskan lebih dari satu jawaban untuk menyelesaikan

soal yang diberikan dengan tepat (lihat indikator A3b pada bab Il halaman
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25). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Saputri &
Mampouw (2018) bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi
mengerjakan soal sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya
serta menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan tepat sehingga
menghasilkan jawaban yang benar. Hal ini juga sesuai dengan ciri
kelancaran yang diungkapkan Munandar (dalam Mardhiyana & Sejati,
2018), yaitu mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, dan banyak
penyelesaian masalah dengan lancar, serta selalu memikirkan lebih dari
satu jawaban. Hal tersebut juga sesuai dengan definisi kelancaran yang
diungkapkan Filsaime (dalam Nurlela & Ismayanti, 2015) bahwa
kelancaran adalah kemampuan untuk mengungkapkan ide atau gagasan
yang benar sebanyak mungkin secara jelas.

Salah satu siswa perempuan menggunakan alternatif langkah
penyelesaian yang telah direncanakan untuk menuliskan alternatif
jawaban sedangkan dua siswa laki-laki dan siswa perempuan lainnya
tidak menggunakan alternatif langkah penyelesaian sehingga dapat
disimpulkan siswa perempuan cenderung memenuhi indikator keluwesan
pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu menggunakan lebih dari satu cara
yang telah direncanakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan (lihat
indikator B3 bab Il halaman 25) sedangkan siswa laki-laki tidak.

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas siswa perempuan dalam aspek
keluwesan cenderung sesuai dengan isi buku yang ditulis Nurlaela dkk

(2015) yang menyatakan bahwa ciri seseorang memenuhi aspek keluwesan
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adalah memiliki kemampuan melihat dari sudut pandang yang berbeda-
beda untuk menghasilkan banyak ide atau gagasan yang bervariasi (tidak
monoton) sedangkan siswa laki-laki tidak.

Salah satu siswa perempuan menggunakan langkah-langkah
penyelesaian yang berbeda dari yang lain sedangkan dua siswa laki-laki
dan siswa perempuan lainnya tidak karena pada tahap perencanaan
penyelesaian, siswa tidak memikirkan langkah-langkah penyelesaian yang
berbeda dari yang lain. Salah satu siswa perempuan yang menggunakan
langkah penyelesaian berbeda ini mampu menuliskan 8 jawaban untuk
bangun datar persegi, 3 jawaban untuk bangun datar segitiga, 3 jawaban
untuk bangun datar jajargenjang, 5 jawaban untuk bangun datar trapesium,
dan 3 jawaban untuk bangun datar layang-layang dengan menggunakan
langkah penyelesaian yang berbeda dari yang lain sehingga dapat
disimpulkan siswa perempuan cenderung memenuhi indikator orisinalitas
pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu menggunakan cara berbeda dari
yang lain yang telah direncanakan untuk menyelesaikan soal (lihat
indikator C3 bab Il halaman 25) sedangkan siswa laki-laki tidak

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas siswa perempuan dalam aspek
orisinalitas cenderung sesuai dengan isi dari buku yang ditulis Nurlaela
dkk (2015) yang menyatakan bahwa ciri seseorang memenuhi aspek
orisinalitas adalah memiliki kemampuan untuk menghasilkan ide atau

gagasan yang baru dan tidak biasa sedangkan siswa laki-laki tidak
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Dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan menggunakan
langkah-langkah terperinci yang telah direncanakan untuk menyelesaikan
soal yang diberikan dengan menyesuaikan panjang setiap komponen pada
rumus luas bangun datar yang digambar agar bangun datar tersebut
memiliki luas yang sama seperti persegi panjang pada soal sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa laki-laki dan siswa perempuan memenuhi
indikator elaborasi pada tahap pelaksanaan, yaitu mampu menggunakan
langkah-langkah terperinci yang telah direncanakan untuk menyelesaikan
soal yang diberikan (lihat indikator D3 pada bab Il halaman 25).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Saputri &
Mampouw (2018), vyaitu siswa berkemampuan matematika tinggi
mengerjakan soal sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya
serta menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan tepat sehingga
menghasilkan jawaban yang benar. Hal tersebut juga sesuai ciri-Ciri
elaborasi yang dijelaskan Munandar (dalam Mardhiyana & Sejati, 2018),
yaitu mampu memperinci detil-detil atau menguraikan secara runtut dari
suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.

. Berpikir Kreatif Siswa Laki-laki dan Perempuan pada Tahap
Peninjauan Kembali

Berdasarkan paparan dan analisis data, diperoleh bahwa pada tahap
peninjauan kembali, dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan
menyebutkan kesimpulan dari hasil pengerjaannya dengan lancar

sehingga dapat disimpulkan siswa memenuhi indikator kelancaran pada
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tahap peninjauan kembali, yaitu mampu mengungkapkan kesimpulan dari
hasil pengerjaan dengan lancar (lihat indikator A4 pada bab Il halaman
25). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Saputri &
Mampouw (2018), vyaitu siswa berkemampuan matematika tinggi
konsisten dalam menyimpulkan jawaban.

Dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan memeriksa kembali
rumus-rumus dan langkah-langkah penyelesaian yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, serta hasil pengerjaannya dengan menghitung
kembali seluruh jawabannya sehingga dapat disimpulkan siswa laki-laki
dan perempuan memenuhi indikator keluwesan pada tahap peninjauan
kembali, yaitu memeriksa kembali rumus-rumus dan cara-cara yang
digunakan untuk menyelesaikan soal (lihat indikator B4 pada bab I
halaman 25) serta memenuhi indikator elaborasi pada tahap peninjauan
kembali, yaitu memeriksa kembali langkah-langkah terperinci yang telah
dilakukan pada hasil pengerjaan (lihat indikator D4 pada bab Il halaman
25). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Saputri &
Mampouw (2018) bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi
mengecek kembali hasil pengerjaannya. Hal ini juga sesuai dengan isi dari
buku yang ditulis Polya (1973) yang menyatakan bahwa siswa yang telah
meninjau kembali jawabannya harus memiliki alasan untuk percaya atau
yakin bahwa jawabannya benar.

Salah satu siswa perempuan memeriksa kembali langkah-langkah

penyelesaian berbeda dari yang lain yang digunakan untuk menyelesaikan
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soal sedangkan dua siswa laki-laki dan siswa perempuan lainnya tidak
memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian berbeda dari yang lain
karena pada tahap pelaksanaan tidak menggunakan langkah-langkah
penyelesaian yang berbeda dari yang lain sehingga dapat disimpulkan
siswa perempuan cenderung memenuhi indikator orisinalitas pada tahap
peninjauan kembali, yaitu memeriksa kembali cara berbeda dari yang lain
yang digunakan untuk menyelesaikan soal (lihat indikator C4 bab Il
halaman 25) sedangkan siswa laki-laki tidak.

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas siswa perempuan dalam aspek
orisinalitas cenderung sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
Saputri & Mampouw (2018) bahwa siswa berkemampuan matematika
tinggi mengecek kembali hasil pengerjaannya sedangkan siswa laki-laki

tidak.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan mengenai berpikir kreatif
siswa MTsN 1 Kota Malang dalam pemecahan masalah bangun datar
berdasarkan tahap-tahap Polya, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Pada tahap pemahaman masalah, berpikir kreatif subjek laki-laki
hampir sama dengan subjek perempuan. Dua subjek laki-laki dan dua
subjek perempuan memenuhi empat indikator pada aspek berpikir
kreatif dalam tahap pemahaman masalah, yaitu pada aspek kelancaran,
keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi.

2. Pada tahap perencanaan penyelesaian, subjek perempuan berpikir
cenderung lebih kreatif dibanding subjek laki-laki. Dua subjek laki-
laki hanya memenuhi dua indikator pada aspek berpikir kreatif dalam
tahap perencanaan penyelesaian, yaitu kelancaran dan elaborasi. Salah
satu subjek perempuan memenuhi empat indikator pada aspek berpikir
kreatif pada tahap perencanaan penyelesaian, yaitu kelancaran,
keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi sedangkan subjek perempuan
yang lain memenuhi dua indikator pada aspek berpikir kreatif dalam
tahap perencanaan penyelesaian sama seperti subjek laki-laki, yaitu

kelancaran dan elaborasi.
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3. Pada tahap pelaksanaan, subjek perempuan berpikir cenderung lebih
kreatif dibanding subjek laki-laki. Dua subjek laki-laki hanya
memenuhi tiga indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap
pelaksanaan, yaitu dua indikator pada aspek kelancaran dan satu
indikator pada aspek elaborasi. Salah satu subjek perempuan
memenuhi lima indikator pada aspek berpikir kreatif pada tahap
pelaksanaan, yaitu dua indikator pada aspek kelancaran, satu indikator
pada aspek keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi sedangkan subjek
perempuan yang lain memenuhi tiga indikator pada aspek berpikir
kreatif dalam tahap pelaksanaan sama seperti subjek laki-laki, yaitu
dua indikator pada aspek kelancaran dan satu indikator pada aspek
elaborasi.

4. Pada tahap peninjauan kembali, subjek perempuan berpikir cenderung
lebih kreatif dibanding subjek laki-laki. Dua subjek laki-laki hanya
memenuhi tiga indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap
peninjauan kembali, yaitu kelancaran, keluwesan, dan elaborasi. Salah
satu subjek perempuan memenuhi empat indikator pada aspek berpikir
kreatif pada tahap peninjauan kembali, yaitu kelancaran, keluwesan,
orisinalitas, dan elaborasi sedangkan subjek perempuan yang lain
memenuhi tiga indikator pada aspek berpikir kreatif dalam tahap
peninjauan kembali sama seperti subjek laki-laki, yaitu kelancaran,

keluwesan, dan elaborasi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang didapatkan, guru
sebaiknya membiasakan siswa-siswa lain untuk menyelesaikan soal
terbuka. Selain itu, guru sebaiknya juga lebih memperhatikan langkah-
langkah penyelesaian siswa untuk menjawab soal yang diberikan. Hal ini
dilakukan agar terbentuk kemampuan berpikir kreatif dalam

menyelesaikan soal, khususnya pemecahan masalah pada siswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 soal open-ended materi luas bangun datar

Perhatikan gambar persegi panjang berikut!

Pada lembar jawaban 1, buatlah sebanyak-banyaknya bangun datar lain yang
berbeda dan memiliki luas yang sama dengan luas persegi panjang yang
ditunjukkan pada gambar diatas. Gambar boleh merupakan gabungan antara dua

bangun datar atau lebih.

Pada lembar jawaban 2, tuliskan apa saja yang diketahui dari gambar persegi
panjang di atas serta langkah-langkah penyelesaian dari setiap gambar yang telah
dibuat pada lembar jawaban 1.
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Lampiran 2 lembar jawaban 1

Nama:

Kelas:
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Lampiran 3 lembar jawaban 2
Nama :

Kelas :
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Lampiran 4 kisi-kisi soal, kunci jawaban, dan pedoman penilaian soal open-ended

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi : Luas bangun datar
Jumlah Soal 2 2

Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk Soal/Instrumen > uraian

Petunjuk Umum

1. Instrumen penilaian berupa lembar tes uraian
2. Instrumen ini diisi oleh subjek penelitian

A. Kisi-kisi Soal
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Soal Instrumen Soal
Perhatikan gambar persegi panjang berikut!
1. Mengharga_i o!an 3.1 Mengaitka_n_rur_nus luas | 3.1.1 _Siswg mampu 00000000000
menghayati ajaran agama untuk berbagai jenis mengidentifikasi apa yang ® ®
yang dianutnya segiempat (persegi, persegi | diketahui dan ditanya pada
: . @ ®
2. Menghargai dan panjang, belahketupat, soal serta menambah atau ° ®
menghayati perilaku jajargenjang, trapesium, merinci detil sari suatu objek
jujur, disiplin, dan layang-layang) dan yang diberikan 00000000000
tanggungjawab, peduli segitiga. )
(toleransi, gotong Pada lembar jawaban 1, buatlah sebanyak-
’ banyaknya bangun datar lain yang berbeda
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royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya.
Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori.

4.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas segiempat
(persegi, persegipanjang,
belahketupat, jajargenjang,
trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga.

3.1.2 Siswa mampu
mengaitkan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip bangun
datar untuk menyusun
langkah-langkah pemecahan
soal

4.1.1 Siswa mampu
menyelesaikan soal dengan
berbagai metode

dan memiliki luas yang sama dengan luas
persegi panjang yang ditunjukkan pada
gambar diatas. Gambar boleh merupakan
gabungan antara dua bangun datar atau
lebih.

Pada lembar jawaban 2, tuliskan apa saja
yang diketahui dari gambar persegi panjang
di atas serta langkah-langkah penyelesaian
dari setiap gambar yang telah dibuat pada
lembar jawaban 1.
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B. Kunci Jawaban

No
Soal

Kunci Jawaban

Penjelasan

1.

Lembar Jawaban 1

Lembar Jawaban 2

Diketahui:
Misal jarak dari satu titik ke titik lain adalah 1 satuan, maka panjang persegi panjang adalah 8 satuan,
lebar persegi panjang adalah 2 satuan, dan luas persegi panjang adalah 16 satuan?

Langkah-langkah penyelesaian:
e Gambar 1 (Segitiga)

L= % Xa Xt

16 satuan? :% Xa Xt

32 satuan®=a Xt

Masih mungkin ada
jawaban lain
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Sehingga, salah satu kemungkinan panjang a dan t yang memenuhi adalah 8 satuan dan 4 satuan

Gambar 2 (Trapesium)

L= % X (a+b) xt

16 satuan? :% X (a+b) xt
32 satuan®=(a+b) Xt

Sehingga, salah satu kemungkinan panjang a, b, dan t yang memenuhi adalah 2 satuan, 6 satuan, dan 4
satuan

Gambar 3 (Persegi)

L=s Xs

16 satuan®=s X s

Jadi, panjang sisi yang memenuhi adalah 4 satuan

Gambar 4 (Jajargenjang)

L=a xt

16 satuan® =a Xt

Sehingga, salah satu kemungkinan panjang a dan t yang memenuhi adalah 8 satuan dan 2 satuan

C. Pedoman penilaian

Indikator Soal Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Siswa mampu mengidentifikasi apa yang Siswa menuliskan lebar, panjang, dan luas dari gambar yang diberikan dengan 3
diketahui dan ditanya pada soal serta benar
menambah atau merinci detil dari suatu objek | Siswa hanya menuliskan luas dari gambar yang diberikan dengan benar 2
yang diberikan Siswa hanya menuliskan lebar dan panjang dari gambar yang diberikan dengan 2
benar
Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal 0
Siswa menuliskan permisalan jarak antara suatu titik ke titik yang lain 3

231




Siswa tidak menuliskan permisalan jarak antara suatu titik ke titik yang lain

Siswa mampu mengaitkan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip bangun datar untuk menyusun
langkah-langkah pemecahan soal

Siswa menuliskan rumus - rumus dengan tepat dan sesuai dengan gambar yang
telah dibuat untuk digunakan dalam memecahkan soal (untuk satu gambar bangun
datar)

Siswa tidak menuliskan rumus — rumus dengan tepat untuk digunakan dalam
memecahkan soal

Siswa dapat menggunakan rumus atau cara yang telah ia tulis dengan tepat (untuk
satu gambar bangun datar)

Siswa dapat menggunakan rumus atau cara yang telah ia tulis tetapi kurang tepat
(untuk satu gambar bangun datar)

Siswa tidak dapat menggunakan rumus-rumus atau cara yang telah ia tulis

Siswa mampu menyelesaikan soal dengan
berbagai macam jawaban benar dengan
membuat kombinasi - kombinasi yang unik dari
bangun datar yang berbeda-beda

Siswa menggambar suatu bangun datar yang merupakan gabungan dari 3 bangun
datar berbeda pada lembar jawaban 1 dengan tepat

Siswa menggambar suatu bangun datar yang merupakan gabungan dari 2 bangun
datar berbeda pada lembar jawaban 1 dengan tepat

Siswa menggambar suatu bangun datar yang merupakan gabungan dari 3 bangun
datar yang sama pada lembar jawaban 1 dengan tepat

Siswa menggambar suatu bangun datar yang merupakan gabungan dari 2 bangun
datar yang sama pada lembar jawaban 1 dengan tepat

Siswa menggambar bangun datar dengan tepat (bukan gabungan dari beberapa
bangun datar)

Siswa menuliskan > 3 jawaban benar pada lembar jawaban 2 dan sesuai dengan
gambar yang dibuat pada lembar jawaban 1

Siswa menuliskan 2 jawaban benar pada lembar jawaban 2 dan sesuai dengan
gambar yang dibuat pada lembar jawaban 1

Siswa menuliskan 1 jawaban benar pada lembar jawaban 2 dan sesuai dengan
gambar yang dibuat pada lembar jawaban 1

Siswa tidak menjawab soal
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Lampiran 5 lembar validasi instrumen soal

LEMBAR VALIDASI

TUGAS MATEMATIKA BERBASIS OPEN-ENDED

Tujuan Tugas open-ended

Materi Tugas open-ended
Bentuk Soal
Sumber

Pustaka

Petunjuk Validasi

: Tugas yang harus dikerjakan subjek untuk mengetahui

berpikir kreatif dalam memecahkan soal luas bangun datar
menurut teori polya subjek yang akan diungkapkan melalui
wawancara.

: Luas bangun datar
: Soal uraian berupa soal open-ended
: Buku siswa kelas V11 semester 11

: Perhatikan gambar jajargenjang berikut

L1

Pada kotak jawaban, buatlah minimal 4 segiempat
lain yang

berbeda dan memiliki luas yang sama dengan luas
jajargenjang yang ditunjukkan pada gambar diatas

a. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi tanda silang (X)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

b. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan tugas open-
ended ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada
naskah tugas open-ended.
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Pertanyaan dalam tugas open-ended

Penilaian

Saran-saran

Perhatikan gambar persegi panjang berikut!

Pada lembar jawaban 1, buatlah sebanyak banyak nya
atau lima atau lebih (sesuaikan dengan pedoman
penilaian, udah tak kasih catatan di pedoman penilaian, di
cek ya) bangun datar lain yang berbeda dan memiliki luas
yang sama dengan luas persegi panjang yang ditunjukkan
pada gambar diatas. Gambar boleh merupakan gabungan
antara dua bangun datar atau lebih.

Pada lembar jawaban 2, tuliskan apa saja yang diketahui
dari gambar persegi panjang di atas serta langkah-langkah
penyelesaian dari setiap gambar yang telah dibuat pada
lembar jawaban 1. (ini juga mestinya ada kunci
jawabannya)

(Catatan: Dua bangun datar atau lebih disebut sama jika
bangun datar yang satu merupakan hasil pemcerminan
atau perputaran bangun yang lain)

A

X

C

12 [X]4

Kriteria Skala Penelitian

Keterangan Saran

A. Valid tanpa revisi
B. Valid dengan revisi
C. Tidak valid

oo

Perbaikan pada item soal open-ended
Perbaikan bahasa pada soal open-ended
Perbaikan lainnya
Tidak ada perbaikan
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Saran khusus / pendapat validator :

1. Tentukan berapa bangun datar lainnya yg harus dibuat, sebanyak banyaknya atau
tertentu?

2. Pada kunci jawaban, tambahkan juga bagaimana soal kedua dijawab.
Keterangan :

Telah divalidasi di ~ : Malang
Tanggal : 2 Juni 2021

Validator,
G l; ’

Arini Mayan Fa’ani, M.Pd
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Tujuan Tugas open-ended

Materi Tugas open-ended

Bentuk Soal

Sumber

Pustaka

LEMBAR VALIDASI

TUGAS MATEMATIKA BERBASIS OPEN-ENDED

Petunjuk Validasi

: Tugas yang harus dikerjakan subjek untuk mengetahui

berpikir kreatif dalam memecahkan soal luas bangun datar
menurut teori polya subjek yang akan diungkapkan melalui
wawancara.

: Luas bangun datar
: Soal uraian berupa soal open-ended
: Buku siswa kelas VII semester 11

: Perhatikan gambar jajargenjang berikut

N

Pada kotak jawaban, buatlah minimal 4 segiempat lain yang
berbeda dan memiliki luas yang sama dengan luas
jajargenjang yang ditunjukkan pada gambar diatas

a. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi tanda silang (X)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan tugas open-
ended ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada
naskah tugas open-ended.

b.

Pertanyaan dalam tugas open-ended

Penilaian Saran-saran

Perhatikan gambar persegi panjang berikut!

Pada lembar jawaban, buatlah bangun datar lain yang
berbeda dan memiliki luas yang sama dengan luas persegi
panjang yang ditunjukkan pada gambar diftasﬁ.u

(Catatan: Dua bangun datar atau lebih disebut sama jika
bangun datar yang satu merupakan hasil pemcerminan atau

A|B|C|1]|2]|3]|4

. o m @ V\J“M(“'\ [
e Yy
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perputaran bangun yang lain)

Kriteria Skala Penelitian

Keterangan Saran

A. Valid tanpa revisi
Valid dengan revisi
. Tidak valid

gPerbaikan pada item pertanyaan wawancara

. Perbaikan bahasa pada pertanyaan wawancara
3. Perbaikan lainnya
4. Tidak ada perbaikan

Saran khusus / pendapat validator :

Keterangan :
Telah divalidasidi  : Malang

Tanggal 129 April 2021

Tbr

im Sani Ali Manggala, M.Pd
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KISI-KISI SOAL, KUNCI JAWABAN, DAN PEDOMAN PENILAIAN SOAL OPEN-ENDED

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VIV
Materi : Luas bangun datar

A. Petunjuk Umum

1. Instrumen penilaian berupa lembar tes uraian
2. Instrumen ini diisi oleh subjek penelitian

B. Kisi-kisi Soal

Jumlah Soal
Teknik Penilaian

Bentuk Soal/Instrumen

12
: Tes Tertulis

: Uraian

Komp i Inti

K i Dasar

Indikator P

Instrumen Soal

1.

Menghargai dan

3.1 Mengaitkan rumus luas

3.1.1 Siswa mampu

Perhatikan gambar persegi panjang berikut!

menghayati ajaran agama untuk berbagai jenis mengidentifikasi apa yang e o o o o o o o o o o
yang dianutnya segiempat (persegi, persegi diketahui dan ditanya pada soal . PP PP .

2. Menghargai dan panjang, belahketupat, . ¢ o o & & . °
menghayati perilaku jujur, jajargenjang, trapesium, dan | 3.1.2 Siswa mampu mengaitkan . P VT R SN &
disiplin, tanggungjawab, layang-layang) dan segitiga. | konsep-konsep dan prinsip- “ 6 6 & @ & e & & ® e
peduli (toleransi, gotong prinsip bangun datar untuk
royong), santun, percaya 4.1 Menyelesaikan masalah | menyusun langkah-langkah Pada lembar jawaban, buatlah bangun datar lain
diri, dalam berinteraksi kontekstual yang berkaitan pemecahan soal ang berbeda dan mel’niliki tuds vans satha denaan
secara efektif dengan dengan luas segiempat ﬁx Sg SR pARAne et n'lilkkfn ada angﬂ)ar
lingkungan sosial dan alam (persegi, persegipanjang, 4.1.1 Siswa mampu diFt al; 8! panjang yang J paca g
dalam jangkauan pergaulan belahketupat, jajargenjang, menyelesaikan soal dengan i

3 ;\i/la:r:x(::::id;:g;huan ::;r]:\i:;l;::::g]i?;:g- berbagai metode gCatatan: Dua bangun datar atau lebih disel?ut sama
(faktuil, Konseprial. dan jika banggn datar yang satu merupakan hasil ]
Sros du’ral) terdasackai pemcerminan atau perputaran bangun yang lain)
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan

menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.
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C. Kunci Jawaban

No. soal

Kunci Jawaban

Penjelasan

1.

® & o 0 o 0o 0 0 0 0 0 0

® e o 0o 0 0 0 0 0 0 0 0
® & 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
® e 0o 0o 0 0 0 0 0 0 0 0

Masih mungkin ada
jawaban lain

X . /( .
> Aow eodon balrou 1o jo Aupat wesg iduniy
E. Pedoman Penilaian /
Indikator Penilaian Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Siswa mampu mengidentifikasi apa Siswa dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanya pada soal dengan 2
yang diketahui damditanyakan pada soal / tepat
Siswa dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanya pada soal tetapi 1
kurang tepat
Siswa tidak dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanya pada soal 0
~STswaTmampurTengaitkan konsep- Siswa dapat menentukan rumus-rumus atau cara untuk digunakan dalam 2
konsep dan prinsip-prinsip bangun datar | memecahkan soal dengan tepat
untuk menyusun langkah-langkah Siswa dapat menentukan rumus-rumus atau cara untuk digunakan dalam 1
pemecahan soal memecahkan soal tetapi kurang tepat
Siswa tidak dapat menentukan rumus-rumus atau cara untuk digunakan dalam 0
memecahkan soal
Siswa dapat menggunakan rumus atau cara yang telah ia tentukan dengan tepat 2
Siswa dapat menggunakan rumus atau cara yang telah ia tentukan tetapi kurang 1
tepat
Siswa tidak dapat menggunakan rumus-rumus atau cara yang telah ia tentukan 0
Siswa mampu menyelesaikan soal Siswa dapat menuliskan > 3 jawaban benar 4
dengan berbagai}todv Siswa dapat menuliskan 2 jawaban benar 3
Siswa dapat menuliskan 1 jawaban benar 2
Siswa menuliskan jawaban yang salah 1
Siswa tidak menjawab soal 0

|
8 Pali, Ve ant o Wo\

i W0l | vt Mwmmzw
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Lampiran 6 pedoman wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

1. Berpikir kreatif dalam memahami
» Mengetahui bagaimana berpikir kreatif subjek dalam memahami informasi-
informasi yang diperolehnya dari masalah setelah membaca soal yang diberikan.
1.1 Coba tuliskan kembali soal tadi
1.2 Coba ceritakan kembali soal tadi
1.3 Coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.
1.4 Coba berikan penjelasan lebih dalam tentang informasi yang telah saudara
sebutkan tadi
1.5 Apakah masih ada informasi lainnya? Jika ada, coba sebutkan.
2. Berpikir kreatif dalam merencanakan penyelesaian
» Mengetahui bagaimana berpikir kreatif subjek dalam memikirkan langkah-
langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah pada soal yang
diberikan.
2.1 Setelah mengetahui informasi dari soal, Rencana apa yang akan saudara lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?
2.2 Mengapa saudara merencanakan penyelesaian seperti itu?
2.3 Apakah ada informasi dari soal sehingga saudara mengatakan demikian? Berikan
penjelasan.
2.4 Apakah masih ada rencana lainnya? Jika ada, bagaimana rencana tersebut?
3. Berpikir kreatif dalam pelaksanaan
» Mengetahui bagaimana berpikir kreatif subjek dalam pengerjaan soal open-ended
materi luas bangun datar yang diberikan.
3.1 Dari informasi yang telah saudara ketahui, apa langkah pertama yang saudara
lakukan untuk memecahkan soal tadi?
3.2 Mengapa memilih langkah tersebut?
3.3 Apa langkah selanjutnya?
3.4 Mengapa saudara memilih langkah kedua seperti demikian?
3.5 Berikan penjelasan mengapa saudara menjawab soal seperti itu.

3.6 Apakah masih ada jawaban lain? Jika ada, coba jelaskan.
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4. Berpikir kreatif dalam meninjau kembali

» Mengetahui argumen yang meyakinkan subjek terhadap jawabannya serta
mengetahui keyakinan subjek terhadap langkah-langkah pemecahan soal.

4.1 Apakah saudara mengecek kembali jawaban dari soal tadi? Kapan saudara
melakukannya?

4.2 Apakah saudara yakin dengan jawaban yang telah ditulis?

4.3 Mengapa saudara yakin dengan jawaban yang telah ditulis?

4.4 Coba berikan kesimpulan tentang penyelesaian yang telah saudara lakukan
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Lampiran 7 lembar validasi pedoman wawancara

1. Tujuan wawancara

2. Bentuk wawancara

3. Pedoman wawancara :

4. Isi pertanyaan

5. Jadwal wawancara

6. Rekaman

7. Responden

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA

: Mengungkapkan proses berpikir kreatif siswa berdasarkan

teori polya dalam memecahkan soal open-ended materi luas
bangun datar.

: Bersifat terbuka yaitu tanya jawab langsung antara peneliti

dengan subjek penelitian sambil bertatap muka. Subjek
penelitian akan dimintai pendapat dan ide-idenya.

Mengacu pada kisi-kisi yang dibuat dan divalidasikan untuk
mengetahui apakah rangkaian pertanyaan yang akan
digunakan dalam wawancara sudah cukup untuk mencapai
tujuan.

: Mengacu dari pekerjaan subjek pada pemecahan soal open-

ended materi luas segiempat dan bersifat deskriptif atau
penjelasan subjek. Dimungkinkan subjek diwawancara lebih
dari 2 kali jika data yang diberikan tidak valid saat
ditriangulasi.

: Dibuat bebas dan luwes, diatur sedimikian rupa agar tidak

mengganggu aktifitas lainnya dari subjek. Peneliti dan subjek
penelitian terlibat dalam interaksi yang relatif agak lama.

- Seluruh kegiatan wawancara antara peneliti dengan subjek

penelitian direkam audio

: Wawancara dilakukan secara perorangan dan bergantian

meliputi 2 siswa laki-laki berkemampuan matematika tinggi
dan 2 siswa perempuan berkemampuan matematika tinggi.
Dipilihnya  siswa  berkemampuan matematika tinggi
dimaksudkan untuk dijadikan salah satu rujukan oleh siswa
dengan kemampuan sedang atau rendah serta dapat dijadikan
model bagi guru dalam memfasilitasi siswa mereka dalam
memecahkan soal matematika khususnya materi luas bangun
datar.
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Petunjuk Validasi

c. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi tanda silang (X)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

d. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan pedoman
wawancara ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada
naskah pedoman wawancara.

No Pertanyaan dalam wawancara Penilaian Saran-saran

Coba tuliskan kembali soal tadi B C 112|314
C

> >

1
2. | Coba ceritakan kembali soal tadi B 112|314
3

Coba sebutkan apa saja yang diketahui
dan ditanyakan pada soal tersebut. A B Cl1l|2]3]|4

4. | Coba berikan penjelasan lebih dalam
tentang informasi yang telah saudara A B C |12 |3]|4
sebutkan tadi

5. | Apakah masih ada informasi lainnya?
Jika ada, coba sebutkan.

6. | Setelah mengetahui informasi dari soal,
Rencana apa yang akan saudara lakukan A B C |12 |3]|4
untuk menyelesaikan soal tersebut?

7. | Mengapa saudara merencanakan
penyelesaian seperti itu?

8. | Apakah ada informasi dari soal sehingga
saudara mengatakan demikian? Berikan A B C |12 |3]|4
penjelasan.

9. | Dari informasi yang telah saudara
ketahui, apa langkah pertama yang
saudara lakukan untuk memecahkan soal
tadi?

>
oy}
@)
H
N
w
o

10. | Mengapa memilih langkah tersebut? A B C |12 |34

11. | Apa langkah selanjutnya? A B C |12 3|4

12. Menggpa sa_U(_jara memilih langkah kedua A cl1l1213la
seperti demikian?

13. | Berikan penjelasan mengapa saudara A B cl1l1213la

menjawab soal seperti itu.

14. | Apakah saudara mengecek kembali
jawaban dari soal tadi? Kapan saudara
melakukannya?

>
oy}
@)
H
N
w
o

15. | Apakah saudara yakin dengan jawaban
yang telah ditulis?

16. | Mengapa saudara yakin dengan jawaban
yang telah ditulis?

17. | Coba berikan kesimpulan tentang
penyelesaian yang telah saudara lakukan

18. | Apakah masih ada rencana lainnya? Jika
ada, bagaimana rencana tersebut?

> | > | > | > | >
w
@
-
N
w
N

19. | Apakah masih ada jawaban lain? JikaﬁQa,
coba jelaskan.




Kriteria Skala Penelitian

Keterangan Saran

A. Valid tanpa revisi
B. Valid dengan revisi
C. Tidak valid

Perbaikan pada item pertanyaan wawancara
Perbaikan bahasa pada pertanyaan wawancara
Perbaikan lainnya

G. Tidak ada perbaikan

mmuo

Saran-saran khusus/pendapat
validator

Keterangan

Divalidasi di : Malang

Tanggal : 2 Juni 2021
Validator,

Arini Maryan Fa’ani, M. Pd
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. Tujuan wawancara

. Bentuk wawancara

. Pedoman wawancara

. Isi pertanyaan

. Jadwal wawancara

. Rekaman

. Responden

: Wawancara dilakukan sec

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

: Mengungkapkan proses berpikir kreatif siswa berdasarkan
teori polya dalam memecahkan soal open-ended materi luas
bangun datar.

: Bersifat terbuka yaitu tanya jawab langsung antara peneliti

dengan subjek penelitian sambil bertatap muka. Subjek
penelitian akan dimintai pendapat dan ide-idenya.

: Mengacu pada kisi-kisi yang dibuat dan divalidasikan untuk

mengetahui apakah rangkaian pertanyaan yang akan
digunakan dalam wawancara sudah cukup untuk mencapai
tujuan.

: Mengacu dari pekerjaan subjek pada pemecahan soal open-

ended materi luas segiempat dan bersifat deskriptif atau
penjelasan subjek. Dimungkinkan subjek diwawancara lebih
dari 2 kali jika data yang diberikan tidak valid saat
ditriangulasi.

: Dibuat bebas dan luwes, diatur sedimikian rupa agar tidak

mengganggu aktifitas lainnya dari subjek. Peneliti dan subjek
penelitian terlibat dalam interaksi yang relatif agak lama.

: Seluruh kegiatan wawancara antara peneliti dengan subjek

penelitian direkam audio

perorangan dan bergantian
meliputi 2 siswa laki-1gki berkemampuan matematika tinggi
dan 2 siswa perempuaf berkemampuan matematika tinggi.
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Petunjuk Validasi

a. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi tanda silang (X)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

<

Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan pedoman

wawancara ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada
naskah pedoman wawancara.

s

Ko\

AR

R,

No. Pertanyaan dalam wawancara Penilaian Saran-saran
_1. | Coba ceritakan kembali soal tadi | B cC|1]2]|3
(D Coba sebutkan apa saja yang diketahui dan | A c 2|3 i 4
ditanyakan pada soal tersebut. X N
@ Mengapa saudara menyebutkan demikian? A C RN 23| 4
Coba berikan penjelasan tentang informasi " J c y 5 | | 4
yang telah saudara sebutkan tadi X 2
5. | Apakah masih ada informasi lainnya? Jika y
adz, coba sebutkan. ” ><‘ B ¢ ol e /><
6. | Setelah mengetahui informasi dari soal,
Rencana apa yang akan saudara lakukan >< B C 1123 4
untuk menyelesaikan soal tersebut?
7. | Apaala audara merencanakan A ) c 1 >< 3| 4
Tpenyelesaian seperti itu? ><
8. | Apakah ada informasi dari soal sehingga ><
saudara mengatakan demikian? Berikan B C I |23
penjelasan. X
9. | Dari informasi yang telah saudara ketahui,
apa langkah pertama yang saudara lakukan \Xy B cC|1]|2]3 ><
untuk memecahkan soal tadi?
10. | Mengapa memilih langkah tersebut? PAZ B[ cl1]2]3]x
11. | Apa langkah selanjutnya? <L B | C[1]2]3 ‘>4/
12. | Mengapa saudara memilih langkah kedua 1
sepergti I:iemikian? e %~ B g 11%|3 X
13. | Berikan penjelasan mengapa saudara 3
menjawar;) s:)al seperti it%l.p >< B € L|#]2 ><
14. | Apakah saudara mengecek kembali .
jawaban dari soal tadi? Kapan saudara X B C 123 ><
melakukannya? N 4
15. | Apakah saudara yakin dengan jawaban
ya};g telah ditulis? KB |c|1]2)3 >(
16. | Mengapa saudara yakin dengan jawaban >< B clilz2ls
yang telah ditulis? o8 \y
17. | Coba berikan kesimpulan tentang
penyelesaian yang telah saudara lakukan }Z B Lll]%|= \é
18. | Apakah masih ada rencana lainnya? Jika
ada, bagaimana rencana tersebut? ,X\B c L1%]3
19. | Apakah masih ada jawaban lain? Jika ada, x Blclilals
coba jelaskan.

\

246



Kriteria Skala Penelitian

Keterangan Saran

3 e 1. Perbaikan pada item pertanyaan wawancara
A. Valid tanpa revisi :
y 55 2. Perbaikan bahasa pada pertanyaan wawancara
B. Valid dengan revisi ; ;
C. Tidak valid 3. Perbaikan lainnya
’ 4. Tidak ada perbaikan
Saran-saran khusus/pendapat validator | Keterangan
Divalidasi di : Malang
Tanggal 29 April 2021

im Sani Ali Manggala, M. Pd
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«l
JQV\‘S '
KISI-KISI PERTANYAAN WAWANCARA a

e
No. Indikator = Uraian/Keterangan
1. Kelancaran  (fluency) am | Bagaimana siswa menuliskan dan menceritakan
memahami kembali soal yang diberikan
2. Keaslian  (originality) dal)& Bagaimana siswa menuliskan dan mw/
memahami “kembali soal yang diberikan
3. Elaborasi (elaboration) dalam | Bagaim i mrformasi pada soal
memahami yaitu informasi apa yang diketahui dan informasi
apa yang ditanyakan
4. Kelancaran (fluency) dalam | Bagaimana siswa menentukan rumus atau cara
merencanakan penyelesaian yang bisa digunakan untuk memecahkan soal yang
diberikan
5 Keluwesan (flexibility) dalam | Siswa merencanakan lebih dari satu penyelesaian
merencanakan penyelesaian soal
6. Keaslian (originality) dalam | Siswa merencanakan penyelesaian-penyelesian
merencanakan penyelesaian soal yang unik dan orisinil
7. Elaborasi (elaboration) dalam | Bagaimana siswa mengungkapkan alasan yang
merencanakan penyelesaian mendasari rencana penyelesaian yang telah dia
buat
8. Kelancaran  (fluency) dalam | Bagaimana siswa menjelaskan jawaban yang
pelaksanaan ditulis dari soal yang diberikan
9. Keluwesan (flexibility) dalam | Siswa menuliskan lebih dari satu jawaban benar
pelaksanaan yang bervariasi
10. | Keaslian (originality) dalam | Siswa menuliskan jawaban baru yang unik dan
pelaksanaan orisinil
11. | Elaborasi (elaboration) dalam | Bagaimana siswa menyatakan alasan-alasan yang
pelaksanaan mendasari jawaban yang ditulis
12. | Kelancaran (fluency) dalam | Bagaimana siswa mengungkapkan alasan-alasan
peninjauan kembali yang membuat ia yakin atas jawabannya
13. | Keaslian (originality) dalam | Siswa meninjau kembali jawaban yang dia tulis

peninjauan kembali
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Berpikir kreatif dalam memahami
» Mengetahui bagaimana berpikir kreatif subjek dalam memahami informasi-
informasi yang diperolehnya dari masalah setelah membaca soal yang diberikan.
1.1 Coba ceritakan kembali soal tadi
1.2 Coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.
1.3 Mengapa saudara menyebutkan demikian?
1.4 Coba berikan penjelasan tentang informasi yang telah saudara sebutkan tadi

1.5 Apakah masih ada informasi lainnya? Jika ada, coba sebutkan.

Komentar / saran:

2. Berpikir kreatif dalam merencanakan penyelesaian

» Mengetahui bagaimana berpikir kreatif subjek dalam memikirkan langkah-
langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah pada soal yang
diberikan.

2.1 Setelah mengetahui informasi dari soal, Rencana apa yang akan saudara lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

@ Apa alasan saudara merencanakan penyelesaian seperti itu?

2.3 Apakah ada informasi dari soal sehingga saudara mengatakan demikian? Berikan

penjelasan.

2.4 Apakah masih ada rencana lainnya? Jika ada, bagaimana rencana tersebut?

Komentar / saran:
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3. Berpikir kreatif dalam pelaksanaan
» Mengetahui bagaimana berpikir kreatif subjek dalam pengerjaan soal open-ended

materi luas bangun datar yang diberikan.

3.1 Dari informasi yang telah saudara ketahui, apa langkah pertama yang saudara
lakukan untuk memecahkan soal tadi?

3.2 Mengapa memilih langkah tersebut?

3.3 Apa langkah selanjutnya?

3.4 Mengapa saudara memilih langkah kedua seperti demikian?

3.5 Berikan penjelasan mengapa saudara menjawab soal seperti itu.

3.6 Apakah masih ada jawaban lain? Jika ada, coba jelaskan.

Komentar / saran:

4. Berpikir kreatif dalam meninjau kembali
» Mengetahui argumen yang meyakinkan subjek terhadap jawabannya serta

mengetahui keyakinan subjek terhadap langkah-langkah pemecahan soal.

4.1 Apakah saudara mengecek kembali jawaban dari soal tadi? Kapan saudara
melakukannya?

4.2 Apakah saudara yakin dengan jawaban yang telah ditulis?

4.3 Mengapa saudara yakin dengan jawaban yang telah ditulis?

4.4 Coba berikan kesimpulan tentang penyelesaian yang telah saudara lakukan

Komentar / saran:
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